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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the implementation of Guided Note
Taking Learning Strategy on Learning Interest in the Materials of Ecosystem
Class VII in MTs Aulia Cendekia Palembang. This research design uses posttest-
only control design with true experiment method. The sample is 35 students.
Based on the analysis of student interest in learning shows that the
implementation of learning using Guided Note Taking strategy is better than
conventional learning. This can be seen from the calculation of t-test with 5%
significant level with thiwng > tuper or 11.38 > 1.670, Ha is accepted and Hy is
rejected. The result of the average score of the students 'learning interest in the
experimental class is 73.17 while the students' interest in the control class is 58.6,
which means that the students 'learning interest is higher than the students’
interest in the control class. Thus, it can be deduced that the Guided Note Taking
Learning Strategy influences the Interest of Learning on the Material of
Ecosystem Class VII in MTs Aulia Cendekia Palembang.

Keywords: Interest to learn; Learning Strategy Guided Note Taking
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan Strategi
Pembelajaran Guided Note Taking terhadap Minat Belajar pada Materi Ekosistem
Kelas VII di MTs Aulia Cendekia Palembang. Desain penelitian ini menggunakan
posttest-only control design dengan metode true eksperiment. Sampel penelitian
berjumlah 35 siswa. Berdasarkan hasil analisis minat belajar siswa menunjukkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran Guided
Note Taking lebih baik dari pada pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat
dari perhitungan uji-t dengan taraf signifikan 5% dengan perolehan thiwung™ tiabel
atau 11,38 > 1,670, maka Ha diterima dan H ditolak. Hasil analisis skor rata-rata
minat belajar siswa kelas eksperimen sebesar 73,17 sedangkan minat belajar siswa
di kelas kontrol sebesar 58,6 artinya minat belajar siswa kelas eksperimen lebih
tinggi daripada minat belajar siswa kelas kontrol. Maka, dapat ditarik kesimpulan
bahwa Strategi Pembelajaran Guided Note Taking berpengaruh terhadap Minat
Belajar pada Materi Ekosistem Kelas VII di MTs Aulia Cendekia Palembang.

Kata Kunci: Minat Belajar; Strategi Pembelajaran Guided Note Taking
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting untuk
memajukan suatu bangsa. Melalui pendidikan yang baik, diperoleh hal-hal
baru sehingga dapat digunakan untuk menciptakan sumber daya manusia
yang berkualitas. Suatu bangsa apabila memiliki sumber daya manusia yang
berkualitas, tentunya mampu membangun bangsanya menjadi lebih maju.
Oleh karena itu, setiap bangsa hendaknya memiliki pendidikan yang baik
dan berkualitas (Hani, 2012).

Pendidikan yang berkualitas salah satunya dapat dilihat dari
proses pembelajarannya. Pada hakikatnya pembelajaran di sekolah harus
dilakukan secara efektif agar dapat menciptakan iklim belajar yang
kondusif sehingga tercipta pembelajaran yang efektif. Untuk melaksanakan
pembelajaran yang efektif guru harus melaksanakan pembelajaran yang
bermakna sehingga siswa tidak bosan. Pembelajaran di kelas selama ini
berpusat pada guru dan tidak memberikan kesempatan pada siswa untuk
aktif dalam pembelajaran sehingga siswa menjadi jenuh dan bosan dalam
mengikuti proses pembelajaran (Hani, 2012).

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran
yang menduduki peranan penting dalam pendidikan, hal ini dapat dilihat dari

waktu jam pelajaran sekolah lebih banyak dibandingkan pelajaran lain.



Pelajaran IPA dalam pelaksanaan pendidikan diberikan kepada semua jenjang
pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi (Fath, 2016).

Pada umumnya guru menyadari bahwa IPA sering dipandang sebagai
mata pelajaran yang diminati oleh sebagian besar siswa. Tetapi cakupan
materi yang banyak dan membutuhkan pemahaman yang luas menjadi
penyebab mata pelajaran IPA kurang diminati. Hal ini dapat dilihat dari hasil
prestasi belajar siswa kurang memuaskan dan siswa sering menganggap
pelajaran IPA sebagai mata pelajaran yang membosankan bagi mereka
(Silaningsih, 2012).

Minat belajar yang tumbuh dalam diri siswa diharapkan mampu
meningkatkan pemahaman materi yang disampaikan, terlibat total dalam
proses pembelajaran dan kegiatan dilakukan dengan keinginan untuk
berkembang. Namun hal ini belum cukup untuk menjamin keefektifan apabila
kondisi eksternal tidak mendukung (Delta, 2013). Dalam proses pembelajaran,
seharusnya guru mengerti bagaimana memberikan stimulus sehingga siswa
mencintai belajar [PA dan lebih memahami materi yang akan diberikan.
Metode yang bervariasi dalam proses pembelajaran juga menjadi salah satu
pendukung keberhasilan pembelajaran (Fath, 2016).

Menurut Johnson (2009), membangkitkan minat belajar siswa dapat
melalui otak mereka. Perlu adanya perkenalan awal tentang jenis kenakalan
siswa dan banyak membangun interaksi kepada siswa-siswanya agar guru
dapat memahami pola pikir siswa. Upaya membangun minat belajar siswa

tersebut diharapkan mampu meningkatkan pemahaman dalam belajar,



karena minat adalah salah satu faktor utama yang menentukan keaktifan
siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas VII tahun ajaran 2016/2017
saat studi pendahuluan pada 16 November 2016 di MTs Aulia Cendekia
Palembang, diketahui bahwa siswa masih bermasalah dalam hal minat belajar.
Hal ini ditandai dengan kesesuaian masalah yang muncul pada siswa dengan
indikator minat belajar, yaitu pada indikator perasaan senang, siswa kurang
bersemangat dalam belajar dan tampak mengantuk. Pada indikator
ketertarikan, saat guru menjelaskan materi pembelajaran, siswa tampak kurang
tertarik dan cenderung terlihat bosan. Pada indikator perhatian, siswa sulit
memusatkan perhatiannya pada penjelasan guru. Siswa juga tampak sibuk
sendiri saat guru menerangkan pelajaran, siswa terlihat tidak fokus dalam
pembelajaran. Dan pada indikator keterlibatan, hanya sedikit siswa yang
mengajukan pertanyaan maupun menjawab pertanyaan dari guru saat proses
pembelajaran, tidak mengerjakan soal dengan sungguh-sungguh, bahkan
sebagian besar siswa tidak membawa buku panduan.

Adapun berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang siswa
menyatakan bahwa siswa masih menganggap bahwa mata pelajaran [PA
kurang menarik bahkan cenderung membosankan. Selain itu, berdasarkan
hasil wawancara dengan guru mata pelajaran, dikatakan bahwa guru masih
menggunakan metode konvensional dalam proses pembelajaran, sehingga
kegiatan belajar mengajar terkesan sangat monoton dan membosankan. Selain
itu, sekolah ini masih menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP).



Hal ini berdampak pada hasil belajar siswa kelas VII di MTs Aulia
Cendekia Palembang selama kurun waktu 2 tahun terakhir khususnya pada
materi ekosistem, yaitu pada tahun 2015 hanya 40% siswa mampu
memperoleh nilai di atas 75, sedangkan pada tahun 2016 hanya 43% siswa
mampu memperoleh nilai di atas 75. Adapun pada tahun 2017 hanya 36%
siswa mampu memperoleh nilai di atas 75 pada materi pelajaran IPA,
sedangkan 64% mendapatkan nilai di bawah 75. Hal ini menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa tidak sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
yang ditetapkan sekolah yaitu 75.

Terkait hal tersebut, maka guru harus mampu mengembangkan metode
pembelajaran yang bervariasi untuk meningkatkan minat belajar siswa di
kelas. Minat belajar siswa tersebut dapat terwujud jika guru dalam proses
pembelajaran tepat dalam pemilihan metode pembelajaran. Hal ini didukung
oleh pendapat Syah (2002), salah satu faktor yang mempengaruhi minat
belajar siswa adalah faktor pendekatan belajar, yaitu jenis upaya belajar siswa
yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk mempelajari
materi-materi pelajaran.

Metode pembelajaran penting karena mampu menunjukkan dan
memperlihatkan interaksi belajar mengajar yang akan menumbuhkan
semangat belajar pada diri siswa. Pembelajaran tersebut akan berdampak
pada siswa diantaranya menjadi semangat belajar, siswa menjadi tertarik
dan tidak merasa bosan dalam mengikuti pelajaran di sekolah (Hani,

2012). Maka dari itu, pembelajaran aktif pun perlu diterapkan dalam



pembelajaran IPA agar tidak terkesan menjadi pembelajaran monoton yang
dapat memunculkan rasa jenuh pada diri siswa.

Metode yang baik adalah yang disesuaikan dengan materi yang akan
disampaikan, kondisi siswa dan sarana yang tersedia. Dalam berdakwah, Nabi
Muhammad SAW juga menggunakan metode. Hal ini sesuai dengan firman

Allah SWT dalam QS: An-Nahl Ayat: 125, yaitu sebagai berikut:

5586 &) el o gy otsgiaiedy alesdly sy dly o ) 83
Gpadly el shguall B2 B O Lled
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”. (QS: An-Nahl

Ayat: 125.

Banyak tipe dari pembelajaran aktif salah satu diantaranya adalah
Guided Note Taking atau lebih dikenal dengan nama catatan terbimbing. Ciri
khas Guided Note Taking adalah memberikan bahan ajar berupa handout,
pembelajaran memusatkan pada siswa tentang apa yang mereka pelajari dan
mengajak siswa untuk aktif. Guided Note Taking mampu melatih konsentrasi
siswa yaitu dengan cara memberikan sebuah catatan yang terbimbing
yang masih kosong dan mereka diminta untuk langsung melengkapi
catatan tersebut (Silberman, 2006).

Menurut Heward (2004), kelebihan dari strategi pembelajaran Guided
Note Taking adalah strategi ini cocok untuk kelas besar dan kecil, sangat
cocok untuk materi-materi yang mengandung fakta-fakta, sila-sila, rukun-

rukun atau prinsip-prinsip dan definisi-definisi, mudah digunakan ketika

peserta didik harus mempelajari materi yang bersifat menguji pengetahuan



kognitif, cocok untuk memulai pembelajaran sehingga peserta didik akan
terfokus perhatiannya pada istilah dan konsep yang akan dikembangkan dan
yang berhubungan dengan mata pelajaran untuk kemudian dikembangkan
menjadi konsep atau bagan pemikiran yang lebih ringkas, cocok untuk
menggantikan ringkasan yang bersifat naratif atau tulisan naratif yang
panjang.

Guided Note Taking ini diharapkan melatih daya ingat siswa,
memberikan perasaan senang pada siswa, melatih siswa untuk fokus
pelajaran, aktif presentasi didepan kelas, dan aktif mengemukakan
pendapatnya (Nurvictasari, dkk, 2015). Dan juga membuat siswa tertarik untuk
mendapatkan informasi atau menguasai keterampilan guna menyelesaikan
tugas yang diberikan kepada mereka, serta membuat materi yang dibawakan
guru mendapat perhatian dari siswa. Hal ini sesuai dengan indikator dari minat
belajar, yaitu adanya perasaan senang, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan
siswa (Darwin,dkk, 2012).

Telah cukup banyak penelitian terdahulu terkait strategi pembelajaran
Guided Note Taking yang dilakukan sebelumnya di
berbagai jenjang pendidikan dan berbagai bidang ilmu atau mata
pelajaran.Dan terbukti bahwa strategi ini mampu meningkatkan minat belajar
siswa pada berbagai mata pelajaran IPA khususnya pada materi ekosistem.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Jumadi, dkk, (2012), yang menyatakan
bahwa strategi pembelajaran guided note taking mampu meningkatkan nilai
rata-rata afektif siswa pada materi ekosistem yang dibuktikan dengan

peningkatan nilai dari 11,75 (kategori cukup berminat) menjadi 13,61



(kategori berminat). Dengan demikian, strategi pembelajaran Guided Note
Taking diasumsikan mampu memberikan pengaruh positif terhadap minat
belajar siswa pada materi ekosistem.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka akan dilakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Guided Note Taking
terhadap Minat Belajar pada Materi Ekosistem Kelas VII di MTs Aulia

Cendekia Palembang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini, yaitu adakah pengaruh strategi pembelajaran Guided
Note Taking terhadap Minat Belajar pada Materi Ekosistem Kelas VII di MTs

Aulia Cendekia Palembang ?

C.Pembatasan Masalah
Agar permasalahan yang dibahas tidak terlalu luas dan menyimpang dari
sasaran yang diharapkan, maka perlu membatasi permasalahan dalam
penyusunan penelitian ini. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, antara
lain sebagai berikut:
1. Subjek yang diteliti adalah siswa kelas VII A dan kelas VII B di MTs Aulia
Cendekia Palembang tahun pelajaran 2016/2017.
2. Strategi pembelajaran yang digunakan adalah strategi pembelajaran Guided
Note Taking.
3. Materi pokok yang diajarkan adalah Biologi, dengan pokok bahasan

ekosistem.



4. Aspek yang diukur adalah minat belajar siswa.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
strategi pembelajaran Guided Note Taking terhadap Minat Belajar pada Materi

Ekosistem Kelas VII di MTs Aulia Cendekia Palembang.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat pada penelitian ini, yakni sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
pengetahuan pada tingkat teoritis kepada pembaca dan guru untuk
mengetahui pengaruh strategi pembelajaran Guided Note Taking terhadap
minat belajar pada Materi Ekosistem Kelas VII di MTs Aulia Cendekia

Palembang.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat memberikan solusi nyata berupa langkah-langkah
untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran Guided Note Taking
terhadap minat belajar pada Materi Ekosistem Kelas VII di MTs Aulia
Cendekia Palembang.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk guru,
siswa, sekolah dan peneliti.

a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat berguna membantu
meningkatkan minat belajar siswa pada materi ekosistem.

b. Bagi guru, penelitian ini merupakan masukan dalam memperluas



pengetahuan dan wawasan mengenal strategi pembelajaran dalam
rangka meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran IPA.
Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
dalam rangka perbaikan pembelajaran [PA.

. Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman langsung dalam
menerapkan proses pembelajaran IPA melalui strategi pembelajaran

Guided Note Taking.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Strategi Pembelajaran

Menurut Hamdani (2011), strategi dapat diartikan sebagai suatu upaya
yang dilakukan oleh orang atau organisasi untuk sampai pada tujuan.
Sedangkan menurut Sanjaya (2006), strategi pembelajaran adalah suatu
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan peserta didik agar
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.

Prinsip umum penggunaan strategi pembelajaran adalah bahwa tidak
semua strategi pembelajaran cocok digunakan untuk mencapai semua tujuan
dan semua keadaan.Setiap strategi memiliki kekhasan sendiri.Pemilihan
strategi pembelajaran yang tepat dapat menjadikan pembelajaran lebih
bermakna bagi peserta didik.Prinsip-prinsip umum penggunaan strategi
pembelajaran meliputi berorientasi pada tujuan, aktivitas, individualitas, dan

integritas (Sanjaya, 2006).

B. Strategi Pembelajaran Guided Note Taking
1. Pengertian Guided Note Taking
Menurut ~ Silberman  (2006), Guided Note Taking adalah
pembelajaran dimana Anda menyediakan formulir atau lembar yang telah
dipersiapkan. Lembar ini menginstruksikan siswa untuk membuat catatan
sewaktu Anda mengajar. Gerak fisik yang minimal seperti ini pun akan
melibatkan siswa ketimbang jika kita sekedar menyediakan buku

pegangan yang lengkap. Ada bermacam metode untuk membuat catatan
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secara terarah. Yang paling sederhana di antaranya adalah mengisi bagian-
bagian yang kosong.

Pendapat yang sama dikemukakan oleh Zaini (2008) yang
menyatakan dalam strategi ini, sebagai pengajar, Anda menyiapkan suatu
bagan atau skema atau yang lain yang dapat membantu peserta didik
dalam membuat catatan-catatan ketika Anda menyampaikan materi
pelajaran. Ada banyak bentuk atau pola yang dapat dikerjakan untuk
strategi ini, salah satunya dan yang paling sederhana adalah mengisi titik-
titik.

Suprijono (2012), menyatakan bahwa Guided Note Taking
merupakan pembelajaran yang menggunakan suatu bagan, skema
(handouf) sebagai media yang dapat membantu siswa dalam membuat
catatan ketika seorang guru sedang menyampaikan pelajaran dengan
metode ceramah. Tujuan dari Guided Note Taking ini adalah agar metode
ceramah yang dikembangkan oleh guru mendapat perhatian siswa,
terutama pada kelas yang jumlah siswanya cukup banyak.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
strategi pembelajaran Guided Note Taking adalah strategi yang fungsinya
mengarahkan siswa membuat catatan yang sistematis terhadap
pembelajaran yang sedang dihadapi dengan cara mengisi bagian yang
kosong dari bagan, skema, formulir atau bentuk lainnya yang telah

disiapkan guru.
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2. Manfaat Guided Note Taking
Menurut Silberman (2006), manfaat metode Guided Note Taking
adalah:
a. Siswa dikondisikan dalam sikap mencari (aktif) bukan sekedar
menerima (reaktif).
b. Membuat siswa tertarik untuk mendapatkan informasi atau menguasai
keterampilan guna menyelesaikan tugas yang diberikan kepada mereka.
c. Dapat dikembangkan untuk mengetahui stock of knowledge peserta
didik.
d. Membuat metode ceramah yang dibawakan guru mendapat perhatian
siswa.
e. Membuat peserta didik tetap berkonsentrasi dari awal sampai akhir
pembelajaran.
f. Membuat siswa lebih termotivasi untuk belajar.
3. Langkah - Langkah Guided Note Taking
Menurut  Silberman (2006), langkah-langkah Guided Note
Takingadalah guru menyiapkan catatan yang memuat tentang keseluruhan
materi pembelajaran yang harus dikuasai oleh peserta didik. Beberapa
bagian yang penting dari catatan tersebut sengaja
dikosongkan.Selanjutnya, sebelum pelajaran berlangsung lembar catatan
tersebut dibagikan kepada peserta didik dan dijelaskan bahwa ada
beberapa catatan yang sengaja dikosongkan dan harus diisi siswa saat guru

menyampaikan materi dengan metode ceramah.
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Adapun langkah — langkah Guided Note Taking menurut Suprijono

(2012) adalah sebagai berikut :

a. Memberi bahan ajar misalnya berupa handout kepada siswa

b. Materi ajar disampaikan dengan metode ceramah.

c. Mengosongi sebagian poin-poin yang penting sehingga terdapat bagian-
bagian yang kosong dalam handout tersebut, misalnya dengan
mengosongkan istilah atau definisi atau bisa dengan cara
menghilangkan beberapa kata kunci.

d. Menjelaskan kepada peserta didik bahwa bagian yang kosong dalam
handout memang sengaja dibuat agar mereka tetap berkonsentrasi
mengikuti pembelajaran.

e. Selama penyampaian materi berlangsung peserta didik diminta mengisi
bagian-bagian yang kosong.

f. Setelah penyampaian materi dengan ceramah selesai, mintalah kepada

peserta didik membacakan handout nya.

. Kelebihan Guided Note Taking
Menurut Heward (2004), kelebihan strategi Guided Note Taking
adalah sebagai berikut:
a. Pembelajaran ini cocok untuk kelas besar dan kecil.
b. Pembelajaran ini dapat digunakan sebelum, selama berlangsung, atau
sesuai kegiatan pembelajaran.

c. Pembelajaran ini cukup berguna untuk materi pengantar.
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d. Pembelajaran ini sangat cocok untuk materi-materi yang mengandung
fakta-fakta, sila-sila, rukun-rukun atau prinsip-prinsip dan definisi-
definisi.

e. Pembelajaran ini mudah digunakan ketika peserta didik harus
mempelajari materi yang bersifat menguji pengetahuan kognitif.

f. Pembelajaran ini cocok untuk memulai pembelajaran sehingga peserta
didik akan terfokus perhatiannya pada istilah dan konsep yang akan
dikembangkan dan yang berhubungan dengan mata pelajaran untuk
kemudian dikembangkan menjadi konsep atau bagan pemikiran yang
lebih ringkas.

g. Pembelajaran ini dapat digunakan beberapa kali untuk merangkum
bab-bab yang berbeda

h. Pembelajaran ini cocok untuk menggantikan ringkasan yang bersifat
naratif atau tulisan naratif yang panjang.

i. Pembelajaran ini dapat dimanfaatkan untuk menilai kecenderungan
seseorang terhadap suatu informasi tertentu

j- Pembelajaran ini memungkinkan siswa belajar lebih aktif, karena
memberikan kesempatan mengembangkan diri, fokus pada handout
dan materi ceramah serta diharapkan mampu memecahkan masalah
sendiri dengan menemukan (discovery) dan bekerja sendiri.

. Kekurangan Guided Note Taking

Menurut Heward (2004), selain memiliki kelebihan, Guided Note

Taking juga memiliki beberapa kekurangan, sebagai berikut:
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a. Jika guided note taking digunakan sebagai metode pembelajaran pada
setiap materi pelajaran, maka guru akan sulit mengontrol kegiatan dan
keberhasilan siswa.

b. Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu
yang panjang sehingga guru sulit menyesuaikannya dengan waktu
yang ditentukan.

c. Kadang-kadang sulit dalam pelaksanaan karena guru harus
mempersiapkan handout, dengan memilah bagian atau materi mana
yang harus dikosongkan dan pertimbangan kesesuaian materi dengan
kesiapan siswa untuk belajar dengan metode pembelajaran tersebut.

d. Guru-guru yang sudah terlanjur menggunakan metode pembelajaran
lama sulit beradaptasi pada metode pembelajaran baru.

e. Menuntut para guru untuk lebih menguasai materi lebih luas lagi dari
standar yang telah ditetapkan.

f. Biaya untuk penggandaan handout bagi sebagian guru masih dirasakan

mahal dan kurang ekonomis.

C. Minat Belajar
Menurut Djamarah (2008), minat berarti kecenderungan yang menetap
dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat terhadap
aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa
senang. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena apabila bahan
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak

akanbelajar dengan sebaik-baiknya. Bahan pelajaran yang menarik minat
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siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena minat menambah kegiatan
belajar (Slameto, 2010).

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara
diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan
tersebut semakin besar minat. Siswa yang memiliki minat terhadap subyek
tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap
subyek tersebut (Slameto, 2010). Belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya (Slameto, 2003).

Dari tinjauan di atas, minat belajar adalah suatu keadaan tertarik pada
pelajaran diikuti rasa senang dalam mengikuti pembelajaran dan memusatkan
perhatian pada pelajaran, serta terlibat dalam aktivitas belajar mengajar atau
berpartisipasi atas dasar kesadaran tanpa ada paksaan dalam rangka memenuhi
suatu kebutuhan.

Menurut Slameto (2003), indikator siswa yang berminat dalam belajar
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang sesuatuyang dipelajari secara terus-menerus.

2. Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati.

3. Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang diminat.
Ada rasa ketertarikan pada sesuatu aktivitas-aktivitas yang diminati.

4. Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya daripada yang lainnya.

5. Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas kegiatan.
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Menurut Saleh (1999), adanya minat ditandai dengan munculnya ciri-
ciri sebagai berikut:
1. Adanya perhatian terhadap obyek.
2. Adanya dorongan untuk berhubungan lebih dekat.
3. Adanya perasaan senang terhadap obyek.
Sedangkan menurut Murni, dkk (2010), definisi operasional minat
belajar, yaitu kesukacitaan, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan.
Menurut Darwin, dkk (2012), indikator minat belajar siswa yaitu
sebagai berikut:
1. Perasaan senang
Apabila seorang siswa memiliki perasaan senang terhadap pelajaran
tertentu maka tidak akanada rasa terpaksa untuk belajar.Contohnya yaitu
senang mengikuti pelajaran, tidak ada perasaan bosan, dan hadir saat
pelajaran.
2. Ketertarikan siswa
Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk
cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa
berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.
Contoh: antusias dalam mengikuti pelajaran, tidak menunda tugas dari
guru.
3. Perhatian siswa
Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap
pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain dari pada

itu. Siswa yang memiliki minat pada objek tertentu, dengan sendirinya
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akan memperhatikan objek tersebut. Contoh: mendengarkan penjelasan
guru dan mencatat materi.

4. Keterlibatan siswa
Ketertarikan seseorang akan suatu objek yang mengakibatkan orang
tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan
dari objek tersebut. Contoh: aktif dalam diskusi, aktif bertanya, dan aktif
menjawab pertanyaan dari guru.

Dari beberapa teori, indikator minat yang akan digunakan dalam
penelitian ini, yaitu perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa, dan
keterlibatan siswa.

Menurut Syah (2002), faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar
siswa yaitu sebagai berikut:
1. Faktor Internal (faktor dari dalam diri siswa)
Faktor ini dibagi menjadi dua aspek yaitu: aspek fisiologis danaspek
psikologis.
2. Faktor Eksternal (faktor dari luar diri siswa)
Faktor ini dibagi menjadi dua aspek yaitu aspek lingkungan sosial
dan aspek lingkungan non sosial.
3. Faktor Pendekatan Belajar
Faktor pendekatan belajar, yaitu jenis upaya belajar siswa yang
meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk mempelajari

materi-materi pelajaran.
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D. Materi Ekosistem
1. Pengertian Ekosistem

Menurut Kamilah (2014), istilah ekosistem berasal dari kata “oikos”
yang berarti rumah sendiri dan “sistema” yang berarti bagian-bagian yang
utuh dan saling mempengaruhi. Ekosistem dapat diartikan sebagai sistem
yang ditandai dengan adanya aliran energi, daur materi, produktivitas dan

interaksi antar komponen penyusunnya serta dengan lingkungannya.
Sistem ini juga dibentuk di suatu daerah tertentu dan terjadi
hubungan timbak balik antara komponen penyusunnya atau dengan
lingkungannya.Hubungan ini telah Allah gambarkan dalam QS.
Lugman/31: 10 yang menjelaskan tentang bagaimana terjadi hubungan
yang sangat dinamis antara air langit (air hujan) sebagai komponen abiotik
dengan tanaman (tumbuhan) sebagai bagian dari komponen biotik suatu

ekosistem (Kamilah, 2014).
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Artinya: “Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan
dia meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya
bumi itu tidak menggoyangkan kamu; dan memperkembang
biakkan padanya segala macam jenis binatang. dan kami
turunkan air hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan padanya
segala macam tumbuh-tumbuhanyang baik.” (QS. Lugman/31:
10).

Ayat di atas menunjukkan dua dari sifat-sifat Allah yaitu Maha

Perkasa dengan segala ciptaan-Nya dan Maha Bijaksana. Ciptaan-Nya

berupa langit, manusia, gunung-gunungyang sangat kukuh sehingga
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tertancap kuat, segala jenis binatang yang berakal, menyusui, bertelur,

melata dan lain-lain, dan diturunkan air hujan dari langit, serta berbagai

macam tumbuh-tumbuhan. Ini adalah bukti keseimbangan ekosistem di

bumi dengan segala ciptaan-Nya agar selalu dijaga agar tidak rusak oleh

tangan manusia itu sendiri.

2. Satuan dalam Ekosistem

Menurut Anggrayni (2015), satuan makhluk hidup dalam ekosistem,

yaitu sebagai berikut:

a.

Individu

Individu adalah satu makhluk hidup, misalnya seekor semut, seekor
burung dan sebuah pohon.

Populasi

Populasi adalah kumpulan individu sejenis yang dapat berkembangbiak
serta berada pada tempat yang sama dan dalam kurun waktu yang sama.
Contoh populasi adalah sekelompok semut di atas meja.

Komunitas

Komunitas adalah kumpulan beberapa macam populasi yang
menempati daerah yang sama pada waktu yang sama, contohnya
komunitas hutan jati, padang rumput dan hutan pinus.

Ekosistem

Ekosistem adalah kesatuan komunitas dan lingkungannya yang
membentuk suatu hubungan timbal balik di antara komponen-
komponennya. Komponen suatu ekosistem mencakup seluruh makhluk

hidup dan makhluk tidak hidup yang terdapat di dalamnya.
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e. Biosfer
Biosfer adalah kumpulan dari ekosistem yang terdapat di permukaan

bumi ini.

Biosphere |The part of Earth
that contains all
ecosystemns

Ecosystem | Community and
its nonliving
surroundings

Community | Populations that
live togetherina
defined area

Population | Group of
organisms of one
type that live in
the same area

Bison herd
Crganism | Individual living ‘

thing

Bison

Gambar 1. Satuan dalam Ekosistem
(Irsae, 2008).

3. Macam-macam Ekosistem

Berdasarkan sejarah terbentuknya, ekosistem dapat dibedakan menjadi:

a. Ekosistem alami, yaitu ekosistem yang terbentuk secara alami, tanpa
adanya pengaruh atau campur tangan manusia. Misalnya, ekosistem
gurun pasir, ekosistem hutan tropis, dan ekosistem hutan gugur.

b. Ekosistem buatan, yaitu ekosistem yang sengaja dibuat manusia.
Misalnya, kolam, waduk, sawah, ladang, dan taman.

c. Ekosistem suksesi, yaitu ekosistem yang merupakan hasil suksesi
lingkungan yang sebelumnya didahului oleh kerusakan.

Menurut Anggrayni (2015), suksesi dibagi menjadi 2 yaitu:
1) Suksesi primer
Suksesi adalah perubahan yang mengakibatkan hilangnya

komunitas asal secara total sehingga di tempat komunitas asal
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tersebut terbentuk habitat baru. Contohnya adalah suksesi yang
terjadi akibat meletusnya gunung Krakatau (1883).
2) Suksesi sekunder
Terjadi suatu ekosistem yang terganggu tidak mengalami
kerusakan total sehingga dalam komunitas tersebut substrat dan
kehidupan awal masih ada. Contohnya: padang alang-alang.
4. Komponen Ekosistem
Menurut Kamilah (2014), ekosistem tersusun dari komponen hidup
(biotik) dan komponen tak hidup (abiotik). Antara kedua komponen
tersebut saling berinteraksi satu dengan lainnya. Baik interaksi melalui
aliran energi), daur materi serta produktivitas untuk kelangsungan
hidupnya.
a. Komponen Biotik
Komponen biotik adalah semua organisme yang merupakan
bagian dari lingkungan ekosistem itu sendiri. Terdiri atas organisme,
seperti tumbuhan, hewan, ataupun mikroorganisme. Berdasarkan
fungsinya di dalam ekosistem, komponen biotik dibedakan
menjadiempat macam, yaitu produsen, konsumen, dekomposer dan
detritivor. Masing-masing mempunyai fungsi yang berbeda-beda.
Produsen berfungsi sebagai penghasil makanan, konsumen sebagai
pemakan, dekomposer dan detritivor menjadi pengurainya.

1) Produsen
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Produsen merupakan organisme yang dapat menghasilkan

bahan organik dari bahan anorganik yang sangat dibutuhkan oleh
organisme lainnya.

Konsumen
Konsumen di dalam ekosistem adalah semua organisme yang

tidak dapat membuat makananya sendiri yang disebut heterotrof,

sehingga organisme tersebut hanya dapat menelan atau mencerna
sebagian, bahkan keseluruhan organisme lain sebagai bahan
makanan organik. Singkatnya, konsumen adalah pemakan.

Manusia, hewan dan tumbuhan tak berklorofil merupakan
konsumen karena tidak dapat mengubah bahan anorganik menjadi
bahan organik, dengan demikian kehidupan konsumen sangat
bergantung kepada produsen (Tumbuhan).

Konsumen dapat dibagi menjadi beberapa tingkatan, yaitu
sebagai berikut:

a) Konsumen tingkat pertama (konsumen primer), merupakan
konsumen yang memakan tumbuhan secara langsung,
misalnya, hewan pemakan tumbuhan (herbivora), seperti
zooplankton, ulat, belalang, tikus, sapi, kerbau, kambing dan
kuda.

b) Konsumen tingkat kedua (konsumen sekunder), merupakan
konsumen yang memakan konsumen tingkat pertama,
misalnya, burung pemakan ulat dan ular pemakan tikus.

Biasanya adalah hewan pemakan daging (karnivora).
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c) Konsumen tingkat ketiga (konsumen tersier), merupakan
konsumen yang memakan konsumen tingkat kedua, misalnya
burung elang pemakan ular.
d) Konsumen tingkat keempat (konsumen puncak), merupakan
konsumen yang memakan konsumen tingkat ketiga.
3) Pengurai atau perombak dan detritivora

Ada perbedaan yang mendasar antara kedua jenis organisme ini
yaitu, pengurai atau perombak (dekomposer) adalah organisme
yang dapat menguraikan organisme mati menjadi mineral atau
bahan anorganik kembali. Dari proses penguraian, organisme ini
mendapatkan energi. Sedangkan hasil penguraiantersebut akan
dimanfaatkan kembali oleh produsen dan tingkat trofik lainnya.
Contohnya: jamur dan bakteri.

Sedangkan organisme detritivora merupakan organisme yang
dapat memakan partikel-partikel organik (detritus) yaitu hancuran
jaringan hewan dan tumbuhan. Detritivora mempunyai peran
penting dalam ekosistem karena mereka membantu menguraikan
zat organik menjadi zat anorganik dengan begitu mereka
berkontribusi dalam siklus hara. Adapun contoh dari jenis
organisme ini adalah cacing tanah, kutu kayu, siput, binatang laut
dan kumbang kotoran.

b. Komponen Abiotik
Komponen abiotik merupakan komponen tak hidup terdiri dari

keadaan fisik dan kimia yang menyertai kehidupan organisme sebagai
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medium dan substrat kehidupan.Komponen ini terdiri dari segala

sesuatu tak hidup dan secara langsung terkait pada keberadaan

organisme. Sebagian besar organisme ini pada dasarnya memperoleh

energi dari cahaya matahari, dan organisme tersebut harus tahan

terhadap kisaran suhu, kelembaban, kadar garam dan cahaya dalam

lingkungannya. Komponen ini tidak berdiri sendiri, tetapi saling

berinteraksi sehingga mempengaruhi sifat satu sama lain. Salah satu

contoh interaksi adalah hembusan angin yang dipengaruhi oleh suhu

dan cuaca.

1)

2)

3)

Suhu

Suhu adalah suatu besaran yang menyatakan ukuran derajat
panas atau dinginnya suatu benda. Suhu merupakan komponen
abiotik di udara, tanah, dan air. Selain itu, suhu sangat diperlukan
oleh setiap organisme hal ini berkaitan dengan reaksi kimia yang
terjadi di dalam tubuh organisme.
Cahaya

Cahaya merupakan salah satu energi yang bersumber dari
radiasi matahari. Cahaya matahari terdiri dari beberapa macam
panjang gelombang). Panjang gelombang dapat dimanfaatkan oleh
tumbuhan dalam proses fotosintesis, yaitu panjang gelombang
yang berada pada kisaran cahaya tampak (380 hingga 750 nm).
Air

Air terdiri dari molekul-molekul H,O dan dapat berbentuk

padat, cair, dan gas. Di alam, air dapat berbentuk padat, misalnya
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5)

6)
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es dan kristal es (salju), serta berbentuk gas berupa uap air. Allah
mewujudkan keberadaan air di bumi dengan bentuk air hujan.
Kelembaban

Kelembaban merupakan salah satu komponen abiotik di udara
dan tanah. Kelembaban di udara berarti kandungan uap air di
udara, sedangkan kelembaban di tanah berarti kandungan air dalam
tanah. Kelembaban diperlukan oleh organisme agar tubuhnya tidak
cepat kering karena penguapan. Kelembaban yang diperlukan
setiap organisme itu berbeda-beda. Sebagai contoh, jamur dan
cacing memerlukan habitat yang sangat lembab. Kelembaban
optimal atau angka kelembaban optimal berkisar antara 70-80%.
Udara

Udara merupakan pembauran gas yang mengisi ruang bumi,
dan uap air yang mengikutinya dari segala penjuru. Udara terdiri
dari gas nitrogen (N,) dan oksigen (O»).

Garam-garam Mineral

Garam-garam mineral terdiri dari ion-ion nitrogen (N), fosfat
(P), sulfur(S), kalsium (Ca), dan natrium (Na). Komposisi garam
mineral tertentu menentukan sifat tanah dan air. Contohnya,
kandungan ion-ion hidrogen menentukan tingkat keasaman,
sedangkan kandungan ion natrium (Na) dan klorida (Cl) di air
menentukan tingkat salinitas (kadar garam). Tumbuhan mengambil
garam-garam mineral (unsur hara) dari tanah dan air untuk proses

fotosintesis.
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7) Tanah

Tanah merupakan bongkahan batu yang disebabkan oleh faktor
luar untuk memecah bebatuan dan banyak organisme yang berdaur
dengan produk-produk tanah. Tanah memiliki sifat, tekstur,
kandungan garam mineral tertentu serta jenis-jenis hewan yang
hidup di tanah.Berdasarkan ukuran tubuhnya hewan-hewan tanah
tersebut dikelompokkan menjadi mikrofauna (20-200 mikron),
mesofauna (200mikron- 1 cm), dan makrofauna (>1cm).

Tanah yang subur sangat diperlukan oleh seluruh organisme
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Tumbuhan akan tumbuh
dengan baik pada tanah yang subur. Pada ekosistem terestrial,
komposisi substrat dapat mempengaruhi faktor kimiawi dalam air
yang selanjutnya akan mempengaruhi tumbuhan dan hewan
penghuni suatu ekosistem.

5. Interaksi Antar Komponen Ekosistem
a. Pengaruh Komponen Abiotik terhadap Komponen Biotik
1) Pengaruh Air terhadap Organisme

Dalam QS. As-Sajdah: 27 telah disebutkan bahwa air
mempengaruhi  keadaan tanah menjadi subur atau tandus.
Tanah menjadi subur apabila terdapat cukup air yang berguna
untuk  menumbuhkan  berbagai tumbuh-tumbuhan, yang
mendukung kehidupan suatu organisme lainnya (hewan dan

manusia) (Yudianto, 2012).
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Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwasanya
Kami menghalau (awan yang mengandung) air ke bumi
vang tandus, lalu Kami tumbuhkan dengan air hujan itu
tanaman yang darvipadanya makan hewan ternak mereka
dan mereka sendiri. Maka apakah mereka tidak
memperhatikan? ” (QS. As-Sajdah: 27).

2) Pengaruh Cahaya Matahari terhadap Organisme

Energi cahaya matahari oleh produsen atau tumbuhan hijau
digunakan untuk fotosintesis. Tanpa cahaya matahari, tumbuhan
hijau tidak mungkin melakukan fotosintesis. Ini berarti tidak

mungkin tersedia makanan bagi tumbuhan maupun organisme lain.

b. Pengaruh Komponen Biotik terhadap Komponen Abiotik

1) Pengaruh Cacing Tanah terhadap Kesuburan Tanah

2)

Cacing tanah biasa hidup di tanah yang basah atau di bawah
pohon yang banyak mengandung humus. Jejaknya di dalam tanah
menyebabkan terbentuknya lubang yang menimbulkan rongga
udara dalam tanah. Dari dalam lubang tempat tinggalnya itulah
akan keluar gundukan tanah. Makanan cacing adalah sisa
tumbuhan. Sisa tumbuhan tersebut akan dihancurkan dengan alat
pencernaannya yang telah berkembang cukup baik. Berkat kerja
cacing tanah, sisa tumbuhan dihancurkan.

Pengaruh Tumbuhan terhadap Tanah
Biasanya bagian tanah yang subur adalah bagian permukaan.

Pada bagian permukaan banyak terjadi pelapukan bahan-bahan
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organik tanah. Namun, pada bagian itu butiran tanahnya amat halus
sehingga mudah terbawa air ataupun angin. Dengan adanya
tumbuhan yang hidup di atasnya, akar-akarnya akan menahan
butiran tanah. Di samping itu, daun-daun dan ranting yang telah tua
akan jatuh berguguran sehingga melapuk membentuk humus.

6. Pola Interaksi
Setiap makhluk hidup selalu berinteraksi dengan makhluk hidup lain
yang ada di sekitarnya. Hubungan antara dua makhluk hidup disebut
simbiosis. Simbiosis dapat diartikan sebagai cara hidup bersama antara
dua jenis makhluk hidup yang bersifat langsung dan erat.
Menurut Yudianto (2012), terdapat beberapa bentuk simbiosis, yaitu
sebagai berikut:
a. Simbiosis Mutualisme
Simbiosis Mutualisme, yaitu simbiosis yang bersifat saling
menguntungkan. Contoh simbiosis mutualisme, yaitu sebagai berikut:
1) Simbiosis Bakteri dengan Tanaman Berbuah Polong
Pada akar tanaman berbuah polong terdapat bintil-bintil akar.
Di dalam bintil akar tersebut hidup jenis bakteri Rhizobium yang
mampu menyerap nitrogen bebas dari udara. Bakteri ini hanya
dapat hidup baik jika bersimbiosis dengan tanaman berbuah
polong. Tanpa tanaman berbuah polong, bakteri Rhizobium tidak

mampu mengikat nitrogen bebas dari udara.
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Gambar 2. Simbiosis Bakteri dengan Tanaman Berbuah Polong
(Lugman, 2013).

2) Simbiosis Lebah Madu dengan Bunga

Warna mencolok pada bunga merupakan cara tumbuhan untuk
menarik perhatian serangga penyerbuk, yaitu lebah madu. Apabila
lebah datang untuk menghisap madu bunga (nektar), tubuhnya
akan menyentuh kepala sari. Akibatnya serbuk sari akan menempel
pada kaki atau bagian tubuhnya yang lain. Bila bagian tubuh lebah
yang ditempeli serbuk sari menyentuh kepala putik maka terjadilah
penyerbukan. Dengan demikian, lebah madu beruntung karena
mendapat makanan, sedangkan bunga terbantu proses

penyerbukannya.

Gambar 3. Simbiosis Lebah Madu dengan Bunga
(Luqman, 2013).
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b. Simbiosis Komensalisme

Simbiosis Komensalisme, yaitu simbiosis yang bersifat anggota

pasangannya tidak merasa dirugikan, tetapi anggota lainnya

diuntungkan. Contoh simbiosis komensalisme, yaitu sebagai berikut:

1) Tumbuhan Epifit

2)

Tumbuhan epifit artinya tumbuhan yang menempel pada
bagian luar tumbuhan lain. Tumbuhan yang menempel itu tidak
merugikan tumbuhan yang ditumpangi. Contohnya tumbuhan
paku-pakuan dan anggrek yang tumbuh pada ranting atau batang

pohon tumbuhan berkayu.

*(Luqman, 2013
Ikan Remora dan Hiu

Ikan remora termasuk ikan kecil yang hidup di air laut.Ikan itu
mempunyai kebiasaan menempelkan tubuhnya pada ikan atau
hewan besar lainnya, misalnya hiu atau penyu. Walaupun tubuhnya
ditempeli ikan remora, hiu atau penyu tidak dirugikan, hal ini
terjadi karena ikan remora tidak mengambil apa pun dari tubuh hiu

atau penyu tersebut.
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Gambar 5. Simbiosis Ikan Remora dan Hiu
(Lugman, 2013).
Simbiosis Parasitisme

Simbiosis Parasitisme, yaitu simbiosis yang bersifat salah satu dari
pasangannya ada yang diuntungkan dan yang lainnya dirugikan.
Bentuk simbiosis ini, organisme yang diuntungkan disebut parasit,
karena mengambil keuntungan dari kehidupan organisme lainnya,
sedangkan organisme yang dihisapnya sebagai tempat sumber
kehidupan parasitnya disebut inang atau hospes. Contoh simbiosis
parasitisme, yaitu sebagai berikut:

1) Benalu dengan Tumbuhan Inangnya
Benalu termasuk tumbuhan biji dan berdaun hijau.Akar benalu
itu tidak sempurna sehingga tidak mampu menyerap air dan hara
langsung dari tanah. Untuk memenuhi kebutuhan akan air dan hara,
benalu menumpang pada ranting tumbuhan jenis lain. Lalu,
akarnya yang berupa alat hisap (haustoria) akan menembus masuk
ke dalam jaringan pengangkut tumbuhan yang ditumpanginya.

Kemudian benalu akan menyerap air dan hara yang terlarut di

dalamnya. Sehingga, tumbuhan inang mengalami kerugian karena

air dan hara yang akan digunakan untuk hidupnya diserap oleh

benalu.
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Gambar 6.Benalu dengan Tumbuhan Inang
(Lugman, 2013).
2) Rafflesia dengan Tumbuhan Inangnya

Rafflesia hidup sebagai parasit pada akar tumbuhan lain. Tubuh
yang menyembul di atas permukaan tanah adalah bunganya,
sedangkan bagian tubuh lain tertanam di akar yang tertutup tanah.
Benang-benang akarnya masuk ke dalam jaringan akar tumbuhan
lain. Dari jaringan itulah Rafflesia menyerap zat yang

diperlukannya

Gambar 7.Rafflesia dengan Tumbuhan Inang
(Lugman, 2013).

7. Saling Ketergantungan Di antara Komponen Biotik
a. Rantai Makanan
Menurut Campbell dkk (2002), rantai makanan diartikan sebagai
urutan perpindahan makanan dari taraf trofi ke taraf trofi lainnya.
Rantai makanan merupakan proses makan memakan yang berupa

rantai lurus, di dalamnya terdapat aliran energi (Kimball, 2004). Rantai
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ini menggambarkan hubungan yang terjadi antara faktor biotik dan
abiotik. Tumbuhan  disebut  makhluk  autotrof  (penghasil
makanan/produsen) sedangkan hewan merupakan makhluk heterotrof

(pengonsumsi makan/konsumen).

© (Kusnadi, 2012).
Jaring-Jaring Makanan

Pola makan memakan dalam suatu ekosistem tidak hanya ada
satu jenis rantai makanan saja, akan tetapi banyak pola makan
memakan. Seperti halnya konsumen tingkat satu itu tidak hanya satu
jenis/spesies saja melainkan banyak spesies demikian juga untuk
konsumen tingkat dua, konsumen tingkat tiga dan seterusnya tidak
hanya satu jenis saja (Kimball, 2004).

Misalnya dalam suatu rantai makanan rumput dimakan marmut,
marmut di makan ular, ular di makan elang. Rumput tidak hanya
di makan marmut, boleh jadi di makan belalang, boleh jadi pula
di makan ulat, di makan kambing, sapi dan seterusnya. Marmut
tidak di makan ular saja, mungkin oleh pemangsa lainnya misalnya
kucing, anjing, harimau dan seterusnya, sehingga terjadi beberapa pola
rantai makanan. Pola makan memakan yang terdiri dari beberapa rantai

makanan itu disebut dengan jaring-jaring makanan.



35

-
[P E—

> #

bl(atnk St \ Juléf

Gambar 9. Jaring-Jaring Makanan
(Sukasmo, 2014).

c. Piramida Makanan
Piramida makanan merupakan gambaran perbandingan antara
produsen, konsumen I, konsumen II, dan seterusnya. Dalam
piramida ini semakin ke puncak biomassanya semakin kecil

(Anggrayni, 2015).

Konsumen lll/puncak

Konsumen Il

Konsumen |

produsen

g D o e TN

Gambar 10 Piramida Makanan
(Kusnadi, 2012).

E. Kajian Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang Guided Note Taking cukup banyak dilakukan di
berbagai jenjang pendidikan dan berbagai bidang ilmu atau mata pelajaran.
Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang relevan:
1. Sulistyaningrum, dkk (2012), dalam jurnal penelitiannya yang berjudul
“Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Guided Note Taking (GNT)

dengan Mengoptimalkan Penggunaan Torso terhadap Hasil Belajar
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Biologi Siswa SMA Negeri Kebak Kramat Tahun Pelajaran 2011/2012”,
menyatakan bahwa penerapan strategi pembelajaran Guided Note Taking
(GNT) dengan mengoptimalkan penggunaan torso terhadap hasil belajar
biologi siswa kelas XI SMA Negeri Kebak kramat baik pada ranah
kognitif, afektif maupun psikomotorik. Penelitian ini memiliki persamaan
dan perbedaan. Persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian ini,
antara lain penelitian terdahulu dan penelitian ini sama-sama menerapkan
strategi pembelajaran Guided Note Taking. Sedangkan perbedaan antara
penelitian terdahulu dan penelitian ini, antara lain penelitian terdahulu
mengukur hasil belajar siswa sedangkan penelitian ini mengukur minat
belajar siswa, penelitian terdahulu menggunakan media torso sedangkan
penelitianini menggunakan media torso, penelitian terdahulu dilakukan di
tingkat SMA sedangkan penelitian ini dilakukan di tingkat SMP.
. Jumadi, dkk (2012),dalam jurnal penelitiannya yang berjudul
“Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar pada Materi Ekosistem
Melalui Penerapan Guided Note Taking dengan Media Powerpoint pada
Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun Pelajaran
2011/2012”, menyatakan bahwa pembelajaran melalui  penerapan
Guided Note Taking dengan Media Powerpoint dapat meningkatkan
hasil belajar IPA Biologi siswa kelas VII I SMP Muhammadiyah 1
Surakarta tahun pelajaran 2011/2012. Hal ini dapat dilihat dari nilai
rata-rata kognitif siswa pada siklus I meningkat menjadi 70,56 dari
nilai awal sebesar 61,54; sedangkan nilai rata-rata afektif sebesar 11,75

(termasuk kategori cukup berminat). Nilai rata-rata kognitif pada siklus II
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meningkat menjadi 80,77 dari siklus I 70,56; sedangkan nilai rata-rata
afektif meningkat menjadi 13,61 (termasuk kategori berminat). Penelitian
ini memiliki persamaan dan perbedaan. Dilihat dari segi persamaannya
yaitu sama-sama menggunakan strategi pembelajaran Guided Note Taking
pada materi ekosistem di tingkat SMP. Sedangkan perbedaannya
penelitian terdahulu mengukur hasil belajar dan keaktifan siswa,
sedangkan penelitian ini mengukur minat belajar siswa.

Susiawan, dkk (2013), dalam jurnal penelitiannya yang berjudul
“Pengaruh Strategi Guided Note Taking Berbantuan Media Video terhadap
Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SD DesaSari Mekar”, menyatakan
bahwa hasil belajar IPS siswa yang mengikuti strategi guided note
taking berbantuan media video lebih baik daripada siswa yang
mengikuti  pembelajaran = menggunakan  strategi = pembelajaran
konvensional. Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan.
Persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian ini, antara lain
penelitian terdahulu dan penelitian ini sama-sama menerapkan strategi
pembelajaran Guided Note Taking. Sedangkan perbedaan antara penelitian
terdahulu dan penelitian ini, antara lain penelitian terdahulu mengukur
hasil belajar siswa sedangkan penelitian ini mengukur minat belajar siswa,
penelitian terdahulu menggunakan bantuan media video sedangkan
penelitian ini tidak menggunakan bantuan media video, penelitian
terdahulu dilakukan di tingkat SD sedangkan penelitian ini dilakukan di
tingkat SMP, penelitian terdahulu dilakukan pada mata pelajaran IPS

sedangkan penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran IPA.
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4. Wijayanti, dkk (2013), dalam jurnal penelitiannya yang berjudul
“Penerapan  Strategi Pembelajaran Guided Note Taking untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Sistem Pemerintahan Tingkat Pusat
Dalam Pembelajaran PKN”, menyatakan bahwa penerapan strategi Guided
Note Taking dalam pembelajaran PKN dapat meningkatkan pemahaman
konsep sistem pemerintahan tingkat pusat pada siswa kelas IV SDN
Rejosari tahun ajaran 2012/2013. Hal ini dapat dibuktikan dengan
meningkatnya nilai pemahaman konsep sistem pemerintahan tingkat
pusat yaitu pada pratindakan nilai rata-rata siswa adalah 50, pada siklus I
nilai rata-rata siswa 73,25 dan siklus II meningkat menjadi
81,3.Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan antara
penelitian terdahulu dan penelitian ini, antara lain penelitian terdahulu dan
penelitian ini sama-sama menerapkan strategi pembelajaran Guided Note
Taking. Sedangkan perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian
ini, antara lain penelitian terdahulu mengukur pemahaman konsep
sedangkan penelitian ini mengukur minat belajar siswa, penelitian
terdahulu dilakukan di tingkat SD sedangkan penelitian ini dilakukan di
tingkat SMP, penelitian terdahulu dilakukan pada mata pelajaran PKN
sedangkan penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran IPA.

5. Sundari, dkk (2013), dalam jurnal penelitiannya yang berjudul
“Penggunaan Metode Guided Note Taking untuk Meningkatkan Hasil
Belajar IPS Materi Masalah Sosial”, menyatakan bahwa metode Guided
Note Takingdapat meningkatkan hasil belajar IPS materi masalah sosial

pada siswa kelas IV SDN Paten 2 Dukun Magelang. Penelitian ini
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memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan antara penelitian terdahulu
dan penelitian ini, antara lain penelitian terdahulu dan penelitian ini sama-
sama menerapkan strategi pembelajaran Guided Note Taking. Sedangkan
perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian ini, antara lain
penelitian terdahulu mengukur hasil belajar sedangkan penelitian ini
mengukur minat belajar siswa, penelitian terdahulu dilakukan di tingkat
SD sedangkan penelitian ini dilakukan di tingkat SMP, penelitian
terdahulu dilakukan pada mata pelajaran IPS sedangkan penelitian ini
dilakukan pada mata pelajaran [PA.

. Nurvictasari, dkk (2015), dalam jurnal penelitiannya yang berjudul
“Penerapan Strategi Guided Note Taking dalam Peningkatan Pembelajaran
IPS Siswa Kelas IV SDN Tlepokwetan”, menyatakan bahwa langkah
penerapan strategi Guided Note Taking yang tepat dapat meningkatkan
pembelajaran IPS. Proses pembelajaran meningkat sebesar 44,61% dari
siklus I sampai siklus III, sedangkan hasil belajar mengalami peningkatan
75,00% dari pretes 12,50%.Penelitian ini memiliki persamaan dan
perbedaan. Persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian ini, antara
lain penelitian terdahulu dan penelitian ini sama-sama menerapkan strategi
pembelajaran Guided Note Taking. Sedangkan perbedaan antara penelitian
terdahulu dan penelitian ini, antara lain penelitian terdahulu mengukur
hasil belajar sedangkan penelitian ini mengukur minat belajar siswa,
penelitian terdahulu dilakukan di tingkat SD sedangkan penelitian ini
dilakukan di tingkat SMP, penelitian terdahulu dilakukan pada mata

pelajaran IPS sedangkan penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran IPA.
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7. Kusmirahayu, dkk (2014), dalam jurnal penelitiannya yang berjudul
“Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Bahasa Inggris Melalui Model
PAIKEM Metode Guided Note Taking pada Siswa Kelas IV SDN 2
KedunggedeTahun Ajaran 2013/ 2014”, menyatakan bahwa penerapan
model paikem metode guided note taking dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar bahasa Inggris siswa kelas IV SDN 2
Kedunggede tahun ajaran 2013/2014. Penelitian ini memiliki persamaan
dan perbedaan. Persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian ini,
antara lain penelitian terdahulu dan penelitian ini sama-sama
menerapkanstrategi pembelajaran Guided Note Taking. Sedangkan
perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian ini, antara lain
penelitian terdahulu mengukur motivasi dan hasil belajar sedangkan
penelitian ini mengukur minat belajar siswa, penelitian terdahulu
dilakukan di tingkat SD sedangkan penelitian ini dilakukan di tingkat
SMP, penelitian terdahulu dilakukan pada mata pelajaran bahasa Inggris
sedangkan penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran IPA.

8. Prasetiyo, dkk (2014), dalam jurnal penelitiannya yang berjudul
“Penggunaan Metode Guided Note Taking dalam Peningkatan
Pembelajaran IPS pada Siswa Kelas V SD Negeri 2 Kalirejo Kebumen
Tahun Ajaran 2013/2014”, menyatakan bahwa penggunaan metode
Guided Note Taking dapat meningkatkan pembelajaran IPS materi
perjuangan melawan penjajah. Penelitian ini memiliki persamaan dan
perbedaan. Persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian ini, antara

lain penelitian terdahulu dan penelitian ini sama-sama menerapkan strategi
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pembelajaran Guided Note Taking. Sedangkan perbedaan antara penelitian
terdahulu dan penelitian ini, antara lain penelitian terdahulu mengukur
hasil belajar sedangkan penelitian ini mengukur minat belajar siswa,
penelitian terdahulu dilakukan di tingkat SD sedangkan penelitian ini
dilakukan di tingkat SMP, penelitian terdahulu dilakukan pada mata
pelajaran IPS sedangkan penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran IPA.
Condra, dkk (2012), dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Metode Aktif Tipe Guided Note Taking terhadap Hasil Belajar
Biologi Siswa Kelas VII SMPN 3 Solok Selatan Tahun Pelajaran
2012/2013”, menyatakan bahwa hasil belajar Biologi siswa yang
menerapkan strategi Guided Note Taking lebih baik dari pada hasil
belajar Biologi siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional di
kelas VII SMPN 3 Solok Selatan. Penelitian ini memiliki persamaan dan
perbedaan. Dilihat dari segi persamaannya yaitu sama-sama menerapkan
Strategi pembelajaran Guided Note Taking dan dilakukan di tingkat SMP.
Sedangkan perbedaannya penelitian terdahulu mengukur hasil belajar
siswa sedangkan penelitian ini mengukur minat belajar siswa.

Faizah, dkk (2014), dalam jurnal penelitiannya yang Dberjudul
“Pengembangan Handout Fisika Berbasis Guided Note Taking Guna
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas X Di SMA Negeri 3
Purworejo Tahun Pelajaran 2013/2014”, menyatakan bahwa produk yang
dikembangkan berupa handout berbasis guided note taking dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas X dan dapat digunakan

sebagai alternatif pada tingkat bahan ajar pada tingkat SMA. Penelitian ini
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memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan antara penelitian terdahulu
dan penelitian ini, antara lain penelitian terdahulu dan penelitian ini sama-
sama menerapkan metode pembelajaran Guided Note Taking. Sedangkan
perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian ini, antara lain
penelitian terdahulu mengukur motivasi belajar sedangkan penelitian ini
mengukur minat belajar siswa, penelitian terdahulu dilakukan di tingkat
SMA sedangkan penelitian ini dilakukan di tingkat SMP, penelitian
terdahulu dilakukan pada mata pelajaran Fisika sedangkan penelitian ini
dilakukan pada mata pelajaran [PA.

Herman, dkk (2014), dalam jurnal penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Guided Note Taking Disertai
Kuis terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 23
Padang Tahun Pelajaran 2013/2014”, menyatakan bahwa pemahaman
konsep matematis siswa dengan penerapanstrategi pembelajaran aktif
tipe Guided Note Taking disertai kuis lebih baik daripada pemahaman
konsep matematis siswa dengan pembelajaran konvensional di kelas
VIII SMPN 23 Padang. Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan.
Persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian ini, antara lain
penelitian terdahulu dan penelitian ini sama-sama menerapkan strategi
pembelajaran Guided Note Taking. Sedangkan perbedaan antara penelitian
terdahulu dan penelitian ini, antara lain penelitian terdahulu mengukur
pemahaman konsep sedangkan penelitian ini mengukur minat belajar
siswa, penelitian terdahulu dilakukan pada mata pelajaran matematika

sedangkan penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran IPA.
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Nugroho, dkk (2013), dalam jurnal penelitiannya yang berjudul
“Peningkatan Keterampilan Proses Sains Melalui Kegiatan Laboratorium
Disertai Strategi Catatan Terbimbing (Guided Note Taking) pada Siswa
Kelas VIII E SMP Negeri 7 Surakarta Tahun Pelajaran 2010/2011”,
menyatakan bahwa penerapan pembelajaran kegiatan laboratorium disertai
Catatan Terbimbing (Guided Note Taking) dapat meningkatkan
keterampilan proses sains untuk aspek mengamati, mengklasifikasi,
memprediksi, mengukur, menyimpulkan dan berkomunikasi pada siswa
kelas VIII E SMP Negeri 7 Surakarta tahun pelajaran 2010/2011.
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan antara
penelitian terdahulu dan penelitian ini, antara lain penelitian terdahulu dan
penelitian ini sama-sama menerapkan strategi pembelajaran Guided Note
Taking dan di tingkat SMP. Sedangkan perbedaan antara penelitian
terdahulu dan penelitian ini, antara lain penelitian terdahulu mengukur
keterampilan proses sains sedangkan penelitian ini mengukur minat
belajar siswa.
Hidayanto (2014), dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Strategi
Pembelajaran Guided Note Taking untuk Meningkatkan Minat Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV SD Negeri Tambakboyo 01
Tahun Ajaran 2013/2014”, menyatakan bahwa penerapan strategi
pembelajaran Guided Note Taking dapat meningkatkan minat belajar
siswa pada mata pelajaran IPS siswa kelas IV SDN Tambakboyo 01.
Dapat dijelaskan bahwa minat belajar siswa pada kondisi awal sebesar

52,2 %, siklus 1 pertemuan pertama sebesar 58,6 %, pertemuan
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kedua sebesar 65,2 %. Pada siklus II pertemuan pertama mengalami
peningkatan menjadi 74,4 %, dan pada pertemuan kedua mengalami
peningkatan menjadi 82% dengan memenuhi indikator pencapaian
(perhatian siswa, ketertarikan siswa, perilaku positif siswa, rasa ingin
tahu siswa, rasa senang mengerjakan soal) sebesar 80%. Penelitian ini
memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan antara penelitian terdahulu
dan penelitian ini, antara lain penelitian terdahulu dan penelitian ini sama-
sama menerapkan strategi pembelajaran Guided Note Taking dan
mengukur minat belajar. Sedangkan perbedaan antara penelitian terdahulu
dan penelitian ini, antara lain penelitian terdahulu dilakukan ditingkat SD
sedangkan penelitian ini dilakukan di tingkat SMP, penelitian terdahulu
dilakukan pada mata pelajaran IPS sedangkan penelitian ini dilakukan
pada mata pelajaran IPA.

Adawiyah (2014), dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Metode
Guided Note Taking (GNT) terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Biologi Kelas VII SMP Negeri 1 Payaraman Ogan Ilir”
menyatakan bahwa dengan menggunakan metode Guided Note Taking ada
pengaruh yang sangat signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas VII
pada materi ekosistem di SMP Negeri 1 Payaraman Ogan llir. Penelitian
ini memiliki persamaan dan perbedaan. Dilihat dari segi persamaannya
yaitu sama-sama menerapkan strategi pembelajaran Guided Note Taking
di tingkat SMP. Sedangkan perbedaannya penelitian terdahulu mengukur
hasil belajar siswa, sedangkan penelitian ini mengukur minat belajar

siswa.
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Lopiccolo  (2011), dalam jurnal penelitiannya yang berjudul
“Implementing Guided Note Taking to Improve Student Learning of
Energy Saving Construction Techniques” menyatakan bahwa penggunaan
Guided Note Taking dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa
Teknik Kontruksi Penghematan Energi dengan rata-rata kelompok sebesar
25,71%. Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan
antara penelitian terdahulu dan penelitian ini, antara lain penelitian
terdahulu dan penelitian ini sama-sama menerapkan strategi pembelajaran
Guided Note Taking. Sedangkan perbedaan antara penelitian terdahulu dan
penelitian ini, antara lain penelitian terdahulu dilakukan ditingkat
Perguruan Tinggi sedangkan penelitian ini dilakukan di tingkat SMP,
penelitian terdahulu dilakukan untuk mengukur prestasi belajar sedangkan

penelitian ini dilakukan untuk mengukur minat belajar.

F. Hipotesis Penelitian

Dari berbagai penjelasan dan pemaparan di atas, maka dapat dirumuskan

hipotesis sebagai berikut:

Ha

Ho

: Ada perbedaan antara kelas yang menerapkan Strategi Pembelajaran
Guided Note Taking dan kelas yang tidak menerapkan Strategi
Pembelajaran Guided Note Taking terhadap minat belajar pada materi
ekosistem kelas VII di MTs Aulia Cendekia Palembang.

: Tidak ada perbedaan antara kelas yang menerapkan Strategi

Pembelajaran Guided Note Taking dan kelas yang tidak menerapkan



46
Strategi Pembelajaran Guided Note Taking terhadap minat belajar

pada materi ekosistem kelas VII di MTs Aulia Cendekia Palembang.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2016/2017 selama kurang lebih 2 minggu, yakni dari tanggal 10 Mei 2017
hingga 18 Mei 2017 dengan jumlah pertemuan sebanyak 4 kali di kelas
eksperimen dan 4 kali di kelas kontrol sesuai dengan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) dan dilaksanakan di MTs Aulia Cendekia Palembang.

B. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen dengan metode
kuantitatif. Penelitian eksperimen digunakan untuk mengukur pengaruh
perlakuan (variabel independen) dari program terhadap variabel dependen
tertentu melalui penciptaaan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian menggunakan desain penelitian
kuantitatif bertujuan untuk menjaring data kuantitatif dalam bentuk data
numerik dengan menggunakan instrumen yang divalidasi yang mencerminkan
dimensi dan indikator dari variabel dan disebarkan kepada populasi atau
sampel tertentu (Wirawan, 2012).

Penelitian ini diterapkan pada dua kelas yang berbeda, yaitu kelas
kontrol dengan tidak menerapkan strategi pembelajaran Guided Note Taking
dan kelas eksperimen dengan menerapkan strategi pembelajaran Guided Note
Taking. Dalam penelitian ini ada dua variabel, yaitu variabel bebas berupa
penerapan strategi pembelajaran Guided Note Taking dan variabel terikat

berupa minat belajar.
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C. Rancangan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen, yaitu suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat
(hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan. Desain
eksperimen dalam penelitian ini menggunakan model Posttest-Only Control
Group Design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara
random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok lain
tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan
kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol (Sugiyono,

2015).

Secara rinci desain Posttest-Only Control Group Design adalah sebagai

berikut:
Tabel 1. Desain Posttest-Only Control Group Design
Kelompok Perlakuan Posttest
R Eksperimen X O,
R Kontrol - 0,
Sumber: Sugiyono (2015).
Keterangan:

R = Pengambilan sampel secara acak
X = Perlakuan pada kelas eksperimen
O,= Posttest kelas eksperimen

0O,= Posttest kelas kontrol

D. Variabel Penelitian
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Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Macam-macam

variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) (Sugiyono, 2015).

Skema Variabel

Variabel X Variabel Y

Pengaruh strategi Minat belajar

pembelajaran Guided }4'\
Note Taking -

Bagan 1. Hubungan Variabel X dan Y

Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel meliputi:

1. Strategi Pembelajaran Guided Note Taking adalah suatu strategi yang
digunakan dalam proses pembelajaran dengan cara guru menyiapkan
bagan atau skema yang dapat membantu siswa dalam membuat catatan-
catatan sesuai dengan materi yang telah disampaikan, ada banyak bentuk
atau pola yang dapat dilakukan, salah satunya yang paling sederhana
adalah mengisi titik-titik.

2. Minat belajar adalah gejala psikis sebagai kecenderungan tingkah laku
dimana kesadaran seseorang dalam belajar dilandasi oleh perasaan senang
dan tertarik terhadap pelajaran yang dirasanya bermanfaat untuk dirinya.

Indikator minat belajar yang digunakan, yaitu perasaan senang,
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ketertarikan siswa, perhatian siswa, dan keterlibatan siswa (Darwin, dkk,

2012).

F. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2015).
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh
siswakelas VII di MTs Aulia Cendekia Palembang tahun pelajaran
2016/2017, yang terdiri atas 3 kelas dengan jumlah keseluruhan sebanyak
137 orang. Dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 2. Populasi Penelitian

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 VII A 14 21 35 orang
2 VIIB 20 15 35 orang
3 VIIC 21 16 37 orang

55 52 107 orang

Sumber: MTs Aulia Cendekia Palembang (2016).
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2014). Sampel dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VII A dan VII B. Hal ini dikarenakan guru yang
mengajar pada kedua kelas tersebut sama. Kelas VII A dijadikan sebagai

kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol, dengan
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pertimbangan rata-rata nilai kelas VII B cenderung lebih besar

dibandingkan kelas VII A. Hal ini didasarkan dengan teknik pengambilan

sampel menggunakan non-probability sampling tipe purposive sampling,

yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,

2015).

G. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan adalah

sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

a.

Studi literatur, hal ini dilakukan untuk memperoleh teori yang akurat
mengenai permasalahan yang akan dikaji.

Membuat surat izin penelitian untuk sekolah yang akan diteliti
Melakukan observasi sekolah tempat diadakannya penelitian untuk
mendapatkan informasi tentang kondisi sekolah

Meminta data akademik berupa nilai siswa kelas VII kepada guru IPA
disekolah yang akan diteliti.

Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Telaah kurikulum mengenai pokok bahasan yang dijadikan materi
pembelajaran dalam penelitian, hal ini dilakukan untuk mengetahui
tujuan atau kompetensi dasar yang hendak dicapai.

Menyusun perancangan pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Silabus, dan lembar materi yang akan
disampaikan.

Menyusun instrumen penelitian berupa 20 soal angket.
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i. Menganalisis hasil wuji coba instrumen penelitian, kemudian

menentukan soal yang layak untuk dijadikan instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan
a. Memberikan perlakuan yaitu dengan cara menerapkan strategi Guided
Note Taking melalui kegiatan pembelajaran pada pokok bahasan yang
dijadikan materi pembelajaran dalam penelitian.
b. Memberi tes akhir (post-test).
3. Tahap Akhir
a. Menganalisis instrumen penilaian
b. Membahas hasil penelitian
c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari
pengolahan data.

d. Memberikan saran-saran terhadap aspek-aspek penelitian yang kurang.

H. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu:
1. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data dimana responden
mengisi pertanyaan atau pernyataan kemudian setelah diisi dengan
lengkap mengembalikan kepada peneliti (Sugiyono, 2015).
Pada penelitian ini, angket digunakan untuk mengetahui minat belajar
siswa.Angket yang telah dipersiapkan dibagikan kepada semua siswa,

kemudian diisi oleh siswa.Angket diberikan sesudah pelaksanaan tindakan.
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Angket yang digunakan pada penelitian ini yaitu angket yang
memenuhi pernyataan-pernyataan tipe skala Likert. Skala Likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2014).

Untuk setiap pilihan jawaban diberi skor, maka responden harus
menggambarkan, mendukung pernyataan. Untuk digunakan jawaban yang
dipilih. Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai
titik tolak ukur menyusun item-item instrumen yang dapat berupa
pertanyaan atau pernyataan.

Tabel 3. Skala Penilaian Angket

Skor untuk aspek yang dinilai Positif (+) Negatif (-)
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Sumber: Arikunto (2012).

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Minat Belajar Siswa

No. Indikator Butir Pernyataan Jumlah Butir
2ositif (+) Negatif (-)
Perasaan senang 1,2, 18 5,12, 14 6
.etertarikan siswa 11,13 8, 16 4
Perhatian siswa 3,6 19, 20 4
leterlibatan siswa 4,10, 17 7,9,15 6
Jumlah 10 10 20

2. Observasi
Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara

sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik
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dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk
mencapai tujuan tertentu. Alat yang digunakan dalam melakukan observasi
disebut pedoman observasi (Arifin, 2009). Dalam penelitian ini, teknik
observasi dilakukan sebagai data pendukung dari data utama.

3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi dilakukan dengan mengumpukan data,
mengambil catatan-catatan dan menelaah dokumen yang ada yang dimiliki
kaitan dengan objek penelitian (Riduwan, 2004).
Dalam penelitian, dilakukan dokumentasi berupa foto, data siswa,
perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian.

I. Teknik Analisis Data
1. Data Angket

Adapun langkah-langkah untuk menganalisis data angket adalah
sebagai berikut:
a. Membuat skor mentah angket minat belajar siswa
b. Mencari skor tertinggi dan skor terendah
c. Menghitung rentang kelas
R = Skor tertinggi — Skor terendah
d. Menghitung jumlah interval kelas
K =1+33logn

e. Menghitung panjang interval kelas

__ Rentang
BanyakKelas

f. Setelah itu dari skor mentah angket minat belajar siswa didistribusikan

ke dalam tabel distribusi frekuensi
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g. Mencari Nilai Rata-rata (Mean)

- Xfix;
X = :
Xfi

h. Selanjutnya menentukan Modus (Mo)

b1

M0=b+p b1+b2

1. Menentukan Median

ln—F
— 2
Md—b+p{ - }

j- Selanjutnya mencari Varians dan Simpangan Baku (Standar Deviasi)

SZ :Zfi(xi—)_()z
n-1

dan

Setelah diketahui rata-rata dan standar deviasi (SD) maka selanjutnya
menentukan batasan untuk nilai tinggi, sedang, rendah dengan

menggunakan rumus TSR (Total Sholholder Range) sebagai berikut:

M+1.SD

Kategori Tinggi

v

M — 1.SD sampai dengan M + 1.SD _ Kategori Sedang

N

M-1.SD Kategori Rendah

v

(Sudijono, 2014).

Rumus TSR ini digunakan untuk menganalisis data angket, karena

dalam penelitian ini untuk mengetahui perbedaan minat belajar siswa yang
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diberikan perlakuan menggunakan strategi pembelajaran guided note taking
dan yang tidak diberikan perlakuan. Dengan penggunaan rumus ini maka
akan diketahui perbedaan minat belajar siswa melalui tiga kategori yang
sudah ditetapkan.

2. Data Observasi
Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Data yang didapat melalui lembar observasi
dihitung untuk mencari skor yang melambangkan minat belajar siswa yang
nampak dan kemudian dideskripsikan indikator yang dominan atau yang
sedikit nampak. Rumus menghitung skor yang diperoleh dari hasil

observasi menggunakan rumus sebagai berikut:
P ==X 100% (Sudijono, 2011)

Keterangan: P = Angka persentase minat belajar siswa
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N =Jumlah skor maksimum

Nilai atau skor akhir yang diperoleh, selanjutnya diubah dalam
bentuk persentase, berdasarkan kriteria untuk menentukan minat belajar
siswa. Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan minat belajar
siswa seperti pada tabel berikut:

Tabel 5. Kriteria Persentase Minat Belajar Siswa

Persentase Skor Minat (%) Kriteria Skor
76 — 100 Tinggi
56 -176 Sedang
0-56 Rendah

Sumber: Arikunto (2013).

3. Teknik Analisis Data Instrumen
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Teknik analisis data insrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Uji Pra Penelitian

1) Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir
dalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel
(Sujarwent, 2015).
a) Uji Validitas Pakar
Menurut Azwar (2015), para ahli akan memberikan
keputusan, yaitu perangkat pembelajaran, RPP dan instrumen
dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin
dirombak total. Pada wuji wvaliditas konstruksi para ahli
(judgment expert) yang dihitung menggunakan rumus Aiken’s
V untuk menghitung content-validity coeffecient yang
didasarkan pada hasil penilaian panel ahli sebanyak n-orang
terhadap suatu item mengenai sejauh mana item tersebut
mewakili kontraks yang diukur. Penilaian dilakukan dengan
cara memberikan angka 1 (sangat tidak mewakili atau sangat
tidak relevan) sampai dengan 4 (yaitu sangat mewakili atau

sangat relevan. Statistik Aiken’s V dirumuskan dengan:

A% (e 1] (Azwar, 2015).
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Dalam hal ini terdapat tiga validator, yaitu dua dosen UIN
Raden Fatah Palembang, yaitu Bapak Dini Afriansyah, M.Pd
dan Bapak Sulton Nawawi, M.Pd, serta satu guru yaitu Ibu Dra.

Misti F (lampiran 13).

b) Uji Validitas Item
Uji validitas item dilakukan terhadap item angket. Setelah
dilakukan uji coba angket terhadap siswa kelas VIII A MTs
Aulia Cendekia Palembang, dilakukan perhitungan korelasi
product moment dengan bantuan MS.Excell. Maka, 20
pernyataan angket dinyatakan valid (lampiran 14).
2) Reliabilitas
Reliabilitas (keandalan) merupakan ukuran suatu kestabilan
dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan
dengan kontruk-kontruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu
variabel dan disusun dalam suatu bentuk kuisioner. Uji reliabilitas
dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir
pernyataan. Jika nilai Alpha > 0,60 maka instrumen dinyatakan
reliabel (Sujarweni, 2015).
Pada instrumen angket penelitian ini, diperoleh nilai alpha
sebesar 0,72339. Dengan demikian, instrumen dinyatakan reliabel
(lampiran 15).

b. Uji Persyaratan Analisis

1) Uji Normalitas
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
digunakan normal atau tidak.Uji normalitas merupakan syarat
sebelum dilakukan uji-t.Data termasuk terdistribusi normal, jika
terletak di (-1 < Ky<l). Maka untuk menguji kenormalan data

digunakan rumus sebagai berikut:

km="—"2" (Sudjana,2005).

Keterangan: Km: Kurva Miringan
X: Nilai Rata-rata (Mean)
Mo: Modus
S : Simpangan Baku
2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data
dalam variabel yang berbeda bersifat homogen atau tidak.Uji
homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
rumus uji-F, dimana satu varians dikatakan homogen jika harga
Fhiung< F 1abel, heterogen apabila Fpiung > Frabel. Jika data tes
tergolong homogen maka sampel tersebut dapat mewakili populasi
yang ada. Untuk menguji homogenitas varians pada penelitian ini

digunakan rumus sebagai berikut:

Keterangan : s = Varians terbesar
s% =Varians terkecil (Sugiyono, 2014)
3) Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini digunakan uji-t

pada taraf signifikan 5%.Uji t ini digunakan untuk melihat ada
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tidaknya pengaruh dari perlakuan. Uji-t dengan pada penelitian ini

menggunakan rumus sebagai berikut:

XXz

5%, 53
d,-2
ny n2

Keterangan  t: Nilai t hitung

t=

(Sudjana, 2005)

X,: skor rata-rata minat belajar siswa kelas
eksperimen
X,: skor rata-rata minat belajar siswa kelas kontrol
Ni: banyak sampel kelompok eksperimen
Ny: banyak sampel kelompok kontrol
S: varians
Hasil perhitungan dengan rumus uji-t pada pernyataan angket
diperoleh harga t hitung, kemudian dikonsultasikan dengan harga t
tbel dengan dk = (n1+n2)-2 dengan taraf signifikan 5%.
Uji-t ini akan membawa pada suatu kesimpulan diterima atau
ditolaknya hipotesis. Jika thiung > twber maka Ho ditolak dan Ha

diterima.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Analisis Hasil Angket

Setelah dilakukan perhitungan terhadap hasil angket kelas eksperimen
dan kelas kontrol, diperoleh data yang dianalisis menggunakan rumus TSR
(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran 9). Hasil perhitungan

tersebut dimuat pada tabel 6 berikut ini.

Tabel 6. Hasil Angket Kelas Eksperimen dan Kontrol
Hasil Penyebaran Angket Minat Belajar Siswa

Data
Eksperimen Kontrol
Nilai Terendah 63 42
Nilai Tertinggi 80 65
Rata-Rata 73,17 58,6
Modus 72,7 61,5
Median 72,62 65,38
Simpangan Baku 3,98 6,44
Jumlah Siswa 35 35

Berdasarkan tabel di atas, terdapat perbedaan rata-rata minat belajar
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen,
rata-rata minat belajar siswa sebesar 73,17 sedangkan pada kelas kontrol

rata-rata minat belajar siswa sebesar 58,6.
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Tabel 7. Perbandingan Hasil Angket Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Nilai Persentase Persentase
Kategori Ek : Indikator Ek i Kontrol
Eksperimen Kontrol spert Kontrol spert ontro
men men
67 ki P
Tinggi 77 ke atas Tke 459 0% CrasaAl - 9g 330 0%
atas senang
Ketertarikan 97,5% 0%
Perhatian 98,75% 0%
Keterlibatan 100% 0%
P
Sedang 69-77  52-67  T743%  77.1% :;2;21“ 90,38%  79,48%
Ketertarikan ~ 93,51%  77,31%
Perhatian 92,31%  78,01%
Keterlibatan 90,7% 74,69%
52 ki P
Rendah 69 ke bawah C114%  22.9% sl er 20%  67,71%
bawah senang
Ketertarikan ~ 82,81%  57,81%
Perhatian 81,25%  56,25%
Keterlibatan 80,21%  55,21%
Jumlah 100% 100%

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh data yang menunjukkan bahwa
minat belajar pada kelas eksperimen, yaitu pada kategori tinggi dengan
persentase 14,3% terdapat 5 siswa, pada kategori sedang dengan persentase
74,3% terdapat 26 siswa, dan pada kategori rendah dengan persentase
11,4% terdapat 4 siswa (Perhitungan selengkapnya dapat dlihat di lampiran
9). Sedangkan minat belajar pada kelas kontrol, yaitu pada kategori tinggi
dengan persentase 0% terdapat 0 siswa, kategori sedang dengan persentase

77,1% terdapat 27 siswa, dan kategori rendah dengan persentase 22,9%

terdapat 8 siswa (Perhitungan selengkapnya dapat dlihat di lampiran 9).
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Data hasil observasi digunakan sebagai data sekunder. Observasi

dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung yang dibantu oleh 3

orang observer, lembar observasi disusun berdasarkan indikator dari

minat belajar siswa yang berhubungan dengan strategi pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi pada kelas eksperimen dan kontrol,

diperoleh hasil sebagai berikut (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat

di lampiran 12):

Tabel 8. Rekapitulasi Persentase Analisis Hasil Observasi

Indikator Aspek Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
(%) Tiap Kriteria (%) Tiap  Kiriteria
Aspek Aspek
Perasaan Mengikuti 89,8% Tinggi 83,9% Tinggi
Senang pelajaran dari
awal sampai
akhir tanpa
paksaan
Bersemangat 98,1% Tinggi 79% Tinggi
dalam belajar
Ketertarikan Antusias dalam 98,1% Tinggi 71,4% Sedang
mengikuti
pelajaran
Tidak menunda 73,3% Sedang 55,2% Rendah
tugas dari guru
Perhatian Mendengarkan 99% Tinggi 81,9% Tinggi
penjelasan guru
Mencatat materi 89,5% Tinggi 55,2% Rendah
yang
disampaikan guru
Tidak 70,5% Sedang 55,2% Rendah

mengerjakan hal
lain selama
pelajaran
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Keterlibatan

Mengajukan 56,2%
pertanyaan jika

tidak memahami

materi

Menjawab 81,9%
pertanyaan dari
guru

Mengerjakan 100%
tugas yang
diberikan guru

Sedang 33,3% Rendah

Tinggi 21,9% Rendah

Tinggi 95,2% Tinggi

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa minat belajar kelas

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan minat belajar kelas kontrol.

Persentase tertinggi pada kelas eksperimen yaitu aspek mengerjakan

tugas yang diberikan guru yakni sebesar 100%, sedangkan pada kelas

kontrol aspek tertinggi yaitu juga pada aspek mengerjakan tugas yang

diberikan guru yakni sebesar 95,2%.

Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas

1) Uji Normalitas pada Kelas Eksperimen

Setelah dilakukan uji normalitas pada kelas eksperimen,,

diperoleh nilai K;,= 0,12 yang terletak diantara -1 dan 1 maka

data pada kelas eksperimen dikatakan berdistribusi normal.

2) Uji Normalitas pada Kelas Kontrol

Setelah dilakukan uji normalitas pada kelas kontrol, diperoleh

nilai K= -0,45 yang terletak diantara -1 dan 1 maka data pada

kelas eksperimen dikatakan berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji homogenitas data menggunakan uji F,
diperoleh harga Fpiung sebesar 2,62 dengan Fi,e sebesar 4,14, maka
dapat disimpulkan bahwa (Fpiwung < Fiaber). Hal ini menunjukkan bahwa
kedua data kelompok tersebut homogen.

c. Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini digunakan uji-t pada
taraf signifikan 5%. Dari hasil perhitungan dengan rumus uji-t pada
pernyataan angket diperoleh harga t hitung sebesar 11,38 kemudian
dikonsultasikan dengan harga t (b dengan dk=(nl+n2)-2 = 68
dengan taraf signifikan 5% yaitu sebesar 1,670. Setelah
dikonsultasikan ternyata tpiung™ twbel atau 11,38 > 1,670. Hal ini
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga
dinyatakan bahwa “rata-rata minat belajar siswa pada kelas
eksperimen lebih besar daripada rata-rata minat belajar siswa pada

kelas kontrol”.

B. Pembahasan
Berdasarkan perhitungan hasil angket menggunakan rumus TSR, terdapat
perbedaan rata-rata minat belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Pada kelas eksperimen, rata-rata minat belajar siswa sebesar 73,17
sedangkan pada kelas kontrol rata-rata minat belajar siswa sebesar 58,6 (dapat
dilihat pada tabel 6). Perbedaan ini menunjukkan bahwa siswa pada kelas

eksperimen yang belajar dengan diterapkan strategi pembelajaran Guided
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Note Taking memiliki minat belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa
pada kelas kontrol yang belajar dengan tidak diterapkan strategi pembelajaran
Guided Note Taking.

Pada kelas eksperimen, kategori minat tinggi terletak pada rentang nilai
77 ke atas terdapat 5 siswa dengan persentase sebesar 14,3%, kategori minat
sedang terletak pada rentang nilai 69 s/d 77 terdapat 26 siswa dengan
persentase sebesar 74,3%, dan kategori minat rendah terletak pada rentang
nilai 69 ke bawah terdapat 4 siswa dengan persentase sebesar 11,4%.
Sedangkan pada kelas kontrol, kategori minat tinggi terletak pada rentang
nilai 67 ke atas terdapat 0 siswa dengan persentase sebesar 0%, kategori
minat sedang terletak pada rentang nilai 52 s/d 67 terdapat 27 siswa dengan
persentase sebesar 77,1%, dan kategori minat rendah terletak pada rentang
nilai 52 ke bawah terdapat 8 siswa dengan persentase sebesar 22,9% (dapat
dilihat pada tabel 7).

Adapun persentase setiap indikator pada masing-masing kategori juga
menunjukkan adanya perbedaan antara data kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Pada kelas eksperimen, nilai angket pada kategori tinggi, pencapaian
tertinggi yaitu pada indikator keterlibatan dengan persentase sebesar 100%.
Kemudian indikator perhatian sebesar 98,75%, perasaan senang sebesar
98,33% dan ketertarikan sebesar 97,5%. Hal ini menunjukkan adanya
keterlibatan siswa pada proses pembelajaran. Hal ini didukung dengan hasil
obervasi pada indikator keterlibatan dengan pencapaian aspek tertinggi yaitu
mengerjakan tugas yang diberikan guru sebesar 100%, aspek menjawab

pertanyaan dari guru sebesar 81,9% (tinggi) dan aspek mengajukan
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pertanyaan jika tidak memahami materi sebesar 56,2% (sedang). Hal ini
dikarenakan, pada kelas eksperimen siswa terlibat dalam pembelajaran, mulai
dari pembentukan kelompok selama proses pembelajaran. Dalam hal ini,
masing-masing siswa memiliki tanggung jawab yang sama dalam kelompok
melalui pengisian handout. Secara keseluruhan, handout yang diisi oleh siswa
pun telah sesuai dengan konsep materi ekosistem yang dipelajari, dengan
demikian dapat diketahui bahwa antara minat belajar dan hasil belajar
memiliki hubungan yang saling berkaitan. Menurut Hidayanto (2014),
semakin meningkat minat belajar semakin meningkat pula hasil belajar
siswa. Dengan demikian tujuan pembelajaran yang sudah direncanakan bisa
dicapai semaksimal mungkin.

Menurut Ilma (2011), penerapan strategi pembelajaran Guided Note
Taking dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Hal ini
terbukti selama proses pembelajaran. Siswa yang biasanya takut
mengeluarkan pendapat menjadi berani dan siswa yang tidak mau
bekerjasama menjadi mau.

Adapun nilai angket pada kategori sedang, pencapaian tertinggi yaitu
pada indikator ketertarikan dengan persentase sebesar 93,51%. Kemudian
indikator perhatian sebesar 92,31%, keterlibatan sebesar 90,7% dan perasaan
senang sebesar 90,38%. Hal ini menunjukkan adanya ketertarikan siswa pada
proses pembelajaran. Hal ini didukung dengan hasil obervasi pada indikator
ketertarikan dengan pencapaian aspek tertinggi yaitu antusias dalam
mengikuti pelajaran sebesar 98,1% dan aspek tidak menunda tugas dari guru

sebesar 73,3% (sedang). Hal ini dikarenakan, pada kelas eksperimen siswa
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lebih tertarik untuk belajar. Siswa yang biasanya hanya mendengarkan
penjelasan guru tanpa memiliki aktivitas yang bermakna dalam proses
pembelajaran, pada strategi ini penggunaan sandout dinilai dapat membantu
siswa dalam memahami materi dan menarik minat belajar siswa. Selain itu,
ternyata fakta menunjukkan bahwa tampilan Aandout yang menarik dan
disertai warna, memunculkan daya tarik pada siswa dalam proses
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Sundari, dkk (2013), bahwa
strategi Guided Note Taking menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan
tidak membosankan sehingga siswa tertarik dan senang mengikuti
pembelajaran.

Selanjutnya, nilai angket pada kategori rendah, pencapaian tertinggi yaitu
pada indikator ketertarikan dengan persentase sebesar 82,81%. Kemudian
indikator perasaan senang sebesar 82,29%, perhatian sebesar 81,25% dan
keterlibatan sebesar 80,21%. Pada kategori ini, tampak bahwa pencapaian
terendah terletak pada indikator keterlibatan. Hal ini menunjukkan bahwa
masih ada beberapa siswa yang belum terlibat sepenuhnya dalam
pembelajaran, namun masih dalam kategori sedang. Hal ini didukung dengan
hasil observasi pada indikator keterlibatan dengan pencapaian aspek terendah
yaitu mengajukan pertanyaan jika tidak memahami materi sebesar 56,2%
(sedang).

Secara garis besar, indikator perasaan senang dan perhatian juga
tergolong tinggi. Pada indikator perasaan senang, didukung dengan hasil

obervasi dengan pencapaian aspek tertinggi yaitu mengikuti pelajaran dari
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awal sampai akhir tanpa paksaan sebesar 89,8% dan aspek bersemangat
dalam belajar sebesar 98,1% (tinggi).

Pada kelas eksperimen ini, siswa tampak lebih bersemangat dalam
mendengarkan penjelasan dari guru, hal ini juga dikarenakan adanya handout
yang harus dilengkapi. Siswa juga tidak ragu-ragu untuk menjelaskan tentang
poin-poin penting yang mereka peroleh dari penjelasan guru melalui handout
yang telah mereka lengkapi sebelumnya dalam kelompok. Siswa juga
bertanya tentang hal yang belum dipahami saat proses pembelajaran dan
berani mengemukakan pendapatnya.

Pada indikator perhatian, didukung dengan hasil observasi dengan
pencapaian aspek tertinggi yaitu mendengarkan penjelasan guru sebesar 99%,
aspek mencatat materi yang disampaikan guru sebesar 89,5% (tinggi), dan
aspek tidak mengerjakan hal lain selama pelajaran berlangsung sebesar 70,5%
(sedang). Menurut Hidayanto (2014), dengan strategi Guided Note Taking,
siswa tidak hanya sekedar mendengarkan penjelasan dari guru, namun
siswa melakukan aktivitas mengisi titik-titik pada handout Guided Note
Taking. Siswa melakukan kegiatan menulis, sehingga siswa tidak lagi
bosan dan memberikan perhatiannya terhadap pembelajaran yang sedang
berlangsung. Dengan strategi Guided Note Taking siswa mengetahui
materi yang sedang dibahas dalam pembelajaran sehingga siswa akan
lebih aktif dalam pembelajaran.

Selain itu, dengan adanya handout yang harus diisi selama pembelajaran
berlangsung, perhatian siswa terhadap pembelajaran menjadi lebih fokus dan

berkonsentrasi terhadap materi yang disampaikan guru. Hal ini sesuai dengan
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pendapat Collingwood and Hughes (2002), bahwa penggunaan catatan
terbimbing membantu siswa lebih berkonsentrasi dalam menerima materi
pelajaran  karena kemungkinan besar siswa merasa bingung dengan
pengaplikasian berbagai macam strategi pembelajaran. Hal ini juga senada
dengan pendapat Susiawan, dkk, (2013), tampak pada tahap pengisian
handout dimana siswa merasa tertantang dan terpusat untuk menemukan
jawaban dari handout tersebut. Dengan aktifnya siswa dan perhatiannya
terpusat pada pembelajaran

Secara keseluruhan, hal ini menunjukkan adanya minat belajar siswa. Hal
ini didukung oleh pendapat Djamarah (2011), bahwa seseorang yang
berminat terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara
konsisten dengan rasa senang. Dengan kata lain, minat adalah suatu rasa lebih
suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh. Hal ini juga senada dengan penelitian Hidayanto (2014), yang
menyatakan bahwa strategi pembelajaran Guided Note Taking sudah
merupakan salah satu strategi yang dibutuhkan untuk dapat meningkatkan
minat belajar siswa.

Strategi pembelajaran Guided Note Taking merupakan metode yang
menekankan pada kemampuan siswa dalam menangkap poin-poin penting
dengan memberikan panduan berupa kisi-kisi yang belum sempurna agar
metode ceramah yang dibawakan guru akan menambah minat siswa dan
perhatian siswa dalam belajar (Hidayanto, 2014).

Sedangkan pada kelas kontrol, tidak terdapat nilai angket pada kategori

tinggi sehingga persentase tiap indikator sebesar 0%. Adapun nilai angket
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pada kategori sedang, pencapaian tertinggi yaitu pada indikator perasaan
senang dengan persentase sebesar 79,48%. Kemudian indikator perhatian
sebesar 78,01%, ketertarikan sebesar 77,31% dan keterlibatan sebesar
74,69%. Hal ini menunjukkan adanya perasaan senang pada siswa saat proses
pembelajaran, namun siswa kurang terlibat aktif dalam prose pembelajaran
yang dapat dilihat dari pencapaian terendah pada indikator keterlibatan. Hal
ini didukung dengan hasil obervasi pada indikator perasaan senang dengan
pencapaian aspek tertinggi yaitu mengikuti pelajaran dari awal sampai akhir
tanpa paksaan sebesar 89,8% dan aspek bersemangat dalam belajar sebesar
79% (tinggi). Sedangkan aspek pada indikator keterlibatan tergolong rendah
yaitu pada aspek menjawab pertanyaan dari guru sebesar 21,9% dan aspek
mengajukan pertanyaan jika tidak memahami materi sebesar 33,3% (rendah).

Selanjutnya, nilai angket pada kategori rendah, pencapaian tertinggi yaitu
pada indikator perasaan senang dengan persentase sebesar 67,71%. Kemudian
indikator ketertarikan sebesar 57,81%, indikator perhatian sebesar 56,25%
dan keterlibatan sebesar 55,21%.

Hal ini dikarenakan, pada pembelajaran di kelas kontrol siswa masih
tampak kurang terlibat dalam pembelajaran. Sebagian siswa hanya
mendengarkan penjelasan guru, namun tidak terlalu aktif dalam
pembelajaran. Setelah beberapa waktu pelajaran berlangsung, sebagian siswa
tampak sibuk dengan hal lain dan kurang memperhatikan penjelasan guru.
Siswa juga kurang berminat untuk menyampaikan pendapat maupun bertanya
tentang hal-hal yang kurang dipahami tentang materi pembelajaran. Saat

disuruh membuat kesimpulan pelajaran, siswa tampak kurang bersemangat
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dan tidak mau. Siswa juga masih menunda-nunda untuk mengerjakan tugas
yang diberikan guru.

Hal ini sesuai dengan pendapat Widagdo (2010), bahwa salah satu
kelemahan dari metode konvensional adalah siswa merasa jenuh dan bosan
karena tidak adanya persaingan atau interaksi antara siswa satu dengan yang
lainya. Selain itu, metode ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan setiap
individu baik perbedaan kemampuan, pengetahuan, minat, dan bakat, serta
perbedaan gaya belajar siswa (Sanjaya, 2008).

Dilihat dari analisis hasil perhitungan dengan rumus uji-t pada
pernyataan angket diperoleh harga thiune sebesar 11,38 kemudian
dikonsultasikan dengan harga t (e dengan dk=(nl+n2)-2 = 68 dengan taraf
signifikan 5% yaitu sebesar 1,670. Setelah dikonsultasikan ternyata thitung™>
taber atau 11,38 > 1,670. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima sehingga dinyatakan bahwa “rata-rata minat belajar siswa pada kelas
eksperimen lebih besar daripada rata-rata minat belajar siswa pada kelas
kontrol”. Dengan demikian dapat diketahui bahwa penerapan strategi
pembelajaran Guided Note Taking berpengaruh terhadap minat belajar siswa

pada materi ekosistem kelas VII di MTs Aulia Cendekia Palembang.
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BAB YV

PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan
strategi pembelajaran Guided Note Taking berpengaruh terhadap minat belajar
siswa pada materi ekosistem kelas VII di MTs Aulia Cendekia Palembang hal
ini dapat dilihat dari hasil uji t dengan harga thitung 11,38 yang dikonsultasikan
dengan harga t ,pe dengan taraf signifikan 5% yaitu sebesar 1,670, artinya Hy

ditolak dan H; diterima.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disarankan
bahwa:

1. Bagi guru, hendaknya menerapkan strategi Guided Note Taking untuk
menyampaikan materi yang tidak terlalu panjang, selain itu handout
dibuat secara jelas dan singkat sehingga handout tidak terlalu banyak
memuat bagian yang kosong, serta mempertimbangkan tampilan dan
materi yang disajikan dengan tetap memperhatikan segi biaya.

2. Bagi siswa, disarankan agar dapat berlatih dalam membuat catatan dengan
rapi dan menggunakan tulisan yang mudah dibaca agar dapat mengulang
materi pelajaran dengan mudah, selain itu siswa hendaknya fokus
terhadap materi yang disampaikan oleh guru agar dapat memahami materi
pembelajaran dengan baik dan mudah menemukan bagian yang harus diisi

pada handout.
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3. Bagi penelitian selanjutnya, hendaknya dapat mengkombinasikan strategi
Guided Note Taking dengan strategi pembelajaran yang lain dan
penambahan media pembelajaran, seperti alat peraga, sehingga tidak
terkesan monoton. Selain itu, penerapan strategi ini juga diharapkan tidak
hanya mengukur minat belajar siswa saja, tetapi juga dapat mengukur

aspek lain seperti aspek kognitif pada tingkat SMP.
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Mata Pelajaran

Kelas / Semester

: MTs Aulia Cendekia Palembang
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SILABUS PEMBELAJARAN

Standar Kompetensi : 7. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem

|

T NVUIdIAIVT

Materi Penilaian
i Indikator Pencapaian Alokasi | Sumber
Kompetensi Pokok/ Kegiatan pembelajaran ! p ! . .
Dasar . Kompetensi Teknik | Bentuk Contoh Waktu | Belajar
Pembelajaran
[Instrumen| Instrumen
7.1 Menentukan Ekosistem Melakukan pengamatan fe Mengindentifikasikan Observasi| Lembar | Gambarkan dalam 4x40° Buku
ekosistem dan terhadap lingkungan satuan-satuan dalam observasi | bentuk diagram rantai siswa,
saling hubungan sekitar sebagai satuan ckosistem dan menyatakan makanan dan jaring- lingkungan
antara ek0s1sten'1' o matahari mergpakan jaring kehidupan LKS
komponen Menggahb lnfornll?;tdarl sumber energi utama berdasar hasil
ekosistem nara sumbermetia ¥ Menggarpbarkan dalam pengamatan suatu
tayangan video tentang | bentuk diagram rantai Tucas Kosi K
komponen suatu satuan | makanan dan jaring-jaring | 1Y&8s & ¢ 051.stem yang kamu
ekosistem yang spesifik proyek amati! Lakukan dalam

(ekosistem sawah,
ekosistem danau)

Membuat beberapa
model diagram rantai
makanan dan jaring-
jaring makanan

kehidupan berdasar hasil
pengamatan suatu
ekosistem

bentuk kerja kelompok!
Presentasikan di depan
kelas pada saat yang
ditetapkan!
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Materi Penilaian
i Indikator Pencapaian Alokasi Sumber
Kompetensi Pokok/ Kegiatan pembelajaran ! p ! . ]
Dasar Kompetensi Teknik | Bentuk Contoh Waktu | Belajar
Pembelajaran
Instrumen| Instrumen

®,

+ Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline )
Rasa hormat dan perhatian ( respect )

Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )

Ketelitian ( carefulness)




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(Eksperimen)
Sekolah : MTs Aulia Cendekia Palembang
Mata Pelajaran : IPATerpadu
Kelas / Semester : VII/2
Alokasi waktu : 6 X 40’ (3x pertemuan)

A. Standar Kompetensi
7 Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem.

B. Kompetensi Dasar

7.1 Menentukan ekosistem dan saling hubungan antar komponen ekosistem.

C. Indikator
1. Menjelaskan pengertian ekosistem
Menjelaskan satuan-satuan dalam ekosistem
Menjelaskan macam-macam ekosistem
Menjelaskan komponen-komponen biotik dan abiotik
Menjelaskan interaksi antar komponen ekosistem
Menjelaskan pola interaksi dalam ekosistem
Menjelaskan saling ketergantungan di antara komponen biotik

NO LA L

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian ekosistem
Siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh individu
Siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh populasi
Siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh komunitas
Siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh ekosistem
Siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh biosfer
Siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh ekosistem alami
Siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh ekosistem buatan
Siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh ekosistem suksesi
10. Siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh produsen
11. Siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh konsumen
12. Siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh dekomposer
13. Siswa dapat menyebutkan macam-macam komponen abiotik
14. Siswa dapat menjelaskan pengaruh air terhadap organisme

ARSI el

15. Siswa dapat menjelaskan pengaruh cahaya matahari terhadap organisme
16. Siswa dapat menjelaskan pengaruh cacing tanah terhadap kesuburan tanah

17. Siswa dapat menjelaskan pengaruh tumbuhan terhadap tanah
18. Siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh simbiosis mutualisme

19. Siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh simbiosis komensalisme

20. Siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh simbiosis parasitisme
21. Siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh rantai makanan

22. Siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh jaring-jaring makanan

23. Siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh piramida makanan



&3

Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (Discipline)
Rasa hormat dan perhatian (respect)
Tekun (diligence)
Tanggung jawab (responsibility)
Ketelitian (carefulness)

E. Materi Pembelajaran
1. Materi Fakta

Gambar 1. (a) Individu, (b) Populasi, Gambar 2. (a) Produsen, (b)
(¢) Komunitas, (d) Ekosistem, (e) Konsumen, (c) Pengurai
Biosfer (Prawirohartono, dkk, 2007).
(Prawirohartono, dkk, 2007).

2. Materi Konsep

Ekosistem

|
terdiri aths

A A 4

Komponen Komponen
Biotik Abiotik
I I
S khluk hidup, yait . . . S k tidak hidup,
emua makhluk hidup, yaitu terjadi interaksi emua. ompon.en idak hidup
produsen (tumbuhan), konsumen seperti tanah, air, udara, suhu,
(hewan dan manusia), dan pengurai dan cahaya matahari.
| meliputi |

Pola Interaksi dalam Ekosistem

VAnmamAkinal | DeAAd~A: | | Cirmmhhinnrin
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3. Materi Prinsip
A. Satuan-Satuan Ekosistem
a. Individu
Individu adalah mahluk hidup tunggal yang dapat hidup secara fisiologis.
Individu merupakan satuan fungsional terkecil penyusun ekosistem.
b. Populasi
Populasi merupakan kumpulan individu sejenis pada suatu daerah dalam
jangka waktu tertentu.
c. Komunitas
Komunitas adalah kumpulan dari populasi-populasi yang berbeda dan hidup
bersama di suatu tempat atau daerah tertentu.
d. Ekosistem adalah tatanan secara utuh dari seluruh unsur lingkungan hidup
yang saling mempengaruhi.
e. Biosfer adalah kumpulan dari ekosistem yang terdapat di permukaan bumi
ini.
B. Hubungan antar Komponen Ekosistem
1. Hubungan antara komponen biotik dan komponen abiotik
Keberadaan komponen abiotik dalam ekosistem sangat mempengaruhi
komponen biotik. Misal: tumbuhan dapat hidup baik apabila lingkungan
memberikan unsur-unsur yang dibutuhkan tumbuhan tersebut, contohnya
air, udara, cahaya, dan garam-garam mineral. Begitu juga sebaliknya
komponen biotik sangat mempengaruhi komponen abiotik, yaitu tumbuhan
yang ada di hutan sangat mempengaruhi keberadaan air, sehingga mata air
dapat bertahan, tanah menjadi subur. Tetapi apabila tidak ada tumbuhan, air
tidak dapat tertahan sehingga dapat menyebabkan tanah longsor dan
menjadi tandus.
Komponen abiotik yang tidak tergantung dengan biotik antara lain:
gaya grafitasi, matahari, tekanan udara.
2. Hubungan antara komponen biotik dan komponen biotik
Di antara produsen, konsumen dan pengurai adalah saling
ketergantungan. Tidak ada makhluk hidup yang hidup tanpa makhluk
lainnya. Setiap makhluk hidup memerlukan makhluk hidup lainnya untuk
saling mendukung kehidupan baik secara langsung maupun tak langsung.
Hubungan saling ketergantungan antar produsen, konsumen dan pengurai.
Terjadi melalui peristiwa makan dan memakan melalui peristiwa sebagai
berikut:
a. Rantai makanan
Merupakan peristiwa makan dan dimakan dalam suatu ekosistem
dengan urutan dan arah tertentu.
b. Jaring-jaring makanan
Merupakan sekumpulan rantai makanan yang saling berhubungan
dalam suatu ekosistem.
c. Piramida makanan
Merupakan gambaran perbandingan antara produsen, konsumen I,
konsumen II, dan seterusnya. Dalam piramida ini semakin kepuncak
biomassanya semakin kecil.
C. Pola Interaksi dalam Ekosistem



Terdapat beberapa bentuk simbiosis, yaitu sebagai berikut:

1. Mutualisme
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Adalah hubungan antara dua jenis makhluk hidup yang saling
menguntungkan. Contohnya simbiosis bakteri dengan tanaman berbuah
polong dan simbiosis lebah madu dengan bunga.

2. Komensalisme

Adalah hubungan antara dua jenis makhluk hidup, yang satu pihak
mendapatkan keuntungan, sedangkan yang lain tidak dirugikan. Contohnya
tumbuhan paku-pakuan dan anggrek yang tumbuh pada ranting atau batang

pohon tumbuhan berkayu.
3. Parasitisme

Adalah hubungan antara dua jenis makhluk hidup, dimana satu pihak
mendapatkan keuntungan, sedangkan yang lainnya mendapatkan kerugian.
Contohnya benalu dan tumbuhan inang.
F. Pendekatan
Konsep

G. Model Pembelajaran
Active Learning

H. Metode

Ceramah
Tanya Jawab

I. Strategi

Guided Note Taking

J. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan Pertama

No Kegiatan Alokasi
Guru Siswa waktu
1 | Kegiatan Pendahuluan
- Membuka pelajaran dengan Menjawab salam
salam
- Mengabsen siswa Menyimak
Apersepsi
- Bertanya kepada  siswa Menjawab  pertanyaan  guru
“Pernahkah kalian melihat (Dengan harapan siswa
seekor kucing? Disebut apa menjawab, seekor kucing
seekor kucing tersebut?” tersebut merupakan contoh dari 10°
individu).
Motivasi
- Bertanya kepada siswa “Jika Menjawab pertanyaan guru
kucing sejenis berkumpul,
maka akan membentuk?”
- Menyampaikan tujuan
pembelajaran Menyimak
2 | Kegiatan Inti
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Eksplorasi

- Menjelaskan pengertian Mendengarkan dan  mencatat 50°
ekosistem penjelasan guru.

- Menjelaskan satuan-satuan Mendengarkan dan  mencatat
dalam ekosistem penjelasan guru.

- Menjelaskan macam-macam Mendengarkan dan mencatat
ekosistem penjelasan guru.

Elaborasi

- Membagi siswa menjadi Mencatat nama anggota
Skelompok. kelompok.

- Membimbing siswa untuk Duduk sesuai kelompoknya.
duduk berdasarkan
kelompoknya.

- Membagikan handout pada Menerima handout yang
setiap kelompok. dibagikan guru.

- Membimbing siswa dalam Mengisi handout bersama teman
kelompok untuk mengisi sekelompoknya (dengan harapan
poin-poin  penting pada agar siswa memiliki perasaan
handout  yang  sengaja senang, ketertarikan, perhatian,
dikosongkan. dan keterlibatan dalam proses

pembelajaran)

- Meminta perwakilan Perwakilan kelompok
kelompok untuk mempersentasikan hasil
mempersentasikan hasil kelompoknya di depan kelas.
kelompoknya ke kelompok
lain.

Konfirmasi

- Memberikan kesempatan Bertanya pada guru jika masih
kepada siswa untuk bertanya ada materi yang belum jelas.
jika masih ada materi yang Dengan bantuan guru membuat
belum jelas. kesimpulan pembelajaran.

- Meminta seorang  siswa
untuk membuat kesimpulan
sesuai tujuan pembelajaran.

3 | Kegiatan Penutup

- Meminta siswa untuk Mengerjakan soal evaluasi.
mengerjakan soal evaluasi.

- Menginformasikan materi Mendengarkan apa yang 20°
selanjutnya. diinformasikan.

- Mengakhiri pelajaran Menjawab salam
dengan salam

Pertemuan Kedua
No Kegiatan Alokasi
Guru | Siswa waktu
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Kegiatan Pendahuluan

- Membuka pelajaran dengan
salam

- Mengabsen siswa

Apersepsi

- Bertanya kepada siswa
“apakah peran cahaya
matahari bagi tumbuhan?”

Menjawab salam

Menyimak

Menjawab pertanyaan guru
(Dengan harapan siswa menjawab,
matahari berperan dalam proses
fotosintesis).

10°
Motivasi
- Bertanya kepada  siswa Menjawab pertanyaan guru
“bagaimana jika tumbuhan
tidak memperoleh cahaya
matahari yang cukup?”
- Menyampaikan tujuan Menyimak
pembelajaran
Kegiatan Inti
Eksplorasi
- Menjelaskan komponen- Mendengarkan  dan  mencatat
komponen biotik dan abiotik penjelasan guru.
- Menjelaskan interaksi antar Mendengarkan ~ dan  mencatat
komponen ekosistem penjelasan guru.
Elaborasi
- Membagi siswa menjadi 5 Mencatat nama anggota kelompok.
kelompok. Duduk sesuai kelompoknya.
- Membimbing siswa untuk
duduk berdasarkan
kelompoknya. Menerima handout yang dibagikan
- Membagikan handout pada guru.
setiap kelompok. 50°

- Membimbing siswa dalam
kelompok untuk mengisi

poin-poin  penting pada
handout  yang  sengaja
dikosongkan.

- Meminta perwakilan
kelompok untuk

Mengisi handout bersama teman
sekelompoknya (dengan harapan
agar siswa memiliki perasaan
senang, ketertarikan, perhatian, dan

keterlibatan dalam proses
pembelajaran)

Perwakilan kelompok
mempersentasikan hasil

kelompoknya di depan kelas.
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mempersentasikan hasil
kelompoknya ke kelompok
lain.

Konfirmasi

- Memberikan  kesempatan
kepada siswa untuk bertanya
jika masih ada materi yang
belum jelas.

- Meminta seorang siswa
untuk membuat kesimpulan
sesuai tujuan pembelajaran.

- Bertanya pada guru jika masih ada
materi yang belum jelas.

- Dengan bantuan guru membuat
kesimpulan pembelajaran.

Kegiatan Penutup

- Meminta siswa untuk
mengerjakan soal evaluasi.

- Menginformasikan materi
selanjutnya.

- Mengakhiri pelajaran
dengan salam

- Mengerjakan soal evaluasi.

- Mendengarkan apa yang
diinformasikan.
- Menjawab salam

20°

Pertemuan Ketiga

No

Kegiatan

Guru

Siswa

Alokasi
waktu

1

Kegiatan Pendahuluan

- Membuka pelajaran dengan
salam

- Mengabsen siswa

Apersepsi

- Bertanya kepada siswa
“Pernahkah kalian melihat
lebah menghisap madu pada
bunga?Apa tujuannya?”

Motivasi

- Bertanya kepada  siswa
“Disebut apakah hubungan
antara lebah dan bunga
tersebut?”’

- Menyampaikan tujuan
pembelajaran

- Menjawab salam

- Menyimak

- Menjawab pertanyaan guru

- Menjawab pertanyaan guru

- Menyimak

10°

Kegiatan Inti

Eksplorasi

- Menjelaskan pola interaksi
dalam ekosistem

- Mendengarkan dan  mencatat
penjelasan guru.

50°
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- Menjelaskan saling | -
ketergantungan di antara
komponen biotik

Elaborasi

- Membagi siswa menjadi 5
kelompok. -

- Membimbing siswa untuk | -
duduk berdasarkan | -
kelompoknya.

- Membagikan handout pada
setiap kelompok. -
- Membimbing siswa dalam

Mendengarkan ~ dan  mencatat

penjelasan guru.

Mencatat nama anggota kelompok.
Duduk sesuai kelompoknya.
Menerima handout yang dibagikan
guru.

Mengisi handout bersama teman
sekelompoknya (dengan harapan

kelompok untuk mengisi agar siswa memiliki perasaan
poin-poin  penting pada senang, ketertarikan, perhatian, dan
handout  yang  sengaja keterlibatan dalam proses
dikosongkan. pembelajaran)

- Meminta perwakilan | - Perwakilan kelompok
kelompok untuk mempersentasikan hasil
mempersentasikan hasil kelompoknya di depan kelas.

kelompoknya ke kelompok
lain.

Konfirmasi

- Memberikan  kesempatan | -
kepada siswa untuk bertanya
jika masih ada materi yang | -
belum jelas.

- Meminta seorang siswa
untuk membuat kesimpulan
sesuai tujuan pembelajaran.

Bertanya pada guru jika masih ada
materi yang belum jelas.

Dengan bantuan guru membuat
kesimpulan pembelajaran.

Kegiatan Penutup
- Meminta siswa untuk -
mengerjakan soal evaluasi.
- Mengakhiri pelajaran -
dengan salam

Mengerjakan soal evaluasi.

Menjawab salam

20°

I. Alat/ Bahan/ Sumber

Alat

: Papan tulis, alat tulis, handout

- Bahan

: Buku IPA

- Sumber : Prawirohartono, dkk. 2007. Ilmu Pengetahuan Alam Terpadu. Jakarta:
Bumi Aksara.

J. Penilaian

Pertemuan Pertama

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Teknik
Penilaia
n

Bentuk
Instrume
n

Instrumen/
Soal

Skor

Kriteria Penilaian
(Skor)
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Menjelaskan | Tes Uraian Apa yang | 20 Jika jawaban benar dan
pengertian Tertulis dimaksud bahasa baik (ejaan benar)
ekosistem dengan =10
ekosistem?
Menjelaskan | Tes Uraian Sebutkan dan | 50 - Jika jawaban benar,
satuan-satuan | Tertulis jelaskan runtut, lengkap, dan
dalam secara bahasa baik (sesuai
ekosistem berurutan 5 urutan, ejaan benar) =
satuan dalam 50
ekosistem! - Skor tiap poin = 10
Menjelaskan | Tes Uraian Jelaskan 3130 - Jika jawaban benar,
macam- Tertulis macam lengkap, dan bahasa
macam ekosistem baik (ejaan benar) = 30
ekosistem beserta - Skor tiap poin = 10
contohnya!
Jumlah 100
Pertemuan Kedua
Indikator Teknik Bentuk Kfriteria Penilaian
. o Instrumen/
Pencapaian Penilaia | Instrume Soal Skor (Skor)
Kompetensi n n
Menjelaskan Tes Uraian 1.Sebutkan 15 Skor tiap poin = 5
komponen- Tertulis dan
komponen jelaskan 3
biotik dan komponen
abiotik biotik
2.Sebutkan 25
minimal 5
komponen
abiotik!
Menjelaskan | Tes Uraian Jelaskan 60 Skor tiap poin = 15
interaksi antar | Tertulis secara singkat
komponen a. pengaruh
ekosistem air terhadap
organisme
b. pengaruh
cahaya
matahari
terhadap
organisme
c. pengaruh
cacing
tanah
terhadap

kesuburan
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Kepala MTs Aulia Cendekia

M. Ahmadi, S.Pd.I

Palembang

tanah
d. pengaruh
tumbuhan
terhadap
tanah
Jumlah 100
Pertemuan Ketiga
Indikator Teknik Bentuk Instrumen/ Kfriteria Penilaian
Pencapaian Penilaia | Instrume S Skor (Skor)
. oal
Kompetensi n n
Menjelaskan | Tes Uraian Sebutkan dan | 30 |- Jika jawaban benar
pola interaksi | Tertulis jelaskan 3 dan bahasa baik (ejaan
dalam macam benar) = 30
ekosistem simbiosis, - Skor tiap poin = 10
beserta
contohnya!
Menjelaskan Tes Uraian Apa yang | 60 - Jika jawaban benar,
saling Tertulis dimaksud lengkap, dan bahasa
ketergantungan dengan: baik (ejaan benar) = 60
di antara a. Rantai - Skor tiap poin = 20
komponen makanan
biotik b. Jaring-
jaring
makanan
c. Piramida
makanan
- Jika jawaban benar dan
Buatlah 1 bahasa baik (ejaan
contoh rantai | 10 benar) = 10
makanan
yang kalian
ketahui!
Jumlah 100
Mengetahui, Palembang, Mei 2017
Guru Mata Pelajaran IPA Peneliti
Dra. Misti F Siti Aisyah
Menyetujui, NIM. 13222094




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(Kontrol)
Sekolah : MTs Aulia Cendekia Palembang
Mata Pelajaran : IPATerpadu
Kelas / Semester : VII/2
Alokasi waktu : 6 X 40’ (3x pertemuan)

A. Standar Kompetensi
7 Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem.

B. Kompetensi Dasar

7.2 Menentukan ekosistem dan saling hubungan antar komponen ekosistem.

C. Indikator

Menjelaskan pengertian ekosistem

Menjelaskan satuan-satuan dalam ekosistem

Menjelaskan macam-macam ekosistem

Menjelaskan komponen-komponen biotik dan abiotik
Menjelaskan interaksi antar komponen ekosistem
Menjelaskan pola interaksi dalam ekosistem

Menjelaskan saling ketergantungan di antara komponen biotik

NownRwbhe=

D. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menjelaskan pengertian ekosistem

Siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh individu

Siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh populasi

Siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh komunitas

Siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh ekosistem

Siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh biosfer

Siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh ekosistem alami

Siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh ekosistem buatan

9. Siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh ekosistem suksesi

10. Siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh produsen

11. Siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh konsumen

12. Siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh decomposer

13. Siswa dapat menyebutkan macam-macam komponen abiotik

14. Siswa dapat menjelaskan pengaruh air terhadap organisme

15. Siswa dapat menjelaskan pengaruh cahaya matahari terhadap organisme
16. Siswa dapat menjelaskan pengaruh cacing tanah terhadap kesuburan tanah
17. Siswa dapat menjelaskan pengaruh tumbuhan terhadap tanah

18. Siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh simbiosis mutualisme
19. Siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh simbiosis komensalisme
20. Siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh simbiosis parasitisme
21. Siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh rantai makanan

22. Siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh jaring-jaring makanan

e Ul
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23. Siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh piramida makanan

Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (Discipline)
Rasa hormat dan perhatian (respect)
Tekun (diligence)
Tanggung jawab (responsibility)
Ketelitian (carefulness)

E. Materi Pembelajaran
1. Materi Fakta

Gambar 1. (a) Individu, (b) Populasi, Gambar 2. (a) Produsen, (b)
(¢) Komunitas, (d) Ekosistem, (e) Konsumen, (c) Pengurai
Biosfer (Prawirohartono, dkk, 2007).
(Prawirohartono, dkk, 2007).

2. Materi Konsep

Ekosi?tem

tefdiri atas

A A 4

Komponen Komponen
Biotik Abiotik
| |
S khluk hidup, yait . g . S k tidak hidup,
emua makhluk hidup, yaitu terjadi interaksi emua. omponfen idak hidup
produsen (tumbuhan), konsumen seperti tanah, air, udara, suhu,
(hewan dan manusia), dan pengurai dan cahaya matahari.
| meliputi |

Pola Interaksi dalam Ekosistem

—— —
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3. Materi Prinsip
A. Satuan-Satuan Ekosistem
a. Individu
Individu adalah mahluk hidup tunggal yang dapat hidup secara fisiologis.
Individu merupakan satuan fungsional terkecil penyusun ekosistem.
b. Populasi
Populasi merupakan kumpulan individu sejenis pada suatu daerah dalam
jangka waktu tertentu.
c. Komunitas
Komunitas adalah kumpulan dari populasi-populasi yang berbeda dan hidup
bersama di suatu tempat atau daerah tertentu.
d. Ekosistem adalah tatanan secara utuh dari seluruh unsur lingkungan hidup
yang saling mempengaruhi.
e. Biosfer adalah kumpulan dari ekosistem yang terdapat di permukaan bumi
ini.
B. Hubungan antar Komponen Ekosistem
1. Hubungan antara komponen biotik dan komponen abiotik
Keberadaan komponen abiotik dalam ekosistem sangat mempengaruhi
komponen biotik. Misal: tumbuhan dapat hidup baik apabila lingkungan
memberikan unsur-unsur yang dibutuhkan tumbuhan tersebut, contohnya
air, udara, cahaya, dan garam-—garam mineral. Begitu juga sebaliknya
komponen biotik sangat mempengaruhi komponen abiotik, yaitu tumbuhan
yang ada di hutan sangat mempengaruhi keberadaan air, sehingga mata air
dapat bertahan, tanah menjadi subur. Tetapi apabila tidak ada tumbuhan, air
tidak dapat tertahan sehingga dapat menyebabkan tanah longsor dan
menjadi tandus.
Komponen abiotik yang tidak tergantung dengan biotik antara lain:
gaya grafitasi, matahari, tekanan udara.
2. Hubungan antara komponen biotik dan komponen biotik
Di antara produsen, konsumen dan pengurai adalah saling
ketergantungan. Tidak ada makhluk hidup yang hidup tanpa makhluk
lainnya. Setiap makhluk hidup memerlukan makhluk hidup lainnya untuk
saling mendukung kehidupan baik secara langsung maupun tak langsung.
Hubungan saling ketergantungan antar produsen, konsumen dan pengurai.
Terjadi melalui peristiwa makan dan memakan melalui peristiwa sebagai
berikut:
a. Rantai makanan
Merupakan peristiwa makan dan dimakan dalam suatu ekosistem
dengan urutan dan arah tertentu.
b. Jaring-jaring makanan
Merupakan sekumpulan rantai makanan yang saling berhubungan
dalam suatu ekosistem.
c. Piramida makanan
Merupakan gambaran perbandingan antara produsen, konsumen I,
konsumen II, dan seterusnya. Dalam piramida ini semakin kepuncak
biomassanya semakin kecil.
C. Pola Interaksi dalam Ekosistem



Terdapat beberapa bentuk simbiosis, yaitu sebagai berikut:

1. Mutualisme
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Adalah hubungan antara dua jenis makhluk hidup yang saling
menguntungkan. Contohnya simbiosis bakteri dengan tanaman berbuah
polong dan simbiosis lebah madu dengan bunga.

2.Komensalisme

Adalah hubungan antara dua jenis makhluk hidup, yang satu pihak
mendapatkan keuntungan, sedangkan yang lain tidak dirugikan. Contohnya
tumbuhan paku-pakuan dan anggrek yang tumbuh pada ranting atau batang

pohon tumbuhan berkayu.
3.Parasitisme

Adalah hubungan antara dua jenis makhluk hidup, dimana satu pihak
mendapatkan keuntungan, sedangkan yang lainnya mendapatkan kerugian.
Contohnya benalu dan tumbuhan inang.
F. Pendekatan

Konsep
G. Metode
1. Ceramah
2. Tanya Jawab

H. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan Pertama

No Kegiatan Alokasi
Guru Siswa waktu
1 | Kegiatan Pendahuluan
- Membuka pelajaran dengan Menjawab salam
salam
- Mengabsen siswa Menyimak
Apersepsi
- Bertanya kepada  siswa Menjawab  pertanyaan  guru
“Pernahkah kalian melihat (Dengan harapan siswa
seekor kucing? Disebut apa menjawab, seekor  kucing
seekor kucing tersebut?” tersebut merupakan contoh dari 10°
individu).
Motivasi
- Bertanya kepada siswa “Jika Menjawab pertanyaan guru
kucing sejenis berkumpul,
maka akan membentuk?”
- Menyampaikan tujuan
pembelajaran Menyimak
2 | Kegiatan Inti
Eksplorasi
- Menjelaskan pengertian Mendengarkan dan mencatat
ekosistem penjelasan guru. 50°
- Menjelaskan satuan-satuan Mendengarkan dan mencatat
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dalam ekosistem
- Menjelaskan macam-macam

ekosistem

Elaborasi

- Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
mengajukan pertanyaan
tentang materi yang telah
disampaikan.

- Menunjuk beberapa siswa
dan memberikan beberapa
pertanyaan tentang materi
yang telah disampaikan.

Konfirmasi
- Meluruskan jawaban siswa

- Meminta seorang siswa
untuk membuat kesimpulan
sesuai tujuan pembelajaran.

penjelasan guru.
Mendengarkan dan mencatat
penjelasan guru.

Bertanya kepada guru tentang
materi pembelajaran yang belum
dipahami.

Menjawab pertanyaan dari guru.

- Mendengarkan penjelasan guru

- Dengan bantuan guru membuat
kesimpulan pembelajaran.

Kegiatan Penutup
- Meminta siswa untuk
mengerjakan soal evaluasi.

Mengerjakan soal evaluasi.

- Menginformasikan materi - Mendengarkan apa yang 20°
selanjutnya. diinformasikan.
- Mengakhiri pelajaran - Menjawab salam
dengan salam
Pertemuan Kedua
No Kegiatan Alokasi
Guru Siswa waktu
1 | Kegiatan Pendahuluan
- Membuka pelajaran dengan | - Menjawab salam
salam
- Mengabsen siswa - Menyimak
Apersepsi
- Bertanya kepada siswa - Menjawab pertanyaan guru
“apakah peran cahaya (Dengan harapan siswa menjawab, 10°

matahari bagi tumbuhan?”

Motivasi -

- Bertanya kepada siswa
“bagaimana jika tumbuhan

matahari berperan dalam proses
fotosintesis).

Menjawab pertanyaan guru
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tidak memperoleh cahaya

matahari yang cukup?”

- Menyampaikan tujuan | - Menyimak
pembelajaran
2 | Kegiatan Inti
Eksplorasi
- Menjelaskan komponen- | - Mendengarkan dan  mencatat
komponen biotik dan abiotik penjelasan guru.
- Menjelaskan interaksi antar | - Mendengarkan dan  mencatat
komponen ekosistem penjelasan guru.
Elaborasi
- Memberikan kesempatan | - Bertanya kepada guru tentang
kepada siswa untuk materi pembelajaran yang belum
mengajukan pertanyaan dipahami.
tentang materi yang telah
disampaikan. 50°
- Menunjuk beberapa siswa |- Menjawab pertanyaan dari guru.
dan memberikan beberapa
pertanyaan tentang materi
yang telah disampaikan.
Konfirmasi
- Meluruskan jawaban siswa | - Mendengarkan penjelasan guru
- Dengan bantuan guru membuat
- Meminta seorang siswa kesimpulan pembelajaran.
untuk membuat kesimpulan
sesuai tujuan pembelajaran.
3 | Kegiatan Penutup
- Meminta siswa untuk - Mengerjakan soal evaluasi.
mengerjakan soal evaluasi.
- Menginformasikan materi - Mendengarkan apa yang 20’
selanjutnya. diinformasikan.
- Mengakhiri pelajaran - Menjawab salam
dengan salam
Pertemuan Ketiga
No Kegiatan Alokasi
Guru Siswa waktu
1 | Kegiatan Pendahuluan
- Membuka pelajaran dengan | - Menjawab salam
salam
- Mengabsen siswa - Menyimak 10°
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Apersepsi

- Bertanya kepada siswa
“Pernahkah kalian melihat
lebah menghisap madu pada
bunga? Apa tujuannya?”

Motivasi

- Bertanya kepada siswa
“Disebut apakah hubungan
antara lebah dan bunga
tersebut?”’

- Menyampaikan tujuan
pembelajaran

Menjawab pertanyaan guru

Menjawab pertanyaan guru

Menyimak

Kegiatan Inti

Eksplorasi

- Menjelaskan pola interaksi
dalam ekosistem

- Menjelaskan saling
ketergantungan di antara
komponen biotik

Elaborasi

- Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
mengajukan pertanyaan
tentang materi yang telah
disampaikan.

- Menunjuk beberapa siswa
dan memberikan beberapa
pertanyaan tentang materi
yang telah disampaikan.

Konfirmasi
- Meluruskan jawaban siswa

- Meminta seorang siswa
untuk membuat kesimpulan
sesuai tujuan pembelajaran.

Mendengarkan  dan  mencatat
penjelasan guru.
Mendengarkan  dan  mencatat
penjelasan guru.

Bertanya kepada guru tentang
materi pembelajaran yang belum
dipahami.

Menjawab pertanyaan dari guru.

- Mendengarkan penjelasan guru.

- Dengan bantuan guru membuat
kesimpulan pembelajaran.

50°

Kegiatan Penutup

- Meminta siswa untuk
mengerjakan soal evaluasi.

- Mengakhiri pelajaran
dengan salam

Mengerjakan soal evaluasi.

Menjawab salam

20°

I. Alat/ Bahan/ Sumber

Alat : Papan tulis, alat tulis
Bahan : Buku IPA
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- Sumber : Prawirohartono, dkk. 2007. Ilmu Pengetahuan Alam Terpadu. Jakarta:
Bumi Aksara.

J. Penilaian

Pertemuan Pertama

Indikator Teknik Bentuk Instrumen/ Kriteria Penilaian
Pencapaian Penilaia | Instrume S Skor (Skor)
. oal
Kompetensi | n n
Menjelaskan | Tes Uraian Apa yang | 20 Jika jawaban benar dan
pengertian Tertulis dimaksud bahasa baik (ejaan benar)
ekosistem dengan =10
ekosistem?
Menjelaskan | Tes Uraian Sebutkan dan | 50 - Jika jawaban benar,
satuan-satuan | Tertulis jelaskan runtut, lengkap, dan
dalam secara bahasa baik (sesuai
ekosistem berurutan 5 urutan, ejaan benar) =
satuan dalam 50
ekosistem! - Skor tiap poin = 10
Menjelaskan | Tes Uraian Jelaskan 3|30 - Jika jawaban benar,
macam- Tertulis macam lengkap, dan bahasa
macam ekosistem baik (ejaan benar) = 30
ekosistem beserta - Skor tiap poin = 10
contohnya!
Jumlah 100
Pertemuan Kedua
Indikator Teknik Bentuk Kfriteria Penilaian
. o Instrumen/
Pencapaian Penilaia | Instrume S Skor (Skor)
. oal
Kompetensi n n
Menjelaskan | Tes Uraian 3.Sebutkan 15 Skor tiap poin = 5
komponen- Tertulis dan
komponen jelaskan 3
biotik dan komponen
abiotik biotik
4.Sebutkan 25
minimal 5
komponen
abiotik!
Menjelaskan | Tes Uraian Jelaskan 60 Skor tiap poin = 15
interaksi antar | Tertulis secara singkat
komponen e. pengaruh
ekosistem air terhadap
organisme
f. pengaruh

cahaya
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matahari
terhadap
organisme
g. pengaruh
cacing
tanah
terhadap
kesuburan
tanah
h. pengaruh
tumbuhan
terhadap
tanah
Jumlah 100
Pertemuan Ketiga
Indikator Teknik Bentuk Kriteria Penilaian
. o . Instrumen/
Pencapaian Penilaia | Instrume S Skor (Skor)
. oal
Kompetensi n n
Menjelaskan Tes Uraian Sebutkan dan | 30 - Jika jawaban benar
pola interaksi | Tertulis jelaskan 3 dan bahasa baik (ejaan
dalam macam benar) = 30
ekosistem simbiosis, - Skor tiap poin = 10
beserta
contohnya!
Menjelaskan Tes Uraian Apa yang | 60 - Jika jawaban benar,
saling Tertulis dimaksud lengkap, dan bahasa
ketergantungan dengan: baik (ejaan benar) = 60
di antara d. Rantai - Skor tiap poin = 20
komponen makanan
biotik e. Jaring-
jaring
makanan
f. Piramida
makanan
Buatlah 1 - Jika jawaban benar dan
contoh rantai | 10 bahasa  baik  (ejaan
makanan benar) =10
yang kalian
ketahui!
Jumlah 100
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Mengetahui, Palembang, Mei 2017

Guru Mata Pelajaran IPA Peneliti
Dra. Misti F Siti Aisyah
NIM. 13222094
Menyetujui,
Kepala MTs Aulia Cendekia
Palembang

M. Ahmadi, S.Pd.1




LAMPIRAN 4 102

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA

Nama
Kelas
No.Absen

Petunjuk :
1. Perhatikan dan cermati setiap pernyataan sebelum memilih jawaban.
2. Pilihlah satu jawaban yang benar—benar cocok atau sesuai dengan kondisi yang anda
alami. Beri tanda (V) pada pilihan jawaban yang anda pilih.
rat Setuju (SS)
ju(s)
k Setuju (TS)
rat Tidak Setuju (STS)
3. Gunakan kejujuran anda dan jangan terpengaruh oleh jawaban teman.

4. Jawaban tidak mempengaruhi nilai anda.

No. Pernyataan Pilihan Jawaban
STS TS S SS

Saya merasa senang saat belajar tentang
ekosistem dengan strategi pembelajaran yang
dilakukan guru.

Saya belajar tentang materi ekosistem tanpa
paksaan.

Strategi pembelajaran yang guru lakukan
membuat saya memperhatikan pembelajaran
tentang materi ekosistem.

Saya bertanya kepada guru bila tidak
memahami materi tentang ekosistem.

Saya merasa tidak puas dengan apa yang saya
peroleh dari pembelajaran ekosistem ini.

Saya mendengarkan penjelasan guru tentang
materi ekosistem dengan baik.

Saya tidak mencatat materi ekosistem yang
disampaikan oleh guru.

Saya tidak tertarik untuk mengerjakan soal-
soal tentang ekosistem.



Saya tidak ikut terlibat dalam membuat
kesimpulan terhadap pelajaran yang telah
diberikan.

Saya mengemukakan pendapat saat pelajaran
tentang materi ekosistem.

Saya belajar materi ekosistem di rumah
sebelum materi tersebut diberikan.

Materi tentang ekosistem bukan merupakan
pelajaran yang menyenangkan.

Strategi pembelajaran yang diberikan guru
menarik.

Strategi pembelajaran yang diberikan guru
membuat saya merasa bosan.

Saya tidak berusaha untuk aktif menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh guru maupun
teman

Materi ekosistem yang disampaikan guru
belum menarik.

Saya berusaha untuk menyelesaikan soal
tentang materi ekosistem yang diberikan guru.
Saya selalu menunggu pelajaran tentang
materi ekosistem dimulai dikelas

Saya membicarakan hal lain dengan teman
saat pelajaran tentang materi ekosistem
berlangsung.

Saya mengerjakan hal lain saat pembelajaran
tentang materi ekosistem berlangsung.

TERIMAKASIH ©
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S &S

YAND OU

PERTEMUAN 1

Pengertian Ekosistem

Ekosistem 4 “oikos” yang berarti...................
“sistema’ yang berarti..................
Jadi, EKOSIStEM @dalaN....ocecveeeeeeee et st

Satuan dalam Ekosistem

1. Individuadalah ...........cccceuniiiiiinn,

Contoh:

......... adalah kumpulan individu sejenis yang dapat berkembangbiak serta berada

pada tempat yang sama dan dalam kurun waktu yang sama.

Sumber: https://www. gogle. com/search?q=sapi&kclient
3. Komunitas

Komunitas adalah .......coooviiiiiiii

Contoh:

Sumber: https://www.google.com/search?q=ikan+laut&client



Ekosistem

Ekosistem adalah kesatuan komunitas dan lingkungannya yang membentuk suatu

hubungan timbal balik diantara komponen-komponennya.

........... adalah berbagai bioma di permukaan bumi yang saling berhubungan dan

membentuk sistem yang lebih besar lagi.

g

]
Py .,f!ﬂ -5:", ’ﬂf: 7 o '1’ o
bl (5 5 G5 il

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah maha pencipta.
Ciptaan-Nya berupa langit, manusia, gunung-gunung yang
sangat kukuh sehingga tertancap kuat, segala jenis binatang
yang berakal, menyusui, bertelur, melata dan lain-lain, dan
diturunkan air hujan dari langit, serta berbagai macam
tumbuh-tumbuhan. Ini adalah bukti keseimbangan ekosistem
di bumi dengan segala ciptaan-Nya.



Macam-macam Ekosistem

Ekosistem alami,

Sumber: https://www.google.com/search?gq=hutan&client

Ekosistem buatan,

Sumber: https://www.google.com/search?q=kolamé&client

Ekosistem.............

yaitu ekosistem yang merupakan hasil suksesi
lingkungan yang sebelumnya didahului oleh
kerusakan.

Sumber: https://www.google.com/search?q=suksesi&client
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Komponen Ekosistem

ikan komponen

Biotik dan Abiotik
yang kalian
temukan pada
gambar!

1. Komponen Biotik:

2. Komponen
Abiotik:

ﬂf_f‘ﬁ_k T

—

,.
e —

Sumber: https://www.google.com/search?q=ekosistem&client



Interaksi Antar Komponen Ekosistem

Pengaruh Komponen Abiotik terhadap Komponen Biotik

Pengaruh Air terhadap Organisme Pengaruh Cahaya Matahari terhadap
Organisme

Sumber: Sumber:
https://www.google.com/search?q=air&client https://www.google.com/search?matahari

Air mempengaruhi kesuburan tanah /Tanpa cahaya matahari, tumbuhah

SEhINGEa....cieeeeeeeeeccece e hijau tidak mungkin melakukan
............................................................... fotosintesis,

............................................................... SENINGZA..cviie v

4e P A e ‘,1’ .’hl Tis At A :‘.; B it

Sy S22 1

Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan,
bahwasanya Kami menghalauv (awan yang mengandung)
air ke bumi yang tandus, lalu Kami tumbuhkan dengan air

hujan itu tanaman yang daripadanya makan hewan ternak

mereka dan mereka sendiri. Maka apakah mereka tidak
memperhatikan?” (QS. As-Sajdah: 27).
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@Komponen Biotik terhadap Kompo@

Pengaruh Cacing Tanah terhadap

Kesuburan Tanah

Sumber:

https://www.google.com/search?q=cacin

tditanah&client

ﬁejak cacing tanah menyebabkan\

terbentuknya lubang yang
menimbulkan rongga udara dalam
tanah, sehingga

Pengaruh  Tumbuhan  terhadap

Tanah

Sumber:

https://www.google.com/search?q=ilustrasi+po

ﬁengan adanya tumbuhan yang\

hidup di atas tanah, akar-akarnya
akan menahan butiran tanah,
sehingga

honé&client
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Pola Interaksi dalam Ekosistem

................ adalah cara hidup bersama antara dua jenis makhluk hidup yang bersifat langsung dan erat.

Berikut ini terdapat beberapa bentuk simbiosis, yaitu:

1. Simbiosis .................
Contohnya:

Bakteri Simbiosis antara........cccceceevveunenn.

Rhizobium

Bintil Akar
Tanaman
Polong

b

Simbiosis antara.........cececeevveunenn.

Simbiosis antara.....
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Simbiosis antara.........ccccceveunenn. !

=2

3. SIMbIoSIS ..vvvviiiia

Contohnya:

Simbiosis antara

Tumhbuhan inang

Simbiosis antara..........cccevevnnee..

_

s 2T % . - —= \
OSA WAy H)L,uy" Lt 1]

PSRN W | § ¢ :.\:33(..%’} Pt P S|
Gy B BER 255200 02s )

Artinya: “Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi
dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat maka kejahatan itu bagi
dirimu sendiri, dan apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan)
yang kedua, (Kami datangkan orang-orang lain) untuk
menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam
mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali
pertama dan untuk membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang
mereka kuasai”. (QS. Al-Isra’: 7).
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Perhatikan gambar di bawah ini!

“Tanda panah pada gambar 1 dan 2 menunjukkan hubungan memakan dan dimakan”.

Gambar 1. Rantai Makanan

Rantai makanan
AdalaN.. e

Gambar 2. Jaring-Jaring Makanan

Jaring-jaring makanan

ti kl‘j&*_;

@L‘w - {%‘-‘,‘;.: - h
= & o
- 5 Jangkrik & &‘H*‘»*,_

-
bl

dan Rumput

“Tanda panah pada gambar 3 menunjukkan komponen biotik (ko tiap tingkatan tropik pada

piramida makanan”.
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Gambar 3. Piramida Makanan

b KONSUMEN Il Piramida makanan

TROPIKIV

BY\N g oonen | o ||

TROPIK i wh | m:;m ..........................................
o '“i'ﬂﬁ-

H - ,Q/ s T

R oo ‘--’)-‘-’u-“_)-""') NS Gf

Ayat di afas menjelaskan bahwa Allah menciptakan segala sesuatu secara
seimbang. Dalam ekosistem, hal ini berhubungan dengan piramida makanan. Jika
salah satu komponen di dalam nya tidak seimbang, maka komponen Iain akan
musnah. Misalnya: jumlah produsen sedikit, maka konsumen kekurangan makanan.
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LAMPIRAN 6
LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR SISWA

Materi : Ekosistem
Kelas / Semester

Hari / Tanggal

Observer

Nama Siswa

Lo S
20 6.
T To
4o

Petunjuk: berilah tanda centang pada kolom siswa pada setiap indikator yang
muncul!

Indikator Aspek Siswa

Perasaan Mengikuti pelajaran dari
Senang awal sampai akhir tanpa
paksaan

Bersemangat dalam belajar

Ketertarikan ~ Antusias dalam mengikuti
pelajaran

Tidak menunda tugas dari
guru

Perhatian Mendengarkan penjelasan
guru
Mencatat materi yang

disampaikan guru

Tidak mengerjakan hal lain
selama pelajaran
berlangsung

Keterlibatan Mengajukan pertanyaan jika
tidak memahami materi

Menjawab pertanyaan dari
guru
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Mengerjakan tugas yang
diberikan guru

Palembang, Mei 2017

Observer



REKAPITULASI SKOR ANGKET MINAT BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN (KELAS VII.A)

114

Kriteria

Item Pernyataan Jumlah  Minat

No | Nama Belajar

2 (3[4 [5]6 7 [ 89 [10[11 [12[13 141516 |17 |18 |19 | 20

Abdul

U | Ghofurralin 304433443333 |4 4|4a4|3[4a|3|4]|4]|mn Sedang

p | Adelia Putri 3033 (33| 43| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4] 4| 4| 4] 4] 73| Sedang
Mulyani

3 | Ahmad 41 4|3 | 44| 4| 4a|3|4|4|4a|4a|4a|3 | 4] 4|3 /|3 ]| 4] 75| Sedang
Afriansyah

4 | Alfarel 41333333333 |3 |43 ]|3 ]3| 3| 4] 3 ]| 3| 63| Rendah
Raihan

5 | Arsy Ardita 4 433443434 alalaa3][34a3]a]mn Sedang

6 | BagasSanju 4 3 (33| 4| 4|43 |4 4] 4|4 | 4|4]| 4] 4|3 | 4] 4|7 Sedang
Saputra
Bela

7 . 3033|444 | 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4|4 4] 4| 4| 4| 4] 7 | Sedang
Syalsabilla

Birma ..

8 | Winata 41 4|4 44| 4] a|a|a|4a|a|a|a|4a|a]4a|4a]|3]4a]01 Tinggi

o | Haidar Adi 4 | 4| 44|44 4|43 3|3 |43 ]33 |43 |4/ 4|78 Sedang

Sahputra

LNVUIdINV'T
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10

Indriani
Margareta

76

Sedang

11

Inggil
Setianing
Dewi

69

Sedang

12

Irma Novita

70

Sedang

13

Kasih
Sourafita

74

Sedang

14

Kayla
Azzahra

73

Sedang

15

Khaulah
Lutfia Fariha

74

Sedang

16

M. Adi
Syahputra

70

Sedang

17

M. Alfin
Febriansyah

69

Sedang

18

M. Arif
Kurniawan

67

Rendah

19

M. Arjun
Saputra

73

Sedang

20

M.
Damayudha
Wardise

73

Sedang
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21

M. Faizul
Khoir

79

Tinggi

22

Nadila Safitri

72

Sedang

23

Nia Citra
Lestari

63

Rendah

24

Nina Selvia R

77

Sedang

25

Novi
Rahmadani

75

Sedang

26

Putri
Andriani
Setiawan

73

Sedang

27

Putri Wana
Rahmayanti

77

Sedang

28

Ridhona

72

Sedang

29

Sisu
Arditama

68

Rendah

30

Siti Zulaiha

77

Sedang

31

Suhendar
Lupiono

78

Tinggi

32

Tarisah
Safirah

80

Tinggi

33

Tiara Putri

71

Sedang
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Jannah

34

Wini Meta
Sari

72

Sedang

35

Zahrotun
Nisa

79

Tinggi
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REKAPITULASI SKOR ANGKET MINAT BELAJAR SISWA KELAS KONTROL (KELAS VII.B)

Item Jumlah Krlt];r;a.Mlnat
No Nama elajar
2 [ 3[4 [5[]6 [7 18 [9 [10]11[12 13 [14 [15]16] 17 [18 19 [20
1 | Adi Irawansyah 303 3 3 [3 2213 212713 3 3 [ 3] 3| 3 3 [ 2| 3 55 Sedang
, | Asung 34| 4|34 |14 |4 |2]3|3 3] 3|33 4/|4/|3]|3]| 6 Sedang
Kurniawan
3 | Ahmad Iyan 33 2033|2211 13|2]2 3 3 203 22212/ 48 Rendah
Alfauzan
4 | Ahmad Saputra 4 [ 4] 3 [3 334213373 3 3 [ 3] 3] 3 4 [ 3|3 63 Sedang
5 | Amelia Evelyn 33 [ 3214 4431373 3 3 [ 3] 4 3 3| 4 | 4 64 Sedang
6 | Amelia Putri 4 [ 3] 434 a3 214373 3 3 [ 3] 3 3 3 [ 3 | 3 65 Sedang
7 | Andriansyah 4 3 3 3 3 2 3 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 42 Rendah
g |Annisa 4 | 3| 4 |34 |la|3 |1 ]4|4a]|3]3 303 3| 4 |23 |3] 65 Sedang
Sulistiawati
9 | Bagas Prihatono 3 4 2 3 4 2 3 4 2 1 3 4 3 3 4 4 2 4 4 62 Sedang
10 | Beni Wiryawan 3 4 4 33333 [3]3] 4 3 3 (3 [ 3 4 [ 2] 4] 3 65 Sedang
11 | Cheril Marsela 4 4 4 4 1 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 61 Sedang
1o | Dimas Aqil 4 |3 423 1|32 13|4]1 2 1 1|1 3 0 4|1 | 3 49 Rendah
Saputra
13 | Dio Ripangga 332 2212143 3212 2 3 | 4| 2| 4 | 3| 4 | 4 57 Sedang

S NVUIdIAV']
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14

Fildza Afifa

61

Sedang

15

Harisyah Maula

62

Sedang

16

Herlianti

62

Sedang

17

Intan Wulandari

62

Sedang

18

Luthfi Alif
Alhamdi

60

Sedang

19

M. Dawam
Wicaksono

63

Sedang

20

M. Dhaka Satya

46

Rendah

21

M. Fauzan Najib

50

Rendah

22

M. Firda Agustus

62

Sedang

23

Maya Safitri

65

Sedang

24

Nadhira Rahma
Diasty

65

Sedang

25

Nafa Wulandari

51

Rendah

26

Prayoga

47

Rendah

27

Raja Sipahutar

58

Sedang

28

Riska Nuraini

59

Sedang

29

Riski Saputra

62

Sedang

30

Risko Ade Patra

49

Rendah
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31

Rudi Mahendra

56

Sedang

32

Sagita Rian
Azhari

65

Sedang

33

Tri Mulya Nafiza

61

Sedang

34

Wulandari

64

Sedang

35

Yogi Sugianto

61

Sedang




[ LAMPIRAN 9

A. Data Angket

Tabel 1. Daftar Skor Angket Siswa pada Kelas Eksperimen

No Nama Siswa Ket Skor
1 Abdul Ghofurrahim L 71
2 Adelia Putri Mulyani P 73
3 Ahmad Afriansyah L 75
4 Alfarel Raihan L 63
5 Arsy Ardita P 73
6 Bagas Sanju Saputra L 75
7 Bela Syalsabilla P 76
8 Birma Winata L 79
9 Haidar Adi Sahputra L 73
10 | Indriani Margareta P 76
11 | Inggil Setianing Dewi P 69
12 | Irma Novita P 70
13 | Kasih Sourafita P 74
14 | Kayla Azzahra P 73
15 | Khaulah Lutfia Fariha P 74
16 | M. Adi Syahputra L 70
17 | M. Alfin Febriansyah L 69
18 | M. Arif Kurniawan L 67
19 | M. Arjun Saputra L 73

20 | M. Damayudha Wardise L 73

21 M. Faizul Khoir L 79

22 | Nadila Safitri P 72

23 | Nia Citra Lestari P 63

24 | Nina Selvi Rahmadhani P 77

25 | Novi Rahmadani P 75

26 | Putri Andriani Setiawan P 73
27 | Putri Wana Rahmayanti P 77
28 | Ridhona P 72

29 | Sisu Arditama L 68
30 | Siti Zulaiha P 77
31 Suhendar Lupiono L 78
32 | Tarisah Safirah P 80
33 | Tiara Putri Jannah P 71
34 | Wini Meta Sari P 72
35 | Zahrotun Nisa P 79

120
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Skor mentah angket minat belajar siswa pada kelas eksperimen yaitu kelas VII A
sebagaimana disusun dari skor yang terendah sampai skor tertinggi di bawah ini:

63 63 67 68 69 69 70 70 71 71
72 72 72 73 73 73 73 73 73 73
74 74 75 75 75 76 76 77 77 77
78 79 79 79 80

Dari skor data mentah siswa kelas eksperimen di atas selanjutnya menentukan rentang dan
interval yaitu dengan rumus berikut:

(1) Mencari skor tertinggi dan skor terendah

Skor tertinggi : 80

Skor terendah 163

(2) Menghitung rentang kelas

R = Skor tertinggi — Skor terendah
=80-63
=17

(3) Menghitung jumlah interval kelas

K =1+33logn

=1+3,31log35
=1+33(1,54)
=6,082=6
(4) Menghitung panjang interval kelas
_ Rentang
I B Banyak Kelas
17
"6
=2,83=3

Setelah itu dari skor mentah angket minat belajar siswa didistribusikan ke dalam
tabel distribusi frekuensi di bawah ini:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen

Skor Xi |f; £.Xi  Xi-X (Xi-X) f(Xi- X)*
78-80 |79 395 5,83 33,9889 169,9445
75-71 |76 608 .83 8,0089 64,0712
72-74 |73 |12 876 0,17  [0,0289 0,3468
69—-71 |70 |6 420 13,17 [10,0489 60,2934
66— 68 |67 |2 134 6,17 38,0689 76,1378
6365 |64 |2 128 9,17 84,0889 168,1778

F=35 [£=2561 >=538,9715
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Keterangan : Xi = Nilai Tengah

fi = Frekuensi sampel

X = nilai Rata-rata (Mean)
Mencari Nilai Rata-rata (Mean)

_ _ZfiXL'

X =
Xfi
2561

35
=73,17
Selanjutnya menentukan Modus (Mo)

d1
d1+d2
=715 +4j—6.3
=715+04.3
—71,5+12
=727

Mo=Tb + C

Menentukan Median

Z_F
Me =Tb+ {ZT} C

=715+0,375.3
=71,5+1,125
=72,625
Selanjutnya mencari Varians dan Simpangan Baku

X

SZ _Z fi (Xi = _)2
n-—1
_ 538,9715

34
=15,85

S =4/15,85
=3,98
Setelah diketahui rata-rata dan standar deviasi (SD) maka selanjutnya menentukan

batasan untuk nilai tinggi, sedang, rendah dengan menggunakan rumus TSR sebagai
berikut:

M+1.SD »  Kategori Tinggi
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M — 1.SD sampai dengan M + 1.SD > Kategori Sedang

M-1.SD Kategori Rendah

v

(1) Kategori Tinggi
=M + 1.SD ke atas
=73,17+1.3,98
=77,15 =77 ke atas
Skor minat belajar siswa yang termasuk kategori tinggi adalah skor 77 ke atas. Dari
daftar skor yang telah disusun diperoleh gambaran yang termasuk kategori tinggi
sebanyak 5 orang.

(2) Kategori Sedang
=M - 1.SD sampai dengan M + 1.SD

=73,17 - 1. 3,98 sampai dengan 73,17 + 1. 3,98
=73,17 — 3,98 sampai dengan 73,17 + 1. 3,98
= 69,19 sampai dengan 77,15

~ 69 sampai dengan 77

Skor minat belajar siswa tergolong kategori sedang adalah skor 69 sampai 77. Dari
skor yang telah disusun di atas ada 26 orang yang tergolong skor sedang.

(3) Kategori Rendah
= M-1.SD ke bawah
=73,17-1.3,98
=73,17-3,98
= 69,19 = 69 ke bawah
Skor tergolong kategori rendah adalah skor 66 ke bawah, sebanyak 4 orang yang
tergolong skor rendah.

Setelah pengelompokkan skor minat belajar siswa di kelas eksperimen dengan
rumus TSR, maka langkah selanjutnya mempersentasikan setiap skor yang tergolong
tinggi, sedang, dan rendah ke dalam distribusi frekuensi relatif berikut ini:

Tabel 3. Persentase Setiap Kategori

Kategori Nilai Frekuensi Persentase
Tinggi 77 ke atas 5 14,3%
Sedang 69 s/d 77 26 74,3%
Rendah 69 ke bawah 4 11,4%

Jumlah 35 100%
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Tabel 4. Daftar Skor Angket Siswa Pada Kelas Kontrol

No Nama Siswa Ket Skor
1 | Adi Irawansyah L 55
2 | Agung Kurniawan L 64
3 | Ahmad Iyan Alfauzan L 48
4 | Ahmad Saputra L 63
5 | Amelia Evelyn P 64
6 | Amelia Putri P 65
7 | Andriansyah L 42
8 | Annisa Sulistiawati P 65
9 | Bagas Prihatono L 62
10 | Beni Wiryawan L 65
11 | Cheril Marsela P 61
12 | Dimas Agqil Saputra L 49
13 | Dio Ripangga L 57
14 | Fildza Afifa P 61
15 | Harisyah Maula P 62
16 | Herlianti P 62
17 | Intan Wulandari P 62
18 | Luthfi Alif Alhamdi L 60
19 | M. Dawam Wicaksono L 63

20 | M. Dhaka Satya L 46

21 | M. Fauzan Najib L 50

22 | M. Firda Agustus L 62

23 | Maya Safitri P 65

24 | Nadhira Rahma Diasty P 65

25 | Nafa Wulandari P 51

26 | Prayoga L 47

27 | Raja Sipahutar L 58

28 | Riska Nuraini P 59

29 | Riski Saputra L 62

30 | Risko Ade Patra L 49

31 | Rudi Mahendra L 56

32 | Sagita Rian Azhari P 65

33 | Tri Mulya Nafiza P 61

34 | Wulandari P 64

35 | Yogi Sugianto L 62

Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh skor mentah angket minat belajar siswa
pada kelas kontrol yaitu kelas VII B sebagaimana disusun dari skor yang terendah sampai
skor tertinggi di bawah ini:



42 46 47 48 49 49

57 S8 59 60 61 61

62 62 62 62 63 63

65 65 65 65 65

Dari data mentah siswa kelas kontrol di atas selanjutnya menentukan rentang dan

interval yaitu dengan rumus berikut:

Langkah-langkah yang diperlukan dalam menyusun tabel distribusi frekuensi

adalah sebagai berikut:

(1) Mencari skor tertinggi dan skor terendah
Skor tertinggi : 65
Skor terendah : 42
(2) Mencari rentang kelas
R = Skor Tertinggi — Skor Terendah

=65-42
=23

(3) Banyak kelas
K =1+33logn
=1+3,31log35
=1+3,3(1,54)
=6,082=6

(4) Panjang interval kelas
_ Rentang
B Banyak Kelas

23

6
=3,83=4

Tabel 5. Distribusi frekuensi kelas kontrol

51

62

64

55 56
62 62
64 65

Skor i f; f,.Xi Xi-X | Xi-X)® | fi(Xi- X)*
52— 65 B3,5 18 1143 49 |24,01 432,18
58— 61 59,5 6 357 09 |08l 4,86
54—57 55,5 B 166,5 31 9,61 28,83
50—53 51,5 P 103 7,1 |5041 100,82
16-49 475 2375 11,1 123,21 616,05
12— 45 W35 1 435 15,1 | 228,01 228,01
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=35 E=2050,5 >=1410,75

Selanjutnya mencari nilai rata-rata (Mean)

X _ EfiXi
Xfi
_2050,5

35
=58,6

Menentukan Modus (Mo)

d1l
d1+d2

=61.5+— .4

0+12
=61,5+0.4
=61,5+0

=61,5

Menentukan Median

Mo =Tb +

C

n

——F
Me =Tb+ {ZT} c

2_0
=61,5+{2 }4
18

=61,5+0,97 .4

=61,5+3,88

= 65,38

Selanjutnya mencari Varians dan Simpangan Baku

Xf;
SZ — l(Xi—j()z
n-1
141075
34

= 41,49

s =/41,49
= 6,44

Setelah diketahui rata-rata dan standar deviasi (SD) maka selanjutnya
menentukan batasan untuk nilai tinggi, sedang, rendah dengan menggunakan rumus
TSR sebagai berikut:

M+1.SD Kategori Tinggi

v

M — 1.SD sampai dengan M + 1.SD R Kategori Sedang

M-1.SD Kategori Rendah

v
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(1) Kategori Tinggi
=M + 1.SD ke atas
=58,6+1.6,44
= 58,6+ 6,44
= 65,04 = 65 ke atas
Skor minat belajar siswa yang termasuk kategori tinggi adalah skor 65 ke atas. Dari
daftar skor yang telah disusun diperoleh siswa yang termasuk kategori tinggi
sebanyak 0 orang.
(2) Kategori Sedang
=M - 1.SD sampai dengan M + 1.SD

= 58,6 - 1. 6,44 sampai dengan 58,6 + 1. 6,44
= 58,6 - 6,44 sampai dengan 58,6 + 6,44

= 52,16 sampai dengan 65,04

~ 52 sampai dengan 67

Skor minat belajar siswa tergolong kategori sedang adalah skor 52 sampai 67.
Dari skor yang telah disusun di atas ada 27 orang yang tergolong kategori sedang.

(3) Kategori Rendah
= M-1.SD ke bawah
=58,6-1.6,44
=58,6 - 6,44
= 52,16 = 52 ke bawah
Skor tergolong kategori rendah adalah skor 51 ke bawah. Dari skor yang telah
disusun di atas ada 8 orang yang tergolong skor rendah.

Setelah pengelompokkan skor minat belajar siswa di kelas kontrol dengan rumus
TSR, maka langkah selanjutnya mempersentasikan setiap skor minat belajar siswa
yang tergolong kategori tinggi, kategori sedang, dan kategori rendah, ke dalam
distribusi frekuensi relatif berikut ini:

Tabel 6. Persentase setiap kategori

Kategori Nilai Frekuensi Persentase
Tinggi 65 ke atas 0 0%
Sedang 52 s/d 65 27 77%
Rendah 52 ke bawah 8 23%

Jumlah 27 100%

B. Uji Persyaratan Analisis Data
1. Uji Normalitas
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a. Uji Normalitas Pada Kelas Eksperimen
Menentukan normalitas dari data tersebut menggunakan rumus uji normalitas
sebagai berikut:
X— 1o
K =
m s
73,17-72,7
Kp=——

3,98
047

3,98
=0,12
Karena nilai K, sebesar (0,12) yang terletak diantara -1 dan 1 maka data
pada kelas eksperimen tersebut dikatakan berdistribusi normal.
b. Uji Normalitas pada Kelas Kontrol

Menentukan normalitas dari data tersebut menggunakan rumus uji

normalitas sebagai berikut:

T—no
K =
m S

58,6 -615

K
m 6,44

-29

6,44

=.0,45

Karena nilai K, sebesar (-0,45) terletak diantara -1 dan 1 maka data
tersebut dikatakan berdistribusi normal.

Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol di atas maka, kedua data kelompok tersebut berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas Data
Uji homogenitas data pada penelitian ini menggunakan uji F. Data jumlah penyebaran
angket dari dua variabel akan mempunyai sebaran yang homogen apabila harga
Fhitung < Fiavel, sedangkan data termasuk heterogen apabila Fyjgyng > Frapel. Dalam
penelitian ini jika data hasil penyebaran angket baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol tergolong homogen apabila hipotesis:
Ha: varians kelas eksperimen tidak sama dengan kelas kontrol.

Ho: varians kelas eksperimen sama dengan kelas kontrol.
_ Varians Terbesar

Varians Terkecil
41,49

15,86

=2,62
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Dari hasil pengujian yang dilakukan pada analisis data angket didapat harga
Fhitng sebesar 2,62 selanjutnya Fpiwne dibandingkan dengan Fipe yaitu pada taraf
signifikan 5% yaitu 4,14, maka dapat disimpulkan bahwa (Fhiung < Fiaber). Hal ini
berarti Ho diterima, dengan demikian menunjukkan bahwa kedua data kelompok
tersebut homogen.

3. Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini digunakan uji-t pada taraf signifikan 5%.
Uji-t dengan pada penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut:

KXy

s2 s
21,22
nig nz

73,17—-58,6

15,8 5+ 4 14 9
35 35

14,57

=11,38

Hasil perhitungan dengan rumus uji-t pada pernyataan angket diperoleh harga t
hitung sebesar 11,38 kemudian dikonsultasikan dengan harga t (e dengan dk=(nl+n2)-2 =
68 dengan taraf signifikan 5% yaitu sebesar 1,670 . Setelah dikonsultasikan ternyata thiwung >
tuber atau 11,38 > 1,670. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima sehingga
dinyatakan bahwa “rata-rata minat belajar siswa pada kelas eksperimen lebih besar daripada
rata-rata minat belajar siswa pada kelas kontrol”.
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LAMPIRAN 10
Perhitungan Skor Angket Minat Belajar Siswa Kelas Eksperimen (Kelas VII.A) Per
Indikator
Kategori Tinggi
Indikator : Perasaan Senang
Rata-Rata
No | Nama Item Pernyataan Persentase
1 2 5 12 14 18
1 Birma Winata 4 4 4 4 4 4
2 M. Faizul Khoir 4 4 4 4 4 4
3 Suhendar Lupiono 4 4 4 4 3 4
4 Tarisah Safirah 4 4 4 4 4 4
5 Zahrotun Nisa 4 4 4 4 4 3
Persentase (%) 100 100 100 100 95 95 98.33
Kategori Tinggi
Indikator : Ketertarikan
Item Pernyataan Rata-Rata
No | Nama 8 11 13 16 Persentase
1 Birma Winata 4 4 4 4
2 M. Faizul Khoir 4 3 4 4
3 Suhendar Lupiono 4 3 4 4
4 Tarisah Safirah 4 4 4 4
5 Zahrotun Nisa 4 4 4 4
Persentase (%) 100 90 100 100 97.5
Kategori Tinggi
Indikator : Perhatian
Item Pernyataan Rata-Rata
No | Nama 3 6 19 20 Persentase
1 Birma Winata 4 4 3 4
2 M. Faizul Khoir 4 4 4 4
3 Suhendar Lupiono 4 4 4 4
4 Tarisah Safirah 4 4 4 4
5 Zahrotun Nisa 4 4 4 4
Persentase (%) 100 100 95 100 98.75
Kategori Tinggi
Indikator : Keterlibatan
Item Pernyataan Rata-Rata
No | Nama 9 10 15 17 Persentase
1 Birma Winata 4 4 4 4
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2 M. Faizul Khoir 4 4 4 4 4 4

3 | Suhendar 4 4 4 4 4 4
Lupiono

4 Tarisah Safirah 4 4 4 4 4 4

5 Zahrotun Nisa 4 4 4 4 4 4
Persentase (%) 100 100 100 100 100 100 100

Kategori Sedang
Indikator : Perasaan Senang
N Nam Item Pernyataan Rata-Rata
0 | Nama 1 2 5 12 14 18 Persentase

Abdul

! Ghofurrahim 4 3 3 3 4 3

) Adelia Putrl 3 3 3 4 4 4
Mulyani
Ahmad

3 Afriansyah 4 4 4 4 4 3

4 Arsy Ardita 4 4 3 4 4 4

5 Bagas Sanju 4 4 3 4 4 3
Saputra

6 Bela Syalsabilla 3 3 4 4 4 4
Haidar Adi

7 Sahputra 4 4 4 3 3 3

8 Indriani Margareta 4 4 4 4 4 3

9 Inggl'l Setianing 3 4 4 4 4 3
Dewi

10 | Irma Novita 3 3 3 4 4 3

11 | Kasih Sourafita 3 4 3 4 4 4

12 | Kayla Azzahra 4 4 3 4 3 4

13 Kha}ulah Lutfia 4 3 4 4 4 3
Fariha

14 | M. Adi Syahputra 4 4 3 3 3 3
M. Alfin

15 Febriansyah 4 3 4 3 4 3

16 | M. Arjun Saputra 3 3 3 4 4 4
M. Damayudha

17 Wardise 4 3 4 4 3 3

18 | Nadila Safitri 3 4 3 4 3 3

19 | Nina Selvia R 4 4 3 4 4 4

20 | Novi Rahmadani 4 4 4 4 4 4

71 Putrl Andriani 3 3 3 4 4 4
Setiawan
Putri Wana

22 Rahmayanti 4 3 4 4 4 4

23 | Ridhona 3 4 3 4 4 4

24 | Siti Zulaiha 4 4 3 4 4 4

25 | Tiara Putri Jannah 4 4 3 4 3 3

26 | Wini Meta Sari 3 3 3 4 4 4
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| | Persentase (%) | 90.38| 89.42| 84.62] 96.15| 94.23| 875 9038
Kategori Sedang
Indikator : Ketertarikan

No | Nama 8 Iﬁm Pemgtaan 16 ﬁfffeﬁiii

1 Abdul Ghofurrahim 4 3 4 3

2 Adelia Putri Mulyani 3 4 4 4

3 Ahmad Afriansyah 4 4 4 4

4 Arsy Ardita 3 4 4 3

5 Bagas Sanju Saputra 4 4 4 4

6 Bela Syalsabilla 4 4 4 4

7 Haidar Adi Sahputra 4 3 4 3

8 Indriani Margareta 4 4 4 4

9 Inggil Setianing Dewi 4 3 3 4

10 | Irma Novita 4 4 4 3

11 | Kasih Sourafita 3 4 4 4

12 | Kayla Azzahra 4 3 3 4

13 | Khaulah Lutfia Fariha 3 4 4 4

14 | M. Adi Syahputra 4 3 4 3

15 | M. Alfin Febriansyah 4 3 4 3

16 | M. Arjun Saputra 3 4 4 4

17 | M. Damayudha Wardise 4 4 3 4

18 | Nadila Safitri 4 3 3 4

19 | Nina Selvia R 4 4 4 4

20 | Novi Rahmadani 4 3 4 4

21 | Putri Andriani Setiawan 3 4 4 4

22 | Putri Wana Rahmayanti 4 4 4 4

23 | Ridhona 4 4 4 4

24 | Siti Zulaiha 4 4 4 4

25 | Tiara Putri Jannah 4 3 4 3

26 | Wini Meta Sari 3 4 4 4

Persentase (%) 93.27| 91.35| 96.15 93.27 93.51

Kategori Sedang
Indikator : Perhatian

No | o e

1 Abdul Ghofurrahim 4 3 4 4

2 Adelia Putri Mulyani 3 3 4 4

3 Ahmad Afriansyah 4 4 3 4

4 Arsy Ardita 4 4 3 4

5 Bagas Sanju Saputra 3 4 4 4

6 Bela Syalsabilla 3 4 4 4
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7 Haidar Adi Sahputra 4 4 4 4

8 Indriani Margareta 3 4 4 4

9 Inggil Setianing Dewi 3 4 4 4

10 | Irma Novita 3 3 4 4

11 | Kasih Sourafita 3 3 4 4

12 | Kayla Azzahra 3 3 4 4

13 | Khaulah Lutfia Fariha 3 3 4 4

14 | M. Adi Syahputra 4 4 4 4

15 | M. Alfin Febriansyah 4 4 3 3

16 | M. Arjun Saputra 3 4 4 4

17 | M. Damayudha Wardise 4 4 3 4

18 | Nadila Safitri 4 4 4 3

19 | Nina Selvia R 3 4 4 4

20 | Novi Rahmadani 4 4 4 4

21 | Putri Andriani Setiawan 3 3 4 4

22 | Putri Wana Rahmayanti 4 3 4 4

23 | Ridhona 3 3 4 4

24 | Siti Zulaiha 3 4 4 4

25 | Tiara Putri Jannah 3 4 4 4

26 | Wini Meta Sari 3 3 4 4

Persentase (%) 84.62 | 90.38 96.15 98.08 92.31
Kategori Sedang
Indikator : Keterlibatan
No | Nama Item Pernyataan Rata-Rata
4 7 9 10 15 17 Persentase

1 Abdul Ghofurrahim 4 4 3 3 4 4
2 Adelia Putri Mulyani 3 4 4 4 4 4
3 Ahmad Afriansyah 3 4 3 4 3 4
4 Arsy Ardita 3 4 4 3 4 3
5 Bagas Sanju Saputra 3 4 3 4 4 4
6 Bela Syalsabilla 3 4 4 4 4 4
7 Haidar Adi Sahputra 4 4 4 3 3 4
8 Indriani Margareta 4 4 3 3 4 4
9 Inggil Setianing Dewi 3 3 2 3 4 3
10 | Irma Novita 3 4 3 4 3 4
11 | Kasih Sourafita 4 3 4 4 4 4
12 | Kayla Azzahra 4 3 4 4 4 4
13 Eii‘ﬁ;ah Lutfia 4 | 4 4 3 4 4
14 | M. Adi Syahputra 3 3 4 3 3 4
15 | M. Alfin Febriansyah 3 3 3 3 4 4
16 | M. Arjun Saputra 3 3 4 4 4 4
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M. Damayudha
17 Wardise 4 4 3 4 3 4
18 | Nadila Safitri 3 4 4 4 4 4
19 | Nina Selvia R 4 4 4 3 4 4
20 | Novi Rahmadani 3 4 1 4 4 4
71 Put.rl Andriani 3 4 4 4 4 4
Setiawan
Putri Wana
22 Rahmayanti 3 4 4 4 4 4
23 | Ridhona 3 4 3 3 4 3
24 | Siti Zulaiha 4 4 4 3 4 4
25 | Tiara Putri Jannah 3 4 3 3 4 4
26 | Wini Meta Sari 3 3 4 4 4 4
Persentase (%) 83.65 | 93.27 | 86.54 | 88.46 | 95.19| 97.12 90.70
Kategori Rendah
Indikator : Perasaan Senang
N Nam Item Pernyataan Rata-Rata
0 | Nama 1 2 5 12 14 18 Persentase
1 Alfarel Raihan 3 4 3 3 3 4
o | M- Arif 4 3 4 3 3 3
Kurniawan
3 Nia Citra Lestari 3 3 3 4 3 3
4 Sisu Arditama 4 3 3 4 3 3
Persentase (%) 87.5| 81.25| 81.25| 875| 75| 81.25 82.29
Kategori Rendah
Indikator : Ketertarikan
N N Item Pernyataan Rata-Rata
0 ama 8 11 13 16 Persentase
1 Alfarel Raihan 3 3 4 3
2 M. Arif Kurniawan 4 3 3 3
3 Nia Citra Lestari 4 3 3 3
4 Sisu Arditama 4 3 3 4
Persentase (%) 93.75 75 81.25| 81.25 82.81
Kategori Rendah
Indikator : Perhatian
No | Nama Item Pernyataan Rata-Rata
° 3 6 19 20 Persentase
1 Alfarel Raihan 3 3 3 3
2 M. Arif Kurniawan 4 4 3 3
3 Nia Citra Lestari 3 3 3 3
4 Sisu Arditama 4 4 3 3
Persentase (%) 87.5 87.5 75 75 81.25
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Kategori Rendah
Indikator : Keterlibatan
No | N Item Pernyataan Rata-Rata
[V} ama 4 7 9 10 15 17 Persentase
1 Alfarel Raihan 3 3 3 3 3 3
2 M. Arif Kurniawan 4 3 2 4 3
3 Nia Citra Lestari 3 3 3 4 3 3
4 Sisu Arditama 4 4 1 3 4
Persentase (%) 87.5 | 81.25| 56.25 87.5| 8125 87.5 80.21
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Perhitungan Skor Angket Minat Belajar Siswa Kelas Kontrol (Kelas VII.B) Per
Indikator

Kategori Sedang

Indikator : Perasaan Senang

z

Nama

Item

Rata-Rata

p—

o
N

ik
£

Persentas
e

[y
=]

Adi Irawansyah

Agung Kurniawan

Ahmad Saputra

Amelia Evelyn

Amelia Putri

Annisa Sulistiawati

Bagas Prihatono

Beni Wiryawan

O 0| N N[N —~|C

Cheril Marsela

—_
(=]

Dio Ripangga

—
—_—

Fildza Afifa

—
\S)

Harisyah Maula

—_
W

Herlianti

—_
N

Intan Wulandari

—_
(9}

Luthfi Alif Alhamdi
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(o)

M. Dawam
Wicaksono
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M. Firda Agustus
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Maya Safitri
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o

Nadhira Rahma
Diasty

[\
[e)

Raja Sipahutar

NS}
—

Riska Nuraini

N
[\

Riski Saputra

[\
W

Rudi Mahendra

[\
I

Sagita Rian Azhari

[\
W

Tri Mulya Nafiza

[\
(o))

Wulandari

\S]
~

Yogi Sugianto
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Persentase (%)

89.81
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79.48

66.67

Kategori Sedang
Indikator : Ketertarikan

No

Nama

Item

11

13

16

Rata-Rata
Persentase

Adi Irawansyah

\S)

Agung Kurniawan
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Ahmad Saputra

Amelia Evelyn

Amelia Putri

Bagas Prihatono

Beni Wiryawan

Cheril Marsela

10 | Dio Ripangga

11 | Fildza Afifa

12 | Harisyah Maula

13 | Herlianti

14 | Intan Wulandari

15 | Luthfi Alif Alhamdi
16 | M. Dawam Wicaksono
17 | M. Firda Agustus

18 | Maya Safitri

19 | Nadhira Rahma Diasty
20 | Raja Sipahutar

21 | Riska Nuraini

22 | Riski Saputra

23 | Rudi Mahendra

24 | Sagita Rian Azhari

25 | Tri Mulya Nafiza

26 | Wulandari

27 | Yogi Sugianto

3
4
5
6 | Annisa Sulistiawati
7
8
9

(ST I NS 2 I S S LS I T B S IS T I SN I S I S VS B I SN VS T I S I S B N I N SR VST (VST OSSN SN
WIWIN|PAR[W|RARWW|PAR PR WQWWIRARIW W[WIWINDW WA W]|W[W|W

Clwlwlwlip|lvia|lwlw|lalLjlwj wlw|lw|lwlwlw|v]|w|w|=[Blw|w|w
Nlwlwlv/viwlalwjwlwlww wlalw|lwlwlwulv|w|lw|s|lw|w|s]w

Persentase (%) 84.26 | 70.37 | 78.70 | 75.92 77.31
Kategori Sedang
Indikator : Perhatian
Rata-Rata
No Nama 3 6 Item T 20 Persentase
1 | Adi Irawansyah 3 3 2 3
2 | Agung Kurniawan 4 4 3 3
3 | Ahmad Saputra 4 3 3 3
4 | Amelia Evelyn 3 4 4 4
5 | Amelia Putri 3 4 3 3
6 | Annisa Sulistiawati 3 4 3 3
7 | Bagas Prihatono 4 4 4 4
8 | Beni Wiryawan 4 3 4 3
9 | Cheril Marsela 4 1 3 3
10 | Dio Ripangga 3 2 4 4
11 | Fildza Afifa 4 4 2 2
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12 | Harisyah Maula 3 3 4 4
13 | Herlianti 3 4 2 3
14 | Intan Wulandari 3 3 3 4
15 | Luthfi Alif Alhamdi 3 3 1 1
16 | M. Dawam Wicaksono 4 3 2 3
17 | M. Firda Agustus 4 4 3 2
18 | Maya Safitri 4 4 2 2
19 | Nadhira Rahma Diasty 2 4 3 4
20 | Raja Sipahutar 3 3 3 2
21 | Riska Nuraini 3 3 1 1
22 | Riski Saputra 3 4 2 1
23 | Rudi Mahendra 3 3 3 2
24 | Sagita Rian Azhari 4 4 3 4
25 | Tri Mulya Nafiza 3 4 3 3
26 | Wulandari 4 4 2 3
27 | Yogi Sugianto 3 3 4 4
Persentase (%) 84.26 85.18 | 7037 7222 | 7801
Kategori Sedang
Indikator : Keterlibatan
No Nama Item Rata-Rata
4 7 9 10 15 17 Persentase
1 | Adi Irawansyah 3 2 3 2 3 3
2 | Agung Kurniawan 4 1 4 2 3 4
3 | Ahmad Saputra 3 3 2 3 3 3
4 | Amelia Evelyn 3 4 3 1 3 3
5 | Amelia Putri 4 4 2 4 3 3
6 | Annisa Sulistiawati 4 4 1 4 3 4
7 | Bagas Prihatono 2 2 4 2 3 4
8 | Beni Wiryawan 4 3 3 3 3 4
9 | Cheril Marsela 4 4 2 3 2 3
10 | Dio Ripangga 2 2 3 3 4 4
11 | Fildza Afifa 4 4 2 2 3 3
12 | Harisyah Maula 3 3 4 2 3 3
13 | Herlianti 3 4 2 2 3 3
14 | Intan Wulandari 4 3 3 3 1 3
15 | Luthfi Alif Alhamdi 3 2 2 1 3 4
16 | M. Dawam Wicaksono 4 3 3 3 3 3
17 | M. Firda Agustus 4 3 2 3 3 3
18 | Maya Safitri 4 2 2 3 3 3
19 | Nadhira Rahma Diasty 3 4 3 1 3 2
20 | Raja Sipahutar 3 3 3 3 3 3
21 | Riska Nuraini 3 3 2 3 4 3
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22 | Riski Saputra 4 2 4 1 4 4
23 | Rudi Mahendra 3 3 2 3 3 3
24 | Sagita Rian Azhari 4 1 4 4 3 4
25 | Tri Mulya Nafiza 4 3 2 2 4 2
26 | Wulandari 4 4 2 3 3 3
27 | Yogi Sugianto 3 3 4 3 3 4
Persentase (%) 86.11 | 73.15 | 67.59 | 63.89 | 75.92 | 81.48 | 74.69
Kategori Rendah
Indikator : Perasaan Senang
No Nama Item Rata-Rata
1 2 5 12 14 18 Persentase
1 | Ahmad Iyan Alfauzan 3 3 3 2 3 2
2 | Andriansyah 3 4 3 1 2 2
3 | Dimas Aqil Saputra 3 4 2 1 1 4
4 | M. Dhaka Satya 3 4 4 1 4 3
5 | M. Fauzan Najib 4 4 1 4 4 1
6 | Nafa Wulandari 3 3 2 2 3 2
7 | Prayoga 3 4 1 1 4 3
8 | Risko Ade Patra 4 4 2 2 3 1
67.71
Persentase (%)
81.25 | 93.75 | 56.25 | 43.75 75 56.25
Kategori Rendah
Indikator : Ketertarikan
No Nama 8 TN 16 Persentase
1 | Ahmad Iyan Alfauzan 2 2 3 3
2 | Andriansyah 3 1 2 2
3 | Dimas Aqil Saputra 3 4 2 1
4 | M. Dhaka Satya 1 1 3 1
5 | M. Fauzan Najib 4 1 4 1
6 | Nafa Wulandari 2 2 3 3
7 | Prayoga 3 2 3 2
8 | Risko Ade Patra 3 2 2 3
Persentase (%) 65.62 | 4688 | 68.75 50 57.81
Kategori Rendah
Indikator : Perhatian
No Nama 3 6 Item19 20 g:::elﬁZZ?a
Ahmad Iyan Alfauzan 3 3 2 2
2 | Andriansyah 3 3 1 1
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Dimas Aqil Saputra
M. Dhaka Satya

M. Fauzan Najib
Nafa Wulandari
Prayoga

Risko Ade Patra
Persentase (%) 75|  68.75|  40.62 40.62 56.25

([N || bW
WW[W| Ww|w|w
WIWIW NN W
— NN =W~
—_ = (NN = | W

Kategori Rendah
Indikator : Keterlibatan

Item Rata-Rata
Persentase

Z
e

Nama

[S=Y
[—]
[S=¢
9]
i
BN |

Ahmad Iyan Alfauzan

Andriansyah

Dimas Aqil Saputra
M. Dhaka Satya

M. Fauzan Najib
Nafa Wulandari
Prayoga

Risko Ade Patra
Persentase (%)
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Rekapitulasi Hasil Observasi Kelas Eksperimen pada pertemuan ke 1

No Nama siswa Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4

1 2 1 2 1 2 3 1 2 3
1. Abdul Ghofururrohim - - - - - N - - 7
2. Adelia Putri Mulyani v v v v v v v 3 7
3. Ahmad Afriansyah - v v N N 3
4. Alfarel Raihan v v N - v N - - - 7
5 Arsy Ardita v v v N N N v J N 3
6 Bagas Sanju Satrio - v v v N N - : ; 7
7 Bela Syalsabila V N N N N N N J v 3
8 Birma Winata N N N N v 7
9 Haidar Adi Saputra - v v - v v ; : 3 7
10 Indriani Margareta V N N N N N 7 7 7 7
11 Inggil Setianing Dewi v v v N N N N N N
12 Irma Novita N N N N N N 7 - v 7
13 | Kasih Sourafita v v v v v v N v 3 7
14 Kayla Azzahra V N N N \/ N J v 7
15 | Khaulah Lutfia Fariha v v v v v v N 3 3
16 | M. Adi Syahputra v v v N v 3 7
17 | M. Alfin Febriansyah v v v 3 7
18 M. Arif Kurniawan - N N N - - 7
19 M. Arjun Saputra N N N - N < - N 3
20 | M. Damayudha Wardise v v v v v v v 3
21 M. Faizul Khoir N N N R N - - - - 7
22 | Nadila Safitri v v v N v v N v 3 7
23 Nia Citra Lestari N N N N N N N N 3 N
24 | Nina Selvia R v v v v N N N v N 3
25 | Novi Rahmadhani v v v N N N N v N 7
26 | Putri Andriani Setiawan v v v v N v N N 3 3
27 | Putri Wana Rahmayanti v v v v v v N N 3
28 Ridhona v N N N N N \/ - J 7
29 Sisu Aditama N N N - N v - J N 7
30 | Siti Zulaiha 7 7 7 v 7 7 7 7 . .
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31 Suhendar Lupiono - v N - N - - - - ]
32 Tarisah Safirah N N N N J v 7 N 7 ]
33 | Tiara Putri Jannah v v v v v 3 3 N J ]
34 Wini Meta Sari N N N N J N 7 N 7 ]
35 Zahrotun Nisa N N N N J 3 3 7 J 3
Jumlah 27 34 34 23 34 30 22 16 25 35
Persentase 77,1% | 97,1% | 97,1% 65,7% 97,1% 85,7% 62,9% 45,7% 71,4% 100%
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Rekapitulasi Hasil Observasi Kelas Eksperimen pada pertemuan ke 11

No Nama siswa Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4

1 2 1 2 1 2 3 1 2 3
1. Abdul Ghofururrohim - - - - N N - _ 3
2. Adelia Putri Mulyani v v v v v v v 3 7
3. Ahmad Afriansyah v v v v v 3 7
4. Alfarel Raihan v v N - v N - J - 7
5 Arsy Ardita N N N N N N N J N 7
6 Bagas Sanju Saputra v v v v N N - : N 7
7 Bela Syalsabila V N N N N N N J N 3
8 Birma Winata N N N - v J J - N
9 Haidar Adi Saputra v v v N v v - N 3 7
10 Indriani Margareta V N N N N v 7 3 v 7
11 Inggil Setianing Dewi v v v N N N N N N
12 Irma Novita N N N N N N 7 - v 7
13 | Kasih Sourafita v v v v v v N v 3 7
14 | Kayla Azzahra v v v v v N N v v 7
15 Khaulah Lutfia Fariha v N N N N v N 7 N 3
16 | M. Adi Syahputra v v v N v : 3 7
17 | M. Alfin Febriansyah v v v N N 7 7
18 M. Arif Kurniawan v N N N - 7 7
19 M. Arjun Saputra v N N - y N - N - 7
20 | M. Damayudha Wardise v v v v v v N N N
21 | M. Faizul Khoir v v v N v - v N 7 N
22 | Nadila Safitri v v v v v v N v v 7
23 Nia Citra Lestari N N N N N \/ N v 7
24 Nina Selvia R N N N N N v N - N 3
25 Novi Rahmadhani N N N N N < 7 3 v 7
26 | Putri Andriani Setiawan v v v v v v v N v N
27 Putri Wana Rahmayanti v N N N N v N J v 3
28 | Ridhona v v v v N N N N N 7
29 Sisu Aditama v v N N N N - - - 7
30| Siti Zulaiha N 7 3 v 7 ] 7
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31 Suhendar Lupiono v N - N N - - ]
32 | Tarisah Safirah v v N N v v 7 N 7 ]
33 | Tiara Putri Jannah v v v v N v 3 N 7 ]
34 | Wini Meta Sari v v N v v N 7 - 7 ]
35 | Zahrotun Nisa v v N N v 3 7 N ] ]
Jumlah 33 34 34 26 35 31 24 20 27 35
Persentase 923% | 97,1% | 97,1% | 743% | 100% 88,6% 68,6% 57,1% 77.1% 100%




Rekapitulasi Hasil Observasi Kelas Eksperimen pada pertemuan ke 111

No Nama siswa Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4

1 2 1 2 1 2 3 1 2 3
1. Abdul Ghofururrohim v v N - N N - N J ]
2. Adelia Putri Mulyani v v N v v v 3 - J 3
3. Ahmad Afriansyah N N N N J v - 7 - ]
4. Alfarel Raihan v v v } N N 7 N ] ]
5 Arsy Ardita v v N N v 3 7 - ] ]
6 Bagas Sanju Saputra v v N N N N - 7 N J
7 Bela Syalsabila v v N N N N 7 7 N ]
8 Birma Winata v v v ; N N 7 J ]
9 Haidar Adi Saputra v v v v v v 3 - J 3
10 | Indriani Margareta v v v v N v N N J 7
11 Inggil Setianing Dewi v v N N N N J - N J
12 | Irma Novita v V N N N N - 7 J 7
13 Kasih Sourafita v v N \/ N N 3 7 J 3
14 Kayla Azzahra v N N \ N v 7 J ] ]
15 | Khaulah Lutfia Fariha v v v N N N N N J
16 M. Adi Syahputra v v v v N \/ - J N
17 | M. Alfin Febriansyah v v N - v 3 7 N J ]
18 | M. Arif Kurniawan v v v v N N N N J
19 | M. Arjun Saputra v v v ; v 3 - - ] ]
20 | M. Damayudha Wardise v v v N v N 7 N 7
21 | M. Faizul Khoir v v v N v - v v 7 N
22 Nadila Safitri N N N N N 3 N 7 N J
23 | Nia Citra Lestari v v v N N N 3 J ]
24 | Nina Selvia R v v N v N N N - J J
25 | Novi Rahmadhani v v N v N N 3 7 J 7
26 | Putri Andriani Setiawan | ¥ v v v y N 3 J 7 ]
27 | Putri Wana Rahmayanti v v v v v v N 7 N J
28 | Ridhona v v N N v v N 7 N J
29 | Sisu Aditama v v v N N N : 7 N J
30 | Siti Zulaiha v v N v N N N 7 J 7
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31 Suhendar Lupiono v N N - J v - N 7 ]
32 Tarisah Safirah N N N N J v 7 N ] ]
33 | Tiara Putri Jannah v v v v v 3 3 - J ]
34 Wini Meta Sari N N N N J N 7 N 7 ]
35 | Zahrotun Nisa v v N N v 3 7 N ] ]
Jumlah 35 35 35 28 35 33 28 23 34 35
Persentase 100% 100% 100% 80% 100% 94,3% 80% 65,7% 97,1% 100%
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Rekapitulasi Hasil Observasi Kelas Kontrol pada pertemuan ke I

No Nama siswa Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4

1 2 1 2 1 2 3 1 2 3
1. Adi Irawansyah v v v v N
2. Agung Kurniawan 3
3. Ahmad Iyan Alfauzan v
4. Ahmad Saputra - - - R - 7
5 Amelia Evelyn v v v v v v N 5 3 7
6 Amelia Putri N N N N N N N N J 7
7 Andriansyah - - - - - J
8 Annisa Sulistiawati v v v v v N N v v
9 Bagas Prihatono - - - - ; N
10 | Beni Wiryawan v v v - v : 5 3 N
11 Cheril Marsela v N N N N N N B - J
12 | Dimas Aqil Saputra v v v - N v N : 3 3
13 | Dio Ripangga v v v v N N v N v N
14 Fildza Afifa N N N N N N N - J
15 | Harisyah Maula v v N N v N v v 7
16 Herlianti V N N N N N N - - J
17 | Intan Wulandari v v N N v N \ J v 7
18 | Luthfi Alif Alhamdi v v v v N v N 3
19 M. Dawam Wicaksono v - - v
20 | M. Dhaka Satya - - - v R | J
21 | M. Fauzan Najib v v v - v v - v - 7
22 | M. Firda Agustus v v v v N v v v 3
23 Maya Safitri v v N \/ N N N J
24 | Nadhira Rahma Diasty v v v v v v v - N
25 | Nafa Wulandari v v v v v v N v 7
26 Prayoga v - 7
27 | Raja Sipahutar v V N v - - 7
28 Riska Nuraini V N N N N v N 3
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29 Riski Saputra v v v v - v
30 Risko Ade Patra v v v v v v v v v
31 Rudi Mahendra - v v v
32 Sagita Rian Azhari v v v v v v v v v
33 Tri Mulya Nafiza v v v v v v v v
34 Wulandari v v v v v v v v
35 Yogi Sugianto - v v v
Jumlah 26 28 25 19 28 21 20 12 6 35
Persentase 743% | 80% | 714% | 54,3% 80% 60% 57,1% 34,3% 17,1% 100%




Rekapitulasi Hasil Observasi Kelas Kontrol pada pertemuan ke I1

No Nama siswa Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4

1 2 1 2 1 2 3 1 2 3
1. Adi Irawansyah v v v v N
2. Agung Kurniawan v v :
3. Ahmad Iyan Alfauzan v v J
4, Ahmad Saputra - N B - N -
5 Amelia Evelyn v v v N v N : 3 7
6 Amelia Putri N N N N N N N N J 7
7 Andriansyah - - - - - J
8 Annisa Sulistiawati v v v v v N N v v
9 Bagas Prihatono - - - - ; N
10 | Beni Wiryawan v v v - v : 5 3 N
11 Cheril Marsela v N N N N N N B - J
12 | Dimas Aqil Saputra v v v - N v N : 3 3
13 | Dio Ripangga v v v v N N v N v N
14 Fildza Afifa N N N N N N N - J
15 | Harisyah Maula v v N N v N v v 7
16 Herlianti V N N N N N N - - J
17 | Intan Wulandari v v N N v N \ J v 7
18 | Luthfi Alif Alhamdi v v v v N v N 3
19 M. Dawam Wicaksono v v - v
20 | M. Dhaka Satya - - - N R | -
21 | M. Fauzan Najib v v v v v - v - 7
22 | M. Firda Agustus v - v N v v :
23 Maya Safitri v v N \/ N N N - J
24 | Nadhira Rahma Diasty v v v v v v v N N
25 | Nafa Wulandari v v v v v v N v 7
26 Prayoga v - 7
27 | Raja Sipahutar v v v v ; 5 - N
28 Riska Nuraini V N N N N v N v 3
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29 | Riski Saputra v v v - v : N : J
30 Risko Ade Patra v N N N N \/ v 7 N
31 Rudi Mahendra - v - - N - - - - N
32 | Sagita Rian Azhari v v N v v v N 7 J 7
33 | Tri Mulya Nafiza v v v v v v N J
34 | Wulandari v v v N N N N
35 | Yogi Sugianto v v - N
Jumlah 28 27 24 18 32 20 20 13 8 31
Persentase 80% | 77.1% | 71.4% | 543% 80% 57.1% 57.1% 37.1% 22,9% 88.6%




Rekapitulasi Hasil Observasi Kelas Kontrol pada pertemuan ke I11

No Nama siswa Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4

1 2 1 2 1 2 3 2 3
1. Adi Irawansyah v v v v v v
2. Agung Kurniawan v -
3. Ahmad lyan Alfauzan v - v
4. Ahmad Saputra v - v - - - v
5 Amelia Evelyn v v v v v v v v v
6 Amelia Putri v v v v v v v v v
7 Andriansyah v - - - - - v
8 Annisa Sulistiawati v v v v v v v v v
9 Bagas Prihatono - - - - v
10 Beni Wiryawan v v v - v - - - v
11 Cheril Marsela v v v v v v v v v
12 Dimas Aqil Saputra v v v - v v v v v
13 Dio Ripangga v v v v v v v v v
14 | Fildza Afifa v v v v v v v v
15 Harisyah Maula v v v v v v v v
16 Herlianti v v v v v v v - v
17 Intan Wulandari v v v v v v v v v
18 | Luthfi Alif Alhamdi v v v v v v v
19 M. Dawam Wicaksono v - v
20 | M. Dhaka Satya - - v v
21 M. Fauzan Najib v v v - v - v
22 M. Firda Agustus v v v v v - v v
23 Maya Safitri v v v v v - v v
24 Nadhira Rahma Diasty v v v v v v v v
25 Nafa Wulandari v v v v v v v v
26 Prayoga v v - v v
27 Raja Sipahutar v v v v - - v
28 Riska Nuraini v v v v v v v v
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29 | Riski Saputra v v v - v : N - J
30 Risko Ade Patra v N N N N \/ v 7 N
31 | Rudi Mahendra \ v - - v ; : N
32 | Sagita Rian Azhari v v N v v v N 7
33 | Tri Mulya Nafiza v v v v v v N J
34 | Wulandari v v v N N N N
35 | Yogi Sugianto \ v v - N
Jumlah 33 28 25 20 30 17 18 10 9 34
Persentase 943% | 80% | 71.4% | 57.1% | 85.7% 48.6% 51.4% 28.6% 25,7% 97.1%
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LAMPIRAN 13

Perhitungan Validitas Perangkat Pembelajaran
(Dengan Bantuan Panel Ahli)

Statistik Aiken’s V dirumuskan sebagai berikut:

V=%s/[n(c-1)]

S =r- IO

Ip = angka penilaian validasi yang terendah (dalam hal ini = 1)

¢ = angka penilaian validasi yang tertinggi (dalam hal ini = 4)

r = angka yang diberikan oleh seorang penilai

Tabel. 1 Uji Validitas Angket dengan Menggunakan Rumus Aiken’s V
Skor Item Ke
No Validator 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 | 12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20
Dini Afriansyah,
1 | M.pd 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
Sulton Nawawi,
2 | M.Pd 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3
3 | Dra Misti F 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3
Skor validasi Aiken's V | 0,89 | 0,78 | 0,89 | 0,78 | 0,67 | 0,89 | 0,67 | 0,67 | 0,78 | 0,89 | 0,67 | 0,89 | 0,67 | 0,78 | 0,67 | 0,67 | 0,89 | 0,67 | 0,78 | 0,67
Kriteria validitas ST | T | ST T T |ST| T T T ST T | ST | T T T T | ST | T T T
Tabel 2. Uji Validitas RPP dengan Menggunakan Rumus Aiken’s V
Skor Item Ke
No Validator 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 | 12 | 13
Dini Afriansyah,
1 | M.pd 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
Sulton Nawawi,
2 | M.Pd 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3




3 | Dra Misti F 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3
Skor validasi Aiken's V | 0,78 | 0,78 | 0,67 | 0,67 | 0,78 | 0,78 | 0,67 | 0,67 | 0,78 | 0,67 | 0,67 | 0,67 | 0,67
Kriteria validitas T T T T T T T T T T T T T

Skor Item Ke

No Validator 1 2 3 4 5 6 7 8 9
Dini Afriansyah,

1 | M.pd 3 3 3 3 3 3 3 4 4
Sulton Nawawi,

2 | M.Pd 3 3 3 3 4 4 3 3 3

3 | Dra Misti F 4 3 4 3 3 4 4 3 3

Skor validasi Aiken's V | 0,78 | 0,67 | 0,78 | 0,67 | 0,78 | 0,89 | 0,78 | 0,78 | 0,78
Kriteria validitas T T T T T ST T T T

Tabel 3. Uji Validitas Handout Strategi Guided Note Taking dengan Menggunakan Rumus Aiken’s V

Tabel 4. Uji Validitas Lembar Observasi Minat Belajar Siswa dengan Menggunakan Rumus Aiken’s V

Skor Item Ke
No Validator 1 2 3 4 5
Dini Afriansyah,
1 | M.pd 3 3 3 3 3
Sulton Nawawi,
2 | M.Pd 3 3 3 3 4
3 | Dra Misti F 4 4 4 4 4
Skor validasi Aiken's V | 0,78 | 0,78 | 0,78 | 0,78 | 0,89
Kriteria validitas T T T T ST
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m LAMPIRAN 14
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22 | M. Tio Yuliansyah 4 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 2 4 3 66
23 | M. Ulil Absor 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 52
24 | M. Zuan AP 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 69
25 | Putri Camila 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 64
26 | Rian Ramadhan 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 2 2 62
27 | Rizka Amelia 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 65
28 | Rosa Fitriani 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61
29 | Sita Oktaviani 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 75
30 | Wahyu 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 72

r hitung 0.727 | 0.572 | 0.744 | 039 | 0.431 | 0.706 | 0.776 | 0.651 | 0.446 | 0.478 | 0.348 | 0.662 | 0.52 | 0.655 | 058 | 0597 | 0.328 | 0368 | 0.549 | 0.764

r tabel 0312 | 0312 | 0312 | 0.312 | 0.312 | 0312 | 0312 | 0.312 | 0312 | 0312 | 0312 | 0.312 | 0312 | 0312 | 0312 | 0312 | 0312 | 0312 | 0312 | 0312

Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid

Keterangan :

Df =n-2 =30-2 =28

1 hitung > r tabel, dinyatakan valid
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LAMPIRAN 15 T

[ c—

Perhitungan Reliabilitas Angket

27 25
27 1
251 0.72339 1

Keterangan :
Nilai alpa > 0,60, dinyatakan reliabel

0,72339 > 0,60, maka pernyataan angket dinyatakan reliabel



LAMPIRAN 16
Hasil Wawancara dengan Guru
Hari/ tanggal : Rabu/ 16 November 2016
Waktu : 08.00-08.30 WIB
Responden  : Dra. Misti F (Guru mata pelajaran [PA)
Lokasi : MTs Aulia Cendekia Palembang
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Pertanyaan

Jawaban

. Model dan metode pembelajaran
apa yang Dbiasa digunakan
disekolah ini, khususnya pada
mata pelajaran IPA yang Ibu
ajarkan?

Di sekolah ini, masih menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab. Hal ini dikarenakan
alokasi waktu yang kurang memungkinkan
untuk dilakukannya model maupun metode
pembelajaran lain. Selain itu, dengan fasilitas
yang kurang memadai serta jumlah siswa yang
terbilang cukup banyak juga menjadi faktor
metode ceramah dan tanya jawab menjadi
pilihan.

. Bagaimana reaksi siswa di kelas
VII ketika Ibu sedang mengajar?

pagian besar siswa kurang memperhatikan dan
sibuk sendiri. Ada yang berbicara dengan
teman, ada yang terlihat tidak memperhatikan,
dan ketika disuruh bertanya maupun disuruh
menjawab pertanyaan, siswa tidak terlibat dan
pasif.

. Bagaimana hasil belajar siswa
kelas VII dalam pelajaran IPA,
Bu?

rena kurangnya minat belajar siswa terhadap
pelajaran IPA, berdampak pada hasil belajar
siswa kelas VII yang cenderung rendah dan
dibawah KKM (75), dengan kisaran nilai 30-70.
Hanya sedikit siswa yang memperoleh nilai di
atas KKM.

. Bagaimana minat belajar siswa
pada materi ekosistem, Bu?

rdasarkan  pengalaman  sebelumnya, karena
cenderung banyaknya definisi-definisi  pada
materi ekosistem, membuat siswa kurang
berminat, terlihat dari siswa yang mudah bosan,
kurang memperhatikan, kurang terlibat dalam
bertanya dan menjawab pertanyaan saat
pembelajaran berlangsung.

. Bagaimana mengenai evaluasi
yang digunakan pada
pembelajaran IPA di kelas VII
yang Ibu ajarkan?

aluasi  dilakukan setiap sesudah pembelajaran
dilakukan sebagai penilaian proses. Selain itu,
dilakukan ulangan setiap akhir BAB.

Palembang, 16 November 2016
Responden

Dra. Misti F



LAMPIRAN 17
Hasil Wawancara dengan Siswa
Hari/ tanggal : Rabu/ 16 November 2016
Waktu :10.30-11.00 WIB
Responden  : Siswa Kelas VII
Lokasi : MTs Aulia Cendekia Palembang

159

Pertanyaan

Jawaban

. Bagaimana pendapatmu tentang
pelajaran [PA?

Menurut saya, materi pada pelajaran IPA
tergolong cukup banyak dengan jam belajar 3
kali pertemuan dalam seminggu.

. Bagaimana proses pembelajaran
IPA di kelasmu?

Biasanya guru menyuruh kami untuk mencatat
dan mengerjakan latihan pada buku LKS.

. Bagaimana pendapatmu tentang
cara gurumu dalam
menyampaikan  materi  pada
pelajaran [PA?

Sebenarnya saya kurang terlalu suka dengan
cara guru saya dalam menyampaikan materi
pada pelajaran IPA, karena cenderung
membosankan.

. Bagaimana saat kamu merasa
bosan tersebut?

Biasanya saya mengantuk, dan untuk
menghindari hal itu saya juga biasanya
mengobrol dengan teman sebangku.

. Apakah ada materi yang
disampaikan ~ gurumu  yang
terkadang belum kamu pahami?
Jika ada, apakah kamu bertanya
pada gurumu?

Terkadang ada. Tidak, saya kurang berani
bertanya pada guru.

. Menurutmu, pembelajaran IPA
seperti apa yang kamu sukai?

Saya menyukai pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan tanpa mencatat semua materi
pelajaran yang ada dibuku.

Palembang, 16 November 2016

Responden

Alfarel Raithan



LAMPIRAN 18

Kelas : VIT A

DAFTAR NILAI SISWA KELAS VII

MTs AULIA CENDEKIA PALEMBANG

No Nama Penilaian Proses | Penilaian Proses Ulangan Harian Ulangan Harian
1 | Abdul Ghofurrahim 80 70 90 80
2 | Adelia Putri Mulyani 76 75 70 40
3 | Ahmad Afriansyah 76 51 80 75
4 | Alfarel Raihan 75 67 65 70
5 | Arsy Ardita 70 60 80 82
6 | Bagas Sanju Saputra 80 40 60 60
7 | Bela Syalsabilla 79 69 55 70
g | Birma Winata 79 55 70 85
9 | Haidar Adi Sahputra 79 50 55 50
10 | Indriani Margareta 77 94 80 85

Inggil Setianing

11 | Dewi 78 58 60 60
12 | Irma Novita 75 74 50 60
13 | Kasih Sourafita 76 22 60 65
14 | Kayla Azzahra 80 50 65 70

Khaulah Lutfia

15 | Fariha 80 55 75 79
16 | M. Adi Syahputra 80 54 60 55
17 | M. Alfin Febriansyah 76 56 58 70
18 | M. Arif Kurniawan 80 72 100 88
19 | M. Arjun Saputra 90 86 100 90

M. Damayudha
20 | Wardise 80 64 80 78
21 | M. Faizul Khoir 76 70 60 71
22 | Nadila Safitri 80 70 85 80
23 | Nia Citra Lestari 78 63 80 70
Nina Selvi

24 | Rahmadhani 79 74 70 65

25 | Novi Rahmadani 79 64 80 75
Putri Andriani

26 | Setiawan 80 68 100 85
Putri Wana

27 | Rahmayanti 75 62 90 78

28 | Ridhona 80 60 45 55

29 | Sisu Arditama 80 36 50 65

30 | Siti Zulaiha 80 46 70 75

31 | Suhendar Lupiono 80 60 50 75

32 | Tarisah Safirah 85 68 70 70

33 | Tiara Putri Jannah 79 66 65 60

34 | Wini Meta Sari 79 80 80 82

35 | Zahrotun Nisa 65 69 70 75

78.314286 62.228571 70.8 71.228571




RATA-RATA = 70.64

Kelas : VII B
No Nama P;I:i(:::;:n P;[:i;:::n Ulangan Harian Iﬂ?‘iﬁi‘n
1 Adi Irawansyah 78 30 85 80
2 Agung Kurniawan 61 70 50 75
3 Ahmad Iyan Alfauzan 83 74 85 80
4 Ahmad Saputra 59 85 50 65
5 | Amelia Evelyn 75 80 60 75
6 Amelia Putri 78 70 60 75
7 Andriansyah 92 75 85 80
8 Annisa Sulistiawati 34 60 60 85
9 Bagas Prihatono 62 70 80 78
10 Beni Wiryawan 53 75 80 76
11 Cheril Marsela 75 71 50 65
12 Dimas Aqil Saputra 72 82 40 50
13 | Dio Ripangga 80 73 80 85
14 | Fildza Afifa 80 70 50 70
15 Harisyah Maula 90 70 95 88
16 Herlianti 68 80 65 78
17 Intan Wulandari 91 70 70 76
18 Luthfi Alif Alhamdi 84 72 60 70
19 | M. Dawam Wicaksono 68 76 95 85
20 | M. Dhaka Satya 81 85 50 70
21 | M. Fauzan Najib 79 70 100 89
22 M. Firda Agustus 71 77 75 82
23 | Maya Safitri 76 70 50 55
24 Nadhira Rahma Diasty 83 72 100 85
25 Nafa Wulandari 70 75 40 70
26 | Prayoga 80 70 85 0
27 Raja Sipahutar 73 80 50 78
28 Riska Nuraini 83 60 85 85
29 Riski Saputra 80 70 85 88
30 Risko Ade Patra 60 70 85 87
31 Rudi Mahendra 50 80 85 82
32 Sagita Rian Azhari 78 85 90 80
33 Tri Mulya Nafiza 87 75 50 60
34 | Wulandari 73 70 95 89
35 Yogi Sugianto 64 76 85 79
73.457143 73.942857 71.714286 74.714286

RATA-RATA =73.46




Q)
[ LAMPIRAN 19 ’ 162
DAFTAR NILAI SISWA KELAS IX
MTs AULIA CENDEKIA PALEMBANG
Mata Pelajaran : IPA
Materi : Ekosistem
No. Nama Siswa Nilai Rata- | KKM =75
Rata
1 | Aulia Putri 65| 90 75 65 73.75 | Tidak Tuntas
2 | Ayu Paramita 65| 70 70 75 70 | Tidak Tuntas
3 | Briliant Wijaya 60| 60 70 60 62.5 | Tidak Tuntas
4 | Candra Edi 701 75 60 70 68.75 | Tidak Tuntas
5 | Devi Permata Sari 75| 100 75 70 80 Tuntas
6 | Faizah Wahyu Ningsih 771 170 85 70 75.5 Tuntas
7 | Feri Fernando 50| 60 85 60 63.75 | Tidak Tuntas
8 | Jeasy Geraldine 65| 95 85 80 81.25 Tuntas
9 | M. Aldo Syahputra 80| 90 70 70 77.5 Tuntas
10 | M. Nazirin 70| 70 85 70 73.75 | Tidak Tuntas
11 | M. Baraja 60 | 100 75 70 76.25 Tuntas
12 | M. Reza Pratama 65| 50 85 80 70 | Tidak Tuntas
13 | M. Vianda Nasution 60 | 100 85 65 77.5 Tuntas
14 | Noval Ardana 60| 70 65 70 66.25 | Tidak Tuntas
15 | Nurhilal Putri 65| 100 70 60 73.75 | Tidak Tuntas
16 | Prihartini Damayanti 60| 50 70 50 57.5 | Tidak Tuntas
17 | Putri Meirani 60| 90 85 60 73.75 | Tidak Tuntas
18 | Regina Aprilia 751 60 75 70 70 | Tidak Tuntas
19 | Rico Pratama 751 90 70 60 73.75 | Tidak Tuntas
20 | Rindi Aulia Sari 77| 80 80 70 76.75 Tuntas
21 | Risky Al Pajri 701 70 90 75 76.25 Tuntas
22 | Sulis Setiawati 751 90 90 75 82.5 Tuntas
23 | Taufik Hidayat 65| 80 75 75 73.75 | Tidak Tuntas
24 | Tika Halin 65| 90 80 70 76.25 Tuntas
25 | Willy Kris Juliantara 62| 60 80 70 68 | Tidak Tuntas




LAMPIRAN 20

REKAPITULASI HASIL BELAJAR VII A & VII B

Tabel hasil belajar siswa setiap pertemuan di kelas Eksperimen (VII A) pada materi
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ekosistem.
No. | Nama Siswa Nilai Hasil Belajar Siswa
Pertemuan I Pertemuan I1 Pertemuan II1
1 Abdul Ghofururrohim 85 80 85
2 Adelia Putri Mulyani 75 75 100
3 Ahmad Afriansyah 85 80 85
4 Alfarel Raihan 85 70 95
5 Arsy Ardita 85 80 100
6 Bagas Sanju Satrio 85 80 90
7 Bela Syalsabila 75 80 80
8 Birma Winata 85 80 85
9 Haidar Adi Saputra 75 80 75
10 | Indriani Margareta 90 80 85
11 Inggil Setianing Dewi 85 70 85
12 Irma Novita 85 80 90
13 Kasih Sourafita 85 70 85
14 | Kayla Azzahra 80 90 80
15 Khaulah Lutfia Fariha 75 70 85
16 | M. Adi Syahputra 85 80 100
17 | M. Alfin Febriansyah 85 80 85
18 M. Arif Kurniawan 75 80 90
19 | M. Arjun Saputra 85 80 85
20 | M. Damayudha Wardise 85 80 95
21 M. Faizul Khoir 85 80 85
22 Nadila Safitri 85 75 70
23 Nia Citra Lestari 85 80 90
24 Nina Selvia R 85 95 85
25 Novi Rahmadhani 85 80 85
26 Putri Andriani Setiawan 80 80 85
27 | Putri Wana Rahmayanti 85 70 90
28 Ridhona 75 85 100
29 Sisu Aditama 85 80 90
30 Siti Zulaiha 80 90 90
31 Suhendar Lupiono 85 80 85
32 Tarisah Safirah 85 85 75
33 Tiara Putri Jannah 95 80 85
34 Wini Meta Sari 85 85 85
35 Zahrotun Nisa 85 80 90




Tabel hasil belajar siswa setiap pertemuan di kelas Kontrol (VII B) pada materi ekosistem.
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No. | Nama Siswa Nilai Hasil Belajar Siswa
Pertemuan I Pertemuan I1 Pertemuan II1

1 Adi Irawansyah 70 50 90
2 Agung Kurniawan 40 0 0
3 Ahmad lyan Alfauzan 60 60 70
4 Ahmad Saputra 85 0 65
5 Amelia Evelyn 85 25 65
6 Amelia Putri 80 60 75
7 Andriansyah 85 55 65
8 Annisa Sulistiawati 75 45 45
9 Bagas Prihatono 80 80 80
10 | Beni Wiryawan 85 35 10
11 | Cheril Marsela 85 60 80
12 | Dimas Aqil Saputra 60 10 55
13 | Dio Ripangga 85 50 80
14 | Fildza Afifa 55 55 70
15 | Harisyah Maula 70 55 55
16 | Herlianti 70 25 15
17 | Intan Wulandari 80 45 70
18 | Luthfi Alif Alhamdi 80 50 75
19 | M. Dawam Wicaksono 80 55 55
20 | M. Dhaka Satya 85 0 15
21 | M. Fauzan Najib 75 35 80
22 | M. Firda Agustus 65 0 80
23 | Maya Safitri 80 60 35
24 | Nadhira Rahma Diasty 85 25 75
25 | Nafa Wulandari 70 50 70
26 | Prayoga 80 40 65
27 | Raja Sipahutar 85 45 85
28 | Riska Nuraini 80 65 85
29 | Riski Saputra 85 50 45
30 | Risko Ade Patra 80 50 60
31 | Rudi Mahendra 80 60 70
32 | Sagita Rian Azhari 80 55 65
33 | Tri Mulya Nafiza 85 70 80
34 | Wulandari 80 60 80
35 | Yogi Sugianto 85 60 80
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LEMBAR VALIDASI PAKAR
TENTANG KEVALIDAN ANGKET PENELITIAN

Nama Validator : Dini Afriansyah, M.Pd
Petunjuk : Silahkan beri tanda (V) pada kolom yang sesuai. Lembar ini bertujuan

untuk validitas dari angket penelitian.

No. | Aspek Indikator Item Skor
1 2 3 4
1. | Minat Perasaan Saya merasa senang saat belajar
Belajar Senang tentang ekosistem menggunakan
handout.

Saya Dbelajar tentang materi

ekosistem tanpa paksaan.

Saya selalu menunggu pelajaran
tentang materi ekosistem dimulai

dikelas.

Saya merasa tidak puas dengan
apa yang saya peroleh dari

pembelajaran ekosistem ini.

Materi tentang ekosistem bukan
merupakan pelajaran yang

menyenangkan.

Strategi  pembelajaran  yang
diberikan guru membuat saya

merasa bosan.

Ketertarikan | Saya belajar materi ekosistem di
Siswa rumah sebelum materi tersebut

diberikan.

Saya  tidak  tertarik  untuk
mengerjakan  soal-soal tentang

ekosistem.
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Strategi  pembelajaran  yang

diberikan guru menarik.

Materi ekosistem yang

disampaikan guru belum menarik.

Perhatian

Siswa

Saya memperhatikan pelajaran
dengan baik saat kegiatan
pembelajaran yang guru lakukan
menggunakan  strategi  Guided

Note Taking

Saya membicarakan hal lain
dengan teman saat pelajaran
tentang materi ekosistem

berlangsung.

Saya mendengarkan penjelasan
guru tentang materi eckosistem

dengan baik.

Saya mengerjakan hal lain saat
pelajaran tentang materi ekosistem

berlangsung.

Keterlibatan

Siswa

Saya bertanya kepada guru bila
tidak memahami materi tentang

ekosistem.

Saya mengemukakan pendapat
saat pelajaran tentang materi

ekosistem.

Saya berusaha untuk
menyelesaikan soal tentang materi

ekosistem yang diberikan guru.

Saya tidak mencatat materi
ekosistem yang disampaikan oleh

guru.

Saya tidak ikut terlibat dalam
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membuat kesimpulan terhadap

pelajaran yang telah diberikan.

Saya tidak berusaha untuk aktif
menjawab pertanyaan yang

diajukan oleh guru maupun teman

Saran:

Keterangan :

Skor 1 :
Skor 2 :
Skor 3 :
Skor 4 :

Sangat Tidak Valid
Tidak Valid

Valid

Sangat Valid

Palembang,  April 2017

Validator

Dini Afriansyah, M.Pd
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LEMBAR VALIDASI PAKAR
TENTANG KEVALIDAN RPP PENELITIAN

Nama Validator : Sulton Nawawi, M.Pd
Petunjuk : Silahkan beri tanda (V) pada kolom yang sesuai. Lembar ini bertujuan
untuk validitas dari RPP penelitian.

No Aspek Indikator Skor
1 2 3 4

. Kebenaran isi atau materi

. Pengelompokkan dalam bagian-bagian
yang logis

. Kesesuaian dengan kurikulum

4. Kesesuaian dengan prinsip metode
pembelajaran

. Sebagai kelengkapan pembelajaran

. Kesesuaian alokasi waktu yang

digunakan

Kejelasan pembagian materi

Pengaturan ruang/tata letak

Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

Kebenaran tata bahasa

Kesederhanaan struktur kalimat

Kejelasan struktur kalimat

Sifat komunikatif bahasa yang

digunakan

1 Isi (Content)

DN | —

(98]

W

(o)

2 Struktur dan
navigasi
(Contruct)

3 Bahasa

BRI =

Saran:

Keterangan :

Skor 1 : Sangat Tidak Valid
Skor 2 : Tidak Valid

Skor 3 : Valid

Skor 4 : Sangat Valid

Palembang,  April 2017
Validator

Sulton Nawawi, M.Pd



LEMBAR VALIDASI PAKAR
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TENTANG KEVALIDAN HANDOUT STRATEGI PEMBELAJARAN

GUIDED NOTE TAKING

Nama Validator : Dini Afriansyah, M.Pd
Petunjuk - Silahkan beri tanda () pada kolom yang sesuai. Lembar ini bertujuan
untuk validitas dari handout strategi pembelajaran Guided Note Taking.
No Aspek Indikator Skor
1 |23 4
1. | Didaktif Materi mengacu pada KTSP, menunjang

pencapaian SK dan KD dan sesuai dengan
indikator pembelajaran

Handout sesuai dengan karakteristik siswa

Handout  sesuai  dengan prinsip strategi
pembelajaran Guided Note Taking

2. | Konstruksi

Memiliki tujuan pembelajaran yang jelas

Materi yang disajikan memilki judul materi,
rincian materi pokok serta disajikan dengan
sederhana dan jelas

Menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang
baik dan benar (EYD)

Dapat digunakan secara kelompok dan
perorangan

3. | Teknis Penggunaan huruf dan tulisan sesuai dengan
karakteristik siswa
Memiliki warna dan penampilan yang menarik
Saran:
Keterangan :

Skor 1 : Sangat Tidak Valid
Skor 2 : Tidak Valid

Skor 3 : Valid

Skor 4 : Sangat Valid

Palembang, April 2017

Validator

Dini Afriansyah, M.Pd
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LEMBAR VALIDASI
TENTANG KEVALIDAN LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR

Validator

Petunjuk

: Berilah tanda (V) pada kolom di bawah ini sesuai dengan butir-

butir pernyataan. Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui validitas lembar

observasi minat belajar.

No. Indikator Skor
1 2 3 |4
I Kelengkapan komponen lembar observasi
11 Tata bahasa yang digunakan
1. Istilah

2. Ketepatan Pemilihan kata

3. Susunan Kalimat

111 Penilaian
1. Penentuan untuk memperoleh
prosentase  setiap indikator yang
diperoleh siswa
Saran:

Keterangan :

Skor 1 : Sangat Tidak Valid
Skor 2 : Tidak Valid

Skor 3 : Valid

Skor 4 : Sangat Valid

Mei 2017
Validator

Palembang,
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LAMPIRAN 25

LAMPIRAN FOTO

Observasi Awal

Gambar 1. Siswa tampak kurang bersemangat dan Gambar 2. Siswa yang berada di
mengantuk  pada saat proses pembelajaran  belakang tampak sibuk sendiri pada saat
berlangsung. proses pembelajaran berlangsung.
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Kelas Eksperimen
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Gambar 1. Peneliti memberikan pengarahan Gambar 2. Peneliti em:liskan tujuan
mengenai pembelajaran yang akan  pembelajaran
dilaksanakan

Gambar 5. Peneliti memantau siswa dalam  Gambar 6. Siswa bertanya mengenai materi
pengisian handout yang kurang dipahami
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Gambar 7. Siswa membacakan hasil pengisian Gambar 8. Siswa membuat kesipulan
Handout pelajaran

Gambear 9. Siswa mengisi angket
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KelasKontrol

Gambear 1. Peneliti mengabsen Siswa Gambar 2. Peneliti menjelaskan materi

Gambar 3. Siswa mengerjakan soal evaluasi Gambear 4. Peneliti membagikan angket

Gambar 5. Siswa mengisi angket
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RIWAYAT HIDUP

Nama saya Siti Aisyah. Saya lahir di Palembang, tepatnya pada tanggal 6
Juni 1995. Saya memulai pendidikan pada tahun 2001 di SD Negeri 6 Kenten
yang diselesaikan pada tahun 2007. Kemudian, melanjutkan pendidikan di SMP
Negeri 40 Palembang yang diselesaikan pada tahun 2010. Dan kembali
menempuh pendidikan di SMA Negeri 13 Palembang yang diselesaikan pada
tahun 2013. Pada tahun itu juga, saya melanjutkan kuliah pada program studi
Pendidikan Biologi di UIN Raden Fatah Palembang yang diselesaikan pada tahun

2017 dengan gelar S.Pd.
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